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Sanksi Pelanggaran  Hak Cipta

Undang-Undang Republik Indonesia No. 19 Tahun tentang Hak Cipta

Lingkup Hak Cipta
Pasal 2 :

	 1.	 Hak Cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta dan pemegang Hak Cipta untuk 
mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis 
setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan yang menurut 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan Pidana
Pasal 72 :

	 1.	 Barang siapa dengan sengaja atau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana 
dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau pasal 49 ayat (1) dan (2) dipidana dengan pidana 
penjara masing-masing paling singkat satu (1) bulan dan/atau denda paling sedikit Rp 
1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun dan / atau 
denda paling banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah)

	 2.	 barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, atau menjual kepada umum suatu 
ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan / atau denda 
paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
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 Pengantar

Alhamdulillah, saya dapat mengumpulkan materi 
ceramah saya dan menjadikannya satu buku untuk 

memudahkan membacanya kembali, juga untuk berbagi, 
termasuk dengan anda yang sedang membaca buku ini.
Satu hal yang harus saya jelaskan, bahwa mengkonversi 
tulisan tulisan dari bahasa lisan ke literer,membutuhkan 
waktu tersendiri. Demikian halnya ketika dia dalam bentuk 
tertulis terkesan panjang untuk satu pembahasan, sekalipun 
sesungguhnya pada saat penyampaian hanya bersifat pointers 
dan memperhitungkan waktu, secara khusus kalau hari jum’at 
yang waktunya harus disesuaikan, dibatasi.

Demikian halnya ada beberapa materi yang tercecer, 
termasuk ada yang terlupa jadwal pastinya, namun dimasukkan 
apa adanya sekalipun tanpa keterangan waktu dan tempat. 
Untuk hal ini, saya ingin menjelaskan bahwa semua yang ada 
dalam buku ini materinya telah saya ke tengahkan pada kuliah 
kuliah subuh, qutbah jumat bahkan ketika diundang memberi 
tausiah untuk ta’siah dan untuk walimah pengantin.

Kalau kita perhatikan, ada beberapa materi 
disampaikan berulang di berbagai tempat atau mesjid. Terus 
terang beberapa materi menyenangkan untuk diceramahkan 
sehingga terjadilah yang demikian tanpa mengurangi subtansi. 
Demikian pula, kondisi kemasyarakatan, pembangunan dan 
politik pemerintahan menjadi pertimbangan menetapkan 
materi yang akan disampaikan, termasuk kondisi jama’ah. 
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Saya sendiri sesungguhnya tidak terdaftar defenitif 
di Immim, saya berfungsi sebagai naïf, pengganti, dan tidak 
beruapaya menjadi terdaftar, karena tanpa terdaftar hampir 
tiap jumat, saya diberdayakan. Untuk itu melalui kesempatan 
ini saya mengucapkan terimakasih kepada pimpinan Immim, 
secara khusus kepada udstaz Syaiful yang telaten menghubungi 
saya.

Banyak hikmah saya peroleh menulis buku ini 
(kumpulan tulisan). Melalui buku  yang sedang anda baca ini, 
saya menyadari bahwa ternyata bacaan saya atau pengetahuan 
ayat ayat saya tidak berkembang. Terdapat beberapa thema 
ceramah juga menggunakan refrence ayat yang sama pada 
topik yang beda. Ada ayat, dua sampai tiga kali berulang, 
paling tidak sepintas lalu seperti itu. Namun kesadaran 
saya berikutnya ialah bahwa ayat-ayat Al-Qur’an-lah yang 
prototipenya demikian, memancar, seperti nur, masuk keselah 
selah berbagai pembahasan, nyambung, kontekstual, begitu 
luasnya makna Al Qur’an. Membacanya berulang ulang, ada 
kenikmatan tersendiri, luput mengetahui artinya secara persis–
menyeluruh, namun bisa membuat pembacanya meneteskan 
air mata, termasuk ketika menulis pengantar ini, saya sedikit 
emosional, dan ada air mata. 

Al Qur’an, semakin dibaca semakin mengajari. Tidaklah 
berlebihan, pada satu kesempatan saya berujar kepada teman, 
bahwa : “Membaca Al-qur’an beda dengan membaca buku 
biasa. Apabila kita membaca buku, yah kita belajar, namun 
apabila kita membaca Al Qur’an tidak terasa kita dituntun 
menemukan, kita diajar”. Siapa yang mengajari ? Terus terang 
Al Qur’an itu sendiri, selebihnya wallahualam bissawab ! 

Saya membaca AlQur’an ‘otodidak’, tidak sekolah 
khusus. Hal ini patut saya kemukakan untuk dimaklumi atas 
kesalahan kesalahan yang ada, paling tidak penyampaian ini 
telah mewakili saya, bahwa saya menyadari kelemahan saya, 
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dan untuk itu  lebih dahulu saya menyampaikan, agar tidak 
dituding “sok tahu”. 

Saya belajar Al Qur’an ketika menemani anak anak 
saya belajar dan membaca Al Qur’an, kebetulan sekolah 
mereka di TK,SD,SMP Islam Athira.  Secara tidak sengaja saya 
menyekolahkan mereka di sana, dekat dari Perumnas Antang, 
kediaman saya. 

Repot – antar jemput,  dari Perumnas ke Bukit Baruga, 
maka saya pindahkan rumah ke Bukit Baruga (jual dan beli). 
Saya meninggalkan Perumnas Antang, rumah yang saya 
tinggali ketika masih remaja (l988-1999), sekalipun saya 
merasa hanya tempat tinggal saya yang pindah. Saya tidak 
meninggalkan komunitas saya di sana, dimana saya menjadi 
ketua Mesjid, di Mesjid yang kami dirikan ketika masih remaja 
dan kami beri nama “Hijratul Qadry”, nama itu dipilih pada 
satu malam dalam  rapat. Mengingat kami semua yang tinggal 
disana adalah pendatang, dan kami datang dengan niat yang 
baik, kami ingin hidup tenang dan bertempat tinggal secara 
permanen, maka dipilihlah nama itu, Hijrah Tul Qadry ( l989), 
yakni “berpindah dengan niat  suci.”

Semangat berpindah dengan niat suci itu, saya bawa 
terus hingga pindah pula ke Bukit Baruga. Hal yang tidak 
saya sangka bahwa saya menemukan pula kehidupanku yang 
baru di sana, di rumah ini sekarang, dengan berbagai hikmah 
yang besar-hikmah yang sudah barang tentu  tidak termaktub 
atau tidak tercantum dalam promosi ketika di-guid membeli. 
Mudah mudahan ini adalah alamat terakhirku di dunia 
“rumahku-sorgaku”, dari rumah ini saya …ke sorga, amin !  

Sebelumnya, pasti saya membaca Al Qur’an, 
sebagaimana umumnya  anak anak orang Islam. Namun saya 
merasa lebih intens ketika menjelang KKN tahun 1984, yaitu 
karena saya harus antisipasi menjadi imam shalat, menjadi 
khotib jum’at di sana. Apalagi saya di tempatkan di Desa Laiya, 
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Kecamatan Camba Kabupaten Maros, 5 (lima) orang : 3 (tiga) 
nasrani, kedokteran,hukum dan teknik. Dua Islam, saya-
Sospol dan satu teman dari Fakultas Hukum.

Kembali dari KKN, saya ke Jepang, maka saya semakin 
harus belajar agama, saya akan hidup di lingkungan yang 
menantang. Pasti saya diberi kesempatan memperkenalkan 
diri, memperkenalkan negeri saya, dan memperkenalkan 
bahwa saya muslim “ I’m Muslim”. Sama dengan Anda,  sebagai 
muslim saya tidak mau “ala kadarnya”, termasuk ketika di 
Jepang nanti. 

Kita menyadari, bahwa pribadi kita menjadi ukuran 
orang melihat agama kita. Kita tentu tidak mau Islam 
tersandara oleh kekerdilan dan kenaifan kita. Kita berada pada 
satu keluarga besar yang amat sangat tinggi pertaruhan nama 
baiknya, Islam ! Ke mana mana predikat itu kita bawa-bawa, 
dan orang orang hendaknya mengenal kita  sebelum kita 
memperkenalkan diri. Apalagi seperti saya, di depan nama 
saya, terdapat Muhammad. Menyandang nama ini tidaklah 
sederhana. 

Seorang anak saya, laki laki, juga punya nama 
Muhammad, Muhammad Ishlah Manessa. Tidak salah lagi, 
orang mengenalnya bahwa dia muslim. Dari namanya, 
dia damai, berintegritas, “manessa”. Terdapat pengalaman 
tersendiri tentang namanya ini. Anak saya itu, sekarang 
di Singapur, sudah 4 (empat) tahun di sana. Dia hidup 
di lingkungan minoritas Islam. Cercaan terhadap Islam, 
terhadap Rasulullah oleh mereka anti Islam, anti Muhammad, 
kena juga dia. Beberapa kali dia menyodorkan lamaran 
bekerja sambil kuliah, tertolak bahkan sudah bekerja dibuling. 
“ Orang di sana Pak, diskriminatif, rasialis”. Demikian sekali 
pernah dia mengeluh, Namun saya katakan, kamu harus 
bertahan. Semuah langkahmu, perjuanganmu, cacian orang 
akan menjadi ibadah bagimu. Saya mendorongnya demikian, 
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bukan karena saya takut disalahkan memberinya nama ketika 
dia kecil, tanpa kompromi,bukan? akan tetapi karena saya 
mau dia muslim yang tidak cengeng, dia muslim yang kuat, 
yang toleran; dan saya mau agar dia menghargai agama, bahwa 
agama itu bukan embel embel, tetapi sesuatu yang dahsyat. Yah 
Allah, lindungilah dia, selamatkan dan kuatkan iman dan 
ibadahnya, amin ! 

Pastilah kita semua tahu kondisi seperti ini, tatkala 
mesjid jauh, makanan harus selektif. Hidup di lingkungan 
yang tidak seagama bukan hal yang gampang. Makan sahur 
sendiri tatkala orang lelap, karena takut mereka terjaga dan 
terganggu, makan sahur mengendap endap. Hari raya, jika 
kita di negeri sendiri, “raya” artinya besar, di negeri lain, ada 
yang hampir tak terasa.

Yah Allah ! Kenapa ini saya bicarakan, tentu Anda 
juga bertanya. Yah kita bicara ini karena dimulai dari bicara 
mengenai “identitas keislaman”.

Pulang dari Jepang saya menjadi Anggota DPRD-Bone 
(1992-1997). Saya semakin dituntut belajar Al-Qur’an. Saya 
tidak mau menjadi ma’mun di kecamatan tempat melakukan 
peninjauan  (research dprd). Saya “berambisi”  menjadi khotib 
ketika bertepatan Jumat di sana. Itu juga hikmahnya, sehingga 
saya beberapa kali didaulat naïf khotib jumat di Kantor 
Walikota ketika saya di sana (2004-2012).

Buku ini, telah ada  di tangan Anda, dia bisa menjadi 
supleymen bagi keagamaan kita, dan kalau tidak bisa 
demikian, terimalah seperti peringatan tagihan Telkomsel 
“Jatuh tempo tagihan Anda.....,abaikan pesan ini jika telah 
melakukan pembayaran”. Artinya jika Anda sudah tahu, atau 
Anda tidak anggap  penting.  Abaikan ! Kita sama berserah diri 
ke khadirat Allah SWT. 

Tentang judul buku ini : Berpikir Berbeda Memilih 
Ahok. Judul ini adalah salah satu judul tulisan dari beberapa 
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terganggu, makan sahur mengendap endap. Hari raya, jika 
kita di negeri sendiri, “raya” artinya besar, di negeri lain, ada 
yang hampir tak terasa.

Yah Allah ! Kenapa ini saya bicarakan, tentu Anda 
juga bertanya. Yah kita bicara ini karena dimulai dari bicara 
mengenai “identitas keislaman”.

Pulang dari Jepang saya menjadi Anggota DPRD-Bone 
(1992-1997). Saya semakin dituntut belajar Al-Qur’an. Saya 
tidak mau menjadi ma’mun di kecamatan tempat melakukan 
peninjauan  (research dprd). Saya “berambisi”  menjadi khotib 
ketika bertepatan Jumat di sana. Itu juga hikmahnya, sehingga 
saya beberapa kali didaulat naïf khotib jumat di Kantor 
Walikota ketika saya di sana (2004-2012).

Buku ini, telah ada  di tangan Anda, dia bisa menjadi 
supleymen bagi keagamaan kita, dan kalau tidak bisa 
demikian, terimalah seperti peringatan tagihan Telkomsel 
“Jatuh tempo tagihan Anda.....,abaikan pesan ini jika telah 
melakukan pembayaran”. Artinya jika Anda sudah tahu, atau 
Anda tidak anggap  penting.  Abaikan ! Kita sama berserah diri 
ke khadirat Allah SWT. 

Tentang judul buku ini : Berpikir Berbeda Memilih 
Ahok. Judul ini adalah salah satu judul tulisan dari beberapa 
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bagian tulisan di dalamnya. Judul ini dipilih, karena agak 
sexi, kontraversi. Tulisan dengan judul yang demikian ditulis 
saat tingginya intensitas pembicaraan mengenai Ahok yang 
kontraversi itu. Munculnya statement atau pernyataan dan 
semacamnya “Jangan pilih pemimpin yang tidak seiman”, 
“Jangan pilih pemimpin non muslim” dengan mengutip Al-
Maa’ida:51. Thema thema ceramah dengan judul seperti 
ini merebak, di Makassar di awal tahun 2016 entah siapa 
pemicunya namun puncaknya ketika Ahok terpancing 
mengomentari di Kepulauan Seribu Oktober 2016, maka 
terjadilah unjuk rasa besar-besaran tanggal 4 Nopember 2016 
tentang penistaan agama yang didugakan kepada Ahok. 

Tahukah Anda, dimana saya terbitkan buku ini? Di 
penerbit  langganan saya selama ini “De’Lamacca”. Pemimpin 
perusahaan ini, sekaligus pemilik adalah teman lama, aktivis 
kesenian dan wartawan, dan dia seorang penganut Kristen 
yang kuat. “Kenapa saya terbitkan ini di sana ?” Demikian 
mungkin Anda bertanya,  “Karena saya mau hasil yang baik, 
bukan mau agamanya.” Lalu kenapa dia mau menerbitkan 
buku yang  demikian ini, tentu karena dia mau uang saya.

Bukan hanya itu, Goenawan Monoharto, ini namanya, 
adalah seorang yang saya suka. Kalau saya ke tempatnya, 
dan pas waktu shalat, buruh buruh dia teriyaki anggotanya : 
“bersihkanko kamar mandi anu, Pak Idris mau salat”. Setelah 
saya berwudhu, dia tunjukkan “Di sanaki pak”, sambil  dia 
tepikan barang barang dan menyapu dengan tangannya 
beberapa kertas, lalu dia pasang surat kabar kemudian 
ditunjukkannya “Di siniki, barat di sana”, dia tunjukkan saya 
arah kiblat. 

Saya pikir, dengan modal seperti ini, cukuplah buat kita 
hidup “berbeda” agama di Indonesia. Prilaku ini cukup pula 
menjadi modal bagi Ahok di Jakarta: Dia tahu kiblatnya Islam 
di mana;  dia bisa siapkan kita air wudhu; dengan anak anak 
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yang bisa beragama dengan baik. Saya pikir dia tidak berani 
macam-macam dengan Islam. Pasti dia tahu presiden saja 
diimpeac. Tidak memerlukan waktu satu malam, jika dia mau 
main main dengan Islam di Indonesia. Ahok tahu itu ! 

Mungkin Anda bertanya, kalau saya ini di Jakarta, 
apakah saya memilih Ahok? Jawaban saya ke Anda: “Undang 
Undang mengatakan pilihan itu, rahasiah”. Akhirnya, Saya 
hanya ingin mengucapkan terimakasih kepada anak saya 
Muhammad Ishlah Manessa, Thathmainnul Qulub, 
Tabayyun dan Ibunya tercinta Hj. Sarminaliah Manessa  
yang telah membetulkan, mengedit buku yang sedang Anda 
baca ini hingga dapat diterbitkan. 

 Dr. H. Muhammad Idris Patarai
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Anomali Keimanan

Sering kita mendengar, ulama kita menyampaikan 
bahwa iman seseorang itu “naik-turun-keluar-masuk”. Dengan 
demikian frekuensi dan intensitas keimanan itu berubah-ubah 
bagi diri seseorang. 

Iklim yang tidak bisa diprediksi, tidak bersifat tetap, 
disebut mengalami anomali. Kurang lebih seperti itulah analog 
bagi keimanan yang tidak konstan itu.

Belum pernah saya temukan penjelasan bahwa cobaan 
muncul dari dalam, kecuali karena dimungkinkan oleh faktor 
dari luar diri, berupa tekanan atau daya tarik.

Sesungguhnya, daya tarik juga menghasilkan tekanan 
yaitu bila seseorang sudah masuk dalam radius pusaran daya 
tarik, maka otomatis menimbulkan tekanan mencapainya 
atau terperdaya. Misalnya perbuatan zina, pengejaran harta 
menyebabkan korupsi, jabatan, kekuasaan menggunakan 
segala cara mendapatkannya. Kesemua faktor yang memiliki 
power ini dikendalikan iblis yang menyerang orang beriman 
dan bermotif sebagai ujian.

 
Ujian atau Cobaan 

Orang beriman itu diuji, kalau tidak diuji, maka 
ketulusan, keikhlasan beribadah, berkeyakinan tidak 
berkarakter sebagaimana prasyarat orang beriman. Ujian 
mencegah dari kemunafikan, perbuatan syirik dan musyrik 
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lainnya. Mengenai beriman  dan diuji ini dapat kita baca pada 
Alqur’an Surah : Al Ankabut, ayat 2 : 

lainnya. Mengenai beriman  dan diuji ini dapat kita baca pada 
Alqur’an Surah : Al Ankabut, ayat 2 : 

Artinya: “Apakah manusia itu mengira bahwa mereka 
dibiarkan (saja) mengatakan: “Kami telah beriman”, sedang 
mereka tidak diuji lagi?”. 

Ujian itu juga adalah cobaan: apakah iman seseorang 
itu berkadar atau seadanya. Ujian menjadi ukuran konsistensi 
dan komitmen seseorang yang beriman.

Sering kita saksikan, seseorang yang hendak bicara 
dengan menggunakan mic, yang ia lakukan mengetuk-ngetuk 
mic, jika sound-nya melantungkan suara “tak..tak ..tak” berarti 
ada respons. Proses ini disebut mengetes, atau menguji-
mencoba apakah alatnya masih berfungsi. Resonansi dari mic 
menandakan bahwa sistemnya masih baik. Respons dalam hal 
ini adalah daya tanggap.

Demikianlah iman, jika terjadi ujian, cobaan, lalu ada 
respon, dalam hal ini tanggap mengingat  Allah : bertobat, 
bersabar, bersyukur, bertafakkur, berserah diri, berarti “sistem” 
baik, iman berfungsi.

Demikianlah mungkin, sehingga teori-teori manajemen 
menemukan, accountability adalah juga responsibility.

Tahun 2013, saya ikut menjadi calon wakil walikota 
dan hasilnya dinyatakan tidak terpilih. Namun hal tersebut 
tidak membuat iman saya goyah, malah memperkuat prinsip 
saya: Allah menyediakan kepada saya yang lain, yang pasti 
lebih baik bagi saya. Kalau seseorang mengaku beriman lalu 
permintaannya tidak dikabulkan, lalu kemudian ngambek , 
marah pada Allah, lalu mempengaruhi keimanannya, maka 
dapat diduga bahwa yang demikian ini beriman karena ada 
maunya. Demikian halnya dengan keinginan seorang hamba 
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terkadang mengalami benturan: Dia berdoa mendapatkan 
rumah tangga yang “sakinah mawa’dah-wa rahmah” juga 
berdoa mendapatkan rejeki yang banyak, jabatan yang tinggi.  
Lalu ketika doanya belum dijabah: rejeki belum nongol, jabatan 
kandas terus, maka mungkin patut disikapi sebab siapatahu jika 
jabatan naik, rejeki banyak malah  rumahtangga sakinah yang 
didambakan berantakan. Oleh karena itu maka satu doa yang 
belum dijabah tidak boleh membuat seseorang menjadi pesimis. 

Orang beriman harus senantiasa optimis  “Tidak 
satupun makhluk bergerak (bernyawa) di bumi melainkan 
semuanya dijamin Allah rezekinya. Dia mengetahui tempat 
kediamannya dan tempat penyimpanannya. Semua (tertulis) 
dalam kitab yang nyata:lawh  mahfuz” (QS. Hud: 6).

Seperti kita pula, kita tidak tahu apa yang ada dibalik 
do’a-do’a kita. Mungkin saja seperti dicontohkan, apabila dia 
segera diberi jabatan, rejeki yang banyak, malah berakibat 
buruk pada rumah tangganya: anak-anak tidak terurus dan 
isteri malah menjadi tidak saleh lagi. Akibatnya, rumah 
tangga sakinah yang diminta dan didoakan tidak terwujud. 
Demikianlah do’a-do’a itu sering mengalami komplikasi, 
antara satu dengan satunya lagi tidak mix, akibatnya kita 
pesimis bila kita salah merespon.

Ternyata, secara tidak sadar, doa’-doa’ kita dalam 
implementasinya dapat mengalami benturan-benturan. 
Adakalanya satu permohonan belum dijabah, karena ada 
hikmah dibaliknya. Hanya saja, kelemahan manusia adalah 
bersifat tergesa-gesa. Mengenai sifat tergesa-gesa, dapat kita 
baca pada surah Al Isra’17: 11.
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Artinya: “Dan manusia mendoa untuk kejahatan 
sebagaimana ia mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia 
bersifat tergesa-gesa.” (Al Israa’ – 11)

Artinya: “Dan manusia mendoa untuk kejahatan 
sebagaimana ia mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia 
bersifat tergesa-gesa.” (Al Israa’ – 11)
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Kalau sesuatu yang kita inginkan tidak tercapai, tidak 
boleh juga serta merta kita berprasangka bahwa Allah tidak 
memberikan, akan tetapi dibalik itu adalah rahmat, sebab 
apa yang kita inginkan itu, Allah sudah mengetahui rahasia 
dibaliknya.

Pretensi manusia terhadap apa yang ia persepsikan 
terkadang lepas dari pemikiran “ada hikmah dibaliknya”. 
Manusia melihat dengan penglihatan tidak dengan akal 
apalagi dengan nurani. Padahal “…boleh jadi kamu tidak 
menyenangi sesuatu padahal itu baik bagimu dan boleh jadi 
kamu menyukai sesuatu padahal itu tidak baik bagimu. Allah 
mengetahui sedang kamu tidak mengetahui, firman Allah” (Al-
Baqarah 2 : 216).

Kalau sesuatu yang kita inginkan tidak tercapai, tidak 
boleh juga serta merta kita berprasangka bahwa Allah tidak 
memberikan, akan tetapi dibalik itu adalah rahmat, sebab 
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kamu menyukai sesuatu padahal itu tidak baik bagimu. Allah 
mengetahui sedang kamu tidak mengetahui, firman Allah” (Al-
Baqarah 2 : 216).

Mungkin terjadi hal buruk, mungkin terjadi hal baik, 
Allah mengetahui, dan cobaan itu menguji kapasitas seseorang, 
karena ujian itu dapat berupa keburukan dan kebaikan sebagai 
cobaan, (Al Anbiya’ : 35) 

Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
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Iman dalam perspektif psikologi 

Setiap orang beriman mengalami delay bagi 
keimanannya pada tiga bentuk dan tingkatan:

Bersifat ambivalen, mansuia bersifat mendua. 
Mengaku beriman tetapi melakukan tindakan, 

perbuatan yang bertentangan keimanannya.Mengaku 
beragama akan tetapi melakukan perbuatan yang tidak 
identik dengan agamanya bahkan melawan ajaran agamanya. 
Mengaku berkeyakinan tetapi meragukan keyakinannya. Hal 
ini dapat kita saksikan, orang-orang korup yang ditangkapi 
itu adalah orang-orang beragama, bahkan ketika diadili, tidak 
tanggung tanggung bersurban, bertasbih, bahkan tidak lupa 
membawa kitab  suci. Selain korup, ada juga yang pezina, 
pendusta dan lain-lain. Hal ini cukup membuktikan sikap 
ambivalen seseorang di dalam beragama.

Bersifat antagonis paradoksal
Kondisi iman yang mendua, selalu diserang dengan 

perbuatan perbuatan syirik, dosa dan kemunafikan lainnya, 
sehingga  kondisi iman menjadi berhadap-hadapan dengan 
perbuatan dosa yang telah melembaga, menguat dan terbangun 
dalam deskripsi yang dicipta dan dirumuskan sendiri, hingga 
pada perbuatan meng-aqali agama, yaitu membenarkan 
tindakannya menurut kepentingannya. Contoh: Bagaimana 
seseorang merubah istilah “bunga uang” menjadi “hadiah” 
dalam praktek rentenir yang dia lakukan untuk menghindari 
kata  “riba”. Riba berdosa, sementara hadiah bukan dosa, 
menurutnya, tindakan ini disebut mendeskripsikan agama 
sesuai kepentingannya. 

Dalam contoh yang lebih besar, semacam kebijakan 
yang dibuat dalam bentuk peraturan,  perda, dan lain lain. 
Misalnya Perda Miras; Perda Lokalisasi bagi prostitusi dan 
lain-lain. Perda-perda ini harus direspon  legalisasinya sebagai 
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tantangan bagi orang mukmin. Begitupun mengenai undang-
undang yang ada yang relatif dapat berimplikasi tantangan. 
Undang-Undang Perkawinan misalnya, sejauhmana undang-
undang ini mampu mencegah perselingkuhan, ataukah malah 
undang-undang ini yang memproduk praktek zina sedemikian 
itu. Demikian halnya dengan undang-undang pernikahan 
dini bagaimana dengan ini undang-undang ini dapat pula 
mencegah perzinahan dini? 

Umat Islam itu berhadap-hadapan dengan satu kultur 
yang tidak sesuai dengan norma-norma dan syariat agamanya, 
dan hal itu mengalami ketegangan dalam perilaku kehidupan. 
Ketegangan inilah yang kita istilahkan sebagai kondisi 
antagonis atau paradoksal.

Pertanyaannya kemudian, apakah kita harus merombak 
semua itu, turun ke jalan—demonstrasi—ini namanya 
pekerjaan sia sia. Rugi dari segi waktu, yakni tertinggal 
memaknai kehidupan dari hulu, dan selalu begitu, bertindak 
re-aktif, yang semestinya bertindak responsif terhadap segala 
hal yang menyergap, ibarat keeper kesebelasan kita harus 
selalu mengantisipasi bola dan mengantisipasi “tim lain”, yang 
dianalogiskan dalam konteks ini sebagai tim syetan, tim iblis 
dan serupanya, dan bahkan termasuk mewaspadai “wasit” 
yang inkompeten (pemerintah yang lengah).

Supaya tidak repot, umat Islam dituntut menciptakan 
satu kultur yang relevan dimana dia bisa hidup tenang, 
beribadah dengan tenang. Ibarat ikan, harus hidup dalam 
aquariumnya. Kalau dia ikan laut, maka hidupnya di air asin, 
kalau dia ikan air tawar, hidupnya di danau, di rawa-rawa atau 
di sungai sungai. Maka jangan heran jika umat ini menggelepar-
gelepar di negerinya sendiri. Dia hidup di lingkungan sosial 
kemasyarakatan, politik, pasar, ekonomi, sosial budaya yang 
diproduk “orang lain”. Kalau ditanya siapa yang membuat 
demikian?, spontan dia jawab , “Yahudi”, sementara dia tidak  
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sadar bahwa dialah Yahudinya. Akibat dari phenomena ini, 
ada diantara kita yang tidak kenal dia hidup dimana, siapa 
dirinya, dan siapa yang pegang remote control-nya.

Kalau iman itu lemah, Qur’an dan hadist Rasulullah 
lepas di tangan kita, jatuh dari junjungan dan kita bersifat abai 
terhadap agama. Maka, yakinlah bahwa remot kita dipegang 
orang lain tanpa disadari. Bahkan bukan hanya itu, bukan 
hanya kehidupan kita kini yang dikuasai dan direbut pihak lain, 
masa depan anak-anak kita bahkan sudah di tangan mereka, 
kalau kita tidak pandai pandai mewariskan satu ecology yang 
sustainable untuk mereka. Dia akan menjadi penonton yang 
terengah-engah tanpa oksigen. Lalu jangan mengatakan kita 
tidak butuh dunia karena kita butuh ia sebagai alat persiapan 
untuk mendapatkan bekal ke hari akhir. Dunia ini satu fase 
yang tidak bisa dilompati begitu saja. Dia dijalani, ibaratnya 
tempat di sinilah kita memungut batu batu untuk melempar 
jumrah.

“Kalau di dunia saja engkau tidak bisa melihat Tuhanmu, 
jangan harap bertemu di akhirat”, pernyataan ini pernah 
disulutkan pada saya oleh seorang teman, Haji Ramlah, 
seorang insinyur dan mantan kepala dinas PU, teman diskusi. 
Dia ungkapkan pernyataan itu, lalu berbalik, dan hingga kini 
belum dia jelaskan maksudnya. Ilmu saya, belum sampai di 
sana. Dia hanya mengatakan “cari sendiri,karena kalau saya 
beritahu, maka kau akan mengatakan menurut saya”, sambil 
menunjukdirinya.

Hanya saja saya bergumam, bagaimana melihat Allah 
kalau kita tumpul, dungu dan bingung. Allah senantiasa 
mewanti-wanti “gunakan aqalmu, berpikirlah”.

Bersifat resisten, melawan agama.
Pada dimensi ketiga ini, agama telah dinilai sebagai 

penghalang, agama dianggap berbelit belit, ribet, merepotkan, 
tidak praktis. 
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Pemahaman sempit mengenai agama,seperti ini 
berimplikasi pada tindakan syariat agama disudutkan, 
ditangguhkan, ditinggalkan, bahkan disalahkan, bukannya 
dijalani. Contoh, penyusunan acara jadwal kegiatan seremoni/
walima atau menghadiri pengantin yang menggeser beberapa 
waktu shalat demi lancarnya prosesi perkawinan. Contoh 
lain adalah membuat jadwal rapat atau pertemuan menggilas 
waktu-waktu shalat. Penetapan waktu bekerja bagi para 
pekerja tidak memperhitungkan jadwal shalat, akhirnya yang 
terjadi, para pekerja melakukan shalat di akhir waktu, atau 
mencuri-curi waktu shalat. Apalagi shalat berjamaah, pastilah 
tidak terurus jika yang memegang kendalinya bukan orang 
shalat.

Bersifat resisten juga berarti melawan agama, 
menyalahkan hal-hal yang ia tidak ketahui, lalu melakukan 
seperti yang ia inginkan. Membantah (salah satu sifat manusia, 
suka membantah), bahkan sampai pada tindakan mendzolimi 
agama secara tidak sadar atau disadari. Padahal, agama kita 
bisa selamat atas pertolongan Allah dari jerih paya tangan kita 
sendiri; juga bisa ambruk dari tangan tangan dan atas ulah serta 
kelengahan kita sendiri. Allah tidak memberi petunjuk kepada 
pendusta, suka ingkar dan ragu ragu, juga kepada yang tidak 
menggunakan matanya untuk melihat; tidak menggunakan 
telinganya mendengar; dan tidak menggunakan aqalnya 
untuk berpikir. Dan jika ada manusia seperti ini, maka dialah 
seburuk buruk binatang yang melata di muka bumi.  

Kondisi sebagaimana tercermin pada tiga fase goncangan 
keimanan yang disebutkan tadi, perlu disandingkan dengan 
peringatkan Allah dalam Al-Quran.

• 	 Terdapat manusia mengaku beriman, padahal 
sesungguhnya mereka sudah tidak beriman. Al Qur’an 
(Al-Baqarah : 8).  
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Artinya: “Di antara manusia ada yang mengatakan: 
“Kami beriman kepada Allah & Hari kemudian,” pada hal 
mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman”. 

Mereka telah berbuat dzolim:  Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang berbuat 
dzolim ( At Taubah :109). 

•	 Sesat tidak mendapat petunjuk
Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 

dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki –Nya ( Al Mudassir :31).

Artinya: “Di antara manusia ada yang mengatakan: 
“Kami beriman kepada Allah & Hari kemudian,” pada hal 
mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman”. 
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•	 Sesat tidak mendapat petunjuk
Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 

dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang 
dikehendaki –Nya ( Al Mudassir :31).

Artinya: “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu 
melainkan dari malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan 
bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah 
imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan 
orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-

Artinya: “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu 
melainkan dari malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan 
bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah 
imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan 
orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-
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orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang 
kafir (mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah dengan 
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah 
membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia 
sendiri. Dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
manusia”. (Al Muddatstsir – 31)

•	 Allah tidak menunjuki orang yang pendusta dan ingkar. 
Hal ini dapat kita temukan pada Surah Az Zumar : 3 : 
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Artinya: “Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah agama 
yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak menyembah 
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat- dekatnya.Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar ”.

•	 Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
melampaui batas dan ragu-ragu (Ghafir : 34) – 

Artinya: “Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah agama 
yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak menyembah 
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
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memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar ”.

•	 Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang 
melampaui batas dan ragu-ragu (Ghafir : 34) – 
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Artinya: “Dan sesungguhnya telah datang Yusuf 
kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan, tetapi 
kamu senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya 
kepadamu, hingga ketika dia meninggal, kamu berkata: 
“Allah tidak akan mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya. 
Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang melampaui 
batas dan ragu-ragu”.

Hizab dirimu sebelum Allah menghizabmu

•	 Allah mengetahui perbuatan perbuatan manusia (Az 
Zalzalah,6 : 7 dan 8).

Artinya: “Dan sesungguhnya telah datang Yusuf 
kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan, tetapi 
kamu senantiasa dalam keraguan tentang apa yang dibawanya 
kepadamu, hingga ketika dia meninggal, kamu berkata: 
“Allah tidak akan mengirim seorang (rasulpun) sesudahnya. 
Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang yang melampaui 
batas dan ragu-ragu”.

Hizab dirimu sebelum Allah menghizabmu

•	 Allah mengetahui perbuatan perbuatan manusia (Az 
Zalzalah,6 : 7 dan 8).

Artinya: “Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya 
dalam keadaan bermacam-macam, supaya diperlihatkan 
kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka, (Al Zalzalah : 6)

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
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Artinya:”Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada 
waktu ini sebagai penghisab terhadapmu.” (Al Israa – 14).

•	 Bacalah kitab-mu sebagai keharusan bertaubat, tidak 
mengulangi kesalahan, memperbaiki diri dan siap 
menghadapi perpindahan ke alam berikutnya: alam 
qubur dan alam basyar. Perintah bacalah kitabmu, 
dorongan melakukan introspeksi, melihat ke dalam diri, 
terhadap hal-hal yang telah dikerjakan, janganlah barang 
salah dan hal-hal haram bercokol dan tumbuh dalam 
diri. Kalau ini terjadi, maka diperlukan revolusi besar-
besaran untuk menangani. Oleh karena itu, sebelum 
membesar, sebelum berakumulasi, sebelum kronis dan 
akut, perihal-perihal tersebut perlu ditanggulangi.

•	 Bacalah Kitabmu, juga menjelaskan bahwa Islam adalah 
agama yang menganut perubahan, tidak kaku dan 
rigid, namun tegas di dalam mengambil keputusan 
sebagaimana salah satu sifat dan nama Allah. Tegas 
membedakan antara yang haq dan yang bathil. 

Islam adalah agama yang mengakomodasi perubahan, 
salah satu nama Allah dalam Azmaul Husnah, yakni Maha 
Pengampun dan Penerima Taubat. 

Catatan disampaikan pada:

1.	   Qutbah Jumat Mesjid Jannatul Musafirin, Kodim 
1410 Bantaeng, 5 Pebruari 2016;

2.	 Qutbah Jumat Mesjid Babul Resky Griya Mutiara 19 
Pebruari 2016

3.	 Qutbah Jumat Mesjid Pascasarajana,  UNM 26 
Pebruari 2016;
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4.	 Qutbah Jumat  Mesjid Cheng Hoo Hertasning Baru, 
11 Maret 2016;

5.	 Qutbah Jumat Mesjid Nurul Bayti Bongayya 18 Maret 
2016;

6.	 Qutbah Jumat Mesjid Hotel Sahid, 20 Mei 2016;
7.	 Qutbah Jumat Mesjid Babul Jannah, 27 Mei 2016;
8.	 Ceramah Siang Bulan Ramadhan  ba’dah Dhuhur 

Kantor Gubernur; Senin 27 Juni 2016
9.	 Qutbah Jumat Mesjid Al Munawwarah Antang Jaya , 

8 Juli 2016;
10.	Qutbah Jumat Mesjid Babul Rahma, Tidung , 9 

tanggal 22 Juli 2016.
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Pembukaan : Surah :  “At Taubah” : 105. 

2
Islam Agama Realistis

Artinya: “Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka 
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan.”

•	 Jika ayat ini diaplikasikan, maka akan memberi energy 
profesionalisme, etos kerja yang menghasilkan kinerja-
kinerja positif di masyarakat. Kenapa? Karena Ayat  ini 
menggarisbawahi pentingnya memiliki ketulusan 
dan keikhlasan bekerja sebagaimana orang   beriman. 
Ketulusan dan keikhlasan melahirkan kebaikan; setiap 
kebaikan dijanjikan pahala. Kebaikan adalah suplemen 
bagi pelayanan yang baik di dalam bekerja. Hanya saja, 
manusia terkadang tidak menggunakan ‘iman’ dalam 
bekerja. Kebaikan, adalah bahagian dari layanan, yaitu 
sadaqah .

•	 Tiga kesalahan dalam bekerja: non-feasance, malfeasance 
dan over-feasance. (Mukhopadhyay, 1983). Non-feasance 
adalah bekerja tidak sesuai standar pekerjaan yang 
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ditetapkan. Malfeasance adalah melakukan kesalahan 
dalam pekerjaan akibat kelalaian, kecerobohan ataupun 
ketidakmampuan mengerjakan pekerjaan yang 
diberikan kepadanya. Sementara, over-feasance adalah 
bekerja melebih standar atau melebih-lebihkan, baik 
dari segi prosedur, biaya maupun waktu.

	 Kenapa ini terjadi: bekerja tidak sesuai standar, 
menyalahi aturan atau melebih lebihkan, terutama 
dari segi waktu dan biaya? Itu semua terjadi karena 
lemahnya moral agama yang terbawa ketika bekerja. 
Akibatnya,  «Agama tidak menyentuh peri-kehidupan, 
sebagai pembentuk moralitas kultur  masyarakat”. 

•	 Jika hal ini kita explor secara empiric, deskriptif, induktif, 
yaitu  kita buka dan kaji pada kondisi  nyata dewasa ini, 
lalu kita deskripsikan ke hal-hal yang bersifat umum, 
maka improvement akan dapat terlihat dari sisi budaya 
kerja, motivasi kerja, dan terutama, hasil kerja.

Mari kita cermati beberapa pernyataan :
1.	 DR. Yani Narayana, dosen Politani Pangkep, punya 

pengalaman menarik di Hawai, ketika di rawat di salah 
satu rumah sakit di sana.

2.	 Prof. DR. Ir. Nurdin Abdullah, mempunyai kesan 
tersendiri tentang masyarakat Jepang, ketika sekolah di 
sana. 

•	 Keberangkatan Yani Narayana ke Hawaii, adalah tugas 
kantor, namun setiba di sana, penyakit kronis Yani 
Narayana kambuh, akhirnya selama di sana hanya 
tinggal di rumah sakit dan tidak ikut acara kantor. 
Bahkan acara kantor sudah selesai, sudah ditutup, Pak 
Yani Narayana masih tergolek di Rumah Sakit. 
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•	 Selama di rawat, beberapa kali dinyatakan koma, 
beberapa kali operasi. Biaya seluruhnya di tanggung 
pemerintah  negara setempat.

•	 Yani Narayana sangat terkesan pada pelayanan yang 
diberikan padanya, kesabaran, perhatian dan dorongan 
yang senantiasa dibisikkan padanya “Bapak harus 
sembuh , Bapak harus sembuh!” 

•	 Kurang lebih dua bulan di rawat, Yani Narayana 
dinyatakan sembuh, diantar ke bandara untuk pulang 
ke Indonesia tanpa keluarga mendampingi termasuk 
selama di sana.

•	 Pernyataan Yani Narayana yang membayangi saya  
selalu adalah ketika dia menyampaikan pengalamanya 
di mimbar, Mesjid Bukit Baruga, semacam kultum 
subuh, ialah : “Mengapa saya  menemukan kebaikan 
seperti itu di Negara sekuler  seperti Hawaii; kenapa 
hal seperti itu tidak pernah saya temukan di Negara 
saya yang mayoritas Islam !” Nah ?

•	 Lain lagi pengalaman  Nurdin Abdullah di Jepang, 
Bupati dua  periode dan  guru besar Unhas ini, secara 
berseloroh, menyampaikan kepada tamu tamunya 
di ruang tengah rumah jabatan bupati di Bantaeng: 
“Orang Jepang itu, ibaratnya, sisa membaca sahadat 
saja sudah masuk sorga”. Begitu baiknya orang Jepang 
itu menurut Nurdin Abdullah yang pernah sekolah di 
sana dan masih sering ke negara yang memiliki gunung 
terkenal “Fujiyama” itu.

•	 Lalu dia tambahkan selorohnya: “Qur’annya kita baca 
di sini, prakteknya di sana,  di  Jepang”. 
Kita jadi bertanya “Kurang apa Indonesia yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam?” 
•	 Ajaran kebaikan di dalam Al Qur’an  antara lain :
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Al Baqarah: 110 Al Baqarah: 110

Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu 
kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya 
Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan”.

Al Ankabut 69

Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari 
keridhaan) Kami, benar- benar akan Kami tunjukkan kepada 
mereka jalan-jalan Kami. Dan sesungguhnya Allah benarbenar 
beserta orang-orang yang berbuat baik.”

Yunus 26

Artinya: “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada 
pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya. Dan muka 
mereka tidak ditutupi debu hitam dan tidak (pula) kehinaan. 
Mereka itulah penghuni syurga, mereka kekal di dalamnya”. 

Dalam konteks ayat ini para ulama mengajarkan bahwa 
orang orang beriman yang berbuat baik dijanjikan satu 
kenikmatan: “kenikmatan melihat Allah. Bagi mereka, orang 
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beriman yang berbuat baik memiliki muka yang berseri-seri 
dan tidak ada sedikitpun tanda kesusahan.

Luqman 22

beriman yang berbuat baik memiliki muka yang berseri-seri 
dan tidak ada sedikitpun tanda kesusahan.

Luqman 22

Artinya : “Dan barangsiapa yang menyerahkan dirinya 
kepada Allah, sedang dia orang yang berbuat kebaikan, maka 
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali yang kokoh. 
Dan hanya kepada Allah-lah kesudahan segala urusan”.

Tidak pelak lagi, Islam adalah agama yang sarat 
dengan ajaran kebaikan, bahkan para ulama menyampaikan 
bahwa Islam adalah agama diliputi ajaran akhlak. Islam 
adalah pola hidup, ajaran Islam adalah karakteristik setiap 
muslim, corak hidup. Dalam berbagai prilaku harus mampu 
menunjukkan  sifat Isha, berpegang pada Allah. Islam adalah 
agama akhlak, semua nilai kebaikan ada di dalamnya  (Ustadz 
DR. Salman Samad,  ceramah subuh tgl 21 Juni 2016,Bukit 
Baruga). Muhammad adalah husnatul hasanah, teladan  umat 
Islam, dan di dalam berbagai pri kehidupan hendaknya kita 
menunjukkan sikap walam yaksyah illlah  (berpegang pada 
Allah !). (Herman Tajang ceramah subuh tanggal 18 Juni Bukit 
Baruga).

Berkait dengan pertanyaan itu “Kurang apa Indonesia 
yang mayoritas Islam “, mari kita perhatikan pernyataan 
dua  tokoh berikut  ini: 

•	 Imam Munjid,  seorang mahasiswa Indonesia di 
Philadelphia AS, pernyataannya pada ujian tesisnya 
yang membahas mengenai “Mengapa Manusia 
Beragama”. Dia mengatakan: “Orang  Indonesia  itu di 
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dalam beragama,  bersifat normatif dan formalitas”. 
Dia beragama karena harus beragama, karena nenek 
moyangnya beragama, normatif saja. Demikian 
halnya dari segi implementasi keberagamaan hanya 
dapat ditemukan pada fase-fase kehidupan : lahir, 
menikah dan mati. Implementasi keberagamaan dalam 
kehidupan cenderung tidak dilakukan. 

•	 Setelah Imam Munjid, kita simak pernyataan pernyataan 
Prof. DR. Basri Hasanuddin, mantan duta besar 
Indonesia di Iran, dan mantan Rektor Unhas Makassar 
menyatakan pada diskusi bulanan (28 Nopember 2015 
di Immim), bahwa  Kelompok anti Islam mengkritisi 
Islam dan menuduh sebagai agama yang gagal 
mengaplikasikan potensinya. Mereka mengatakan:  
“Islam lacks potential of applicability - The religion of 
the lost”. Islam gagal mewujudkan visinya  sebagai 
Rahmatan Lil Alamim, dan tidak dapat memenej 
kebutuhan masyarakat modern.

•	 Tantangan :  
1.	 Strategi da’wah perlu disesuaikan dengan 

kondisi masyarakat dewasa ini. Masyarakat kita 
sekarang lebih pragmatis. Kalau kita menyampaikan 
da’wah dengan mengemukakan  firman Allah «Tidak 
ada balasan bagi kebaikan selain kebaikan” berbeda 
daya tariknya kalau yang disampaikan: “Berbuat baik 
mendapat balasan di akhirat kelak”. Konon orang 
atau masyarakat kita sebagian cenderung  pragmatis, 
kekinian, suka instan. Secara ekstrim dapat 
digambarkan bahwa:  jika berbuat tidak baik—
jahat dan tipu-menipu—lalu   itu menguntungkan 
baginya, maka itu menjadi jalan yang dipilihnya. 
Urusan akhirat, belakangan. Nah? 
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kebutuhan masyarakat modern.

•	 Tantangan :  
1.	 Strategi da’wah perlu disesuaikan dengan 

kondisi masyarakat dewasa ini. Masyarakat kita 
sekarang lebih pragmatis. Kalau kita menyampaikan 
da’wah dengan mengemukakan  firman Allah «Tidak 
ada balasan bagi kebaikan selain kebaikan” berbeda 
daya tariknya kalau yang disampaikan: “Berbuat baik 
mendapat balasan di akhirat kelak”. Konon orang 
atau masyarakat kita sebagian cenderung  pragmatis, 
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Urusan akhirat, belakangan. Nah? 
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2.	 Tantangan para da’i sekarang ini, adalah bagaimana 
menunjukkan bahwa agama itu memiliki faktor 
applicability . Hindari   membuat agama jauh 
dari kehidupan, bahkan mendekati   ‘impossible’, 
atau istilah mudahnya, kabur dan mustahil bagi 
kaum  awam.

3.	 Perlu dipikirkan  pendekatan kesejahteraan, realistis, 
kontekstual. Contoh, seorang bapak menasehati 
anaknya: .”Shalatki na’ di ? Kalo kamu nda shalat, 
bapa itu disiksa dan ditanya nanti di akhirat”. Ajakan 
sang bapak  ini cukup persuasif dan mempan pada 
satu kasus, mungkin. Namun pada anak yang lain, 
yang tidak respek pada bapanya, bukannya lalu 
shalat, dia malah mengkritisi : “Oh untuk bapakji 
pade itu kalo saya shalat, egoisnya!”. 

Kesimpulan: 
•	 Hawaii dan Jepang  berhasil membangun moralitas 

bangsanya dalam kerangka struktur dan kultur. 
Maksudnya struktur hukum, kelembagaan, dan tata 
nilai telah membentuk masyarakatnya dalam satu kultur 
yang mapan dan kuat. Hal ini menunjukkan bahwa 
masyarakat Jepang telah berhasil  melembagakan aspek-
aspek struktur mereka ke dalam kultur mereka, artinya  
aspek struktur dikulturkan dan kulturnya distrukturkan. 
Balance antara hukum dan moral.

•	 Patut diingat, bahwa “jika moral bekerja, maka hukum 
tidak kerja keras; namun  jika moral tidak bekerja maka 
hukum kerja keras”. 

Konon, Indonesia   sudah sampai pada taraf darurat 
hukum, yaitu satu tingkatan penegakan  hukum yang harus 
secara serius,bersinergi melalui kerja keras melebih keadaan 
normal. 
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Contoh : (l) PP (Peraturan Pemerintah) tentang Tindak  
Kekerasan Seksual pada Anak. Secara teori PP diterbitkan 
dalam kondisi darurat; (2). Mengenai korupsi, KPK lebih 
agressif-represif (mengutamakan menangkap daripada  
mencegah, karena tingginya tingkat pelanggaran pidana 
korupsi, baik jumlah, modus maupun kasus). Kondisi darurat 
seperti ini menandakan hukum sangat bekerja keras, yang 
bermakna bahwa moral tidak mengintervensi kehidupan 
atau moral tidak jalan—artinya agama tidak terejawantahkan, 
setidaknya dalam hal applicability-nya. Ini yang patut diubah, 
dikarenakan Islam itu riil, nyata. Islam itu realistis!
 
*	 Kuliah Subuh Ramadhan hari ke 27/ tanggal 1 Juli 2016, 

Mesjid Bukit Baruga.
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Suatu hari di bulan Maret 2016, istri saya meminta 
diantar melaksanakan “dinas” di salah satu kabupaten di 
Sul-Sel. Entah apa yang mendorong, tiba-tiba saja saya 
mengiyakan rencananya. Singkat cerita, jadwal  disepakati 
kemudian. Dalam hati ketika itu, saya bergumam, “Inilah 
pertama kali saya mengantar dia untuk acara kantor, biasanya 
dia bersama teman-temannya”.  Hitung-hitung, saya tidak 
punya kegiatan. Memang tatkala pindah ke jalur fungsional 
dosen meninggalkan jabatan struktural, saya agak longgar. 
Saya punya waktu dan tidak sesibuk dulu.  Hitung-hitung 
saya menemani, menghibur, karena sejak saya ikut perhelatan 
pemilihan walikota 2014, sebagai calon wakil, dan tidak 
terpilih, kami lebih banyak membisu. “Diam mungkin lebih 
aman” kalimat yang tepat untuk melukiskan keadaan saat itu, 
apalagi bagi saya yang sering disudutkan bersalah “ikut-ikut 
pilwali”. Terus terang kami memang tertekan secara sosial, 
secara psikologi, dan secara materi. Kami ditinggal teman, 
entah orang melupakan, atau memang tidak ada hal yang 
mengharuskan untuk berkomunikasi atau bertemu. Anak-
anak ikut menanggung beban. Secara ekonomi, kami menurun 
drastis . 

Betul-betul kami jadi berangkat, dan berdua untuk satu 
malam. Di perjalanan saya lebih  banyak diam, konsentrasi 
mengendalikan Agya, mobil kecil yang lumayan. Saya sudah 
menelpon teman yang ada di sana, sang wakil bupati. Dia 
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salah satu alasan mengapa saya mau kesana, hitung-hitung 
antar isteri.

Tiba di daerah tujuan, karena masih sorean, dan 
ada waktu, kami langsung menemui teman yang wakil itu. 
Alhamdulillah, masih seperti dulu, respek. Isteri saya juga 
langsung cipika-cipiki dengan isteri Pak Wakil. Beliau berdua 
akrab.

Pembicaraan nyaris tak terasa hingga terdengar azan 
magrib, saya dan isteri pamit ke hotel.

Besok harinya, isteri saya ke kantor tujuannya sementara 
saya ke kantor bupati menemui Pak Wakil. Mulai terasa 
ada keanehan, orang orang—para pejabat—agak linglung, 
bingung, dan terkesan diam ketika mengetahui dan melihat 
saya menemui Pak Wakil.

Ketika itu, saya langsung nyelonong masuk, bukan 
karena memang sudah ditunggu, atau karena kerabat dekat, 
tetapi memang lengang, tidak ada tamu kecuali wartawan dan 
tokoh LSM yang baru saja saya gantikan bertamu.

Topik pembicaraan, masih yang sore hampir magrib 
kemarin, seputar hubungan dia dengan ‘kosong satu’  yang 
sudah mulai retak-retak sejak beberapa bulan lalu oleh 
berbagai penyebab kronis dan akut (kayak penyakit saja).

Harus saya katakan, bahwa isteri Pak wakil, ketika 
curhat kemarin, yang hampir berderai air mata dengan 
mata berkaca-kaca dan wajah memerah yang tidak bisa 
disembunyikan,  tatkala menceriterakan duka batinnya. 
Isteri Pak Wakil berulang-ulang mengusap hidungnya seperti 
terisak. Menurutnya, terkadang jabatan wakil sang suami 
membuatnya tak berarti.

“Oh begitu yah kalau wakil ?”.Kalimat ini berulang dia 
ucapkan, seakan penyudah akhir kalimat. Menurutnya: “Justru 
jauh lebih berharga andai menjadi orang biasa seperti dulu”.
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Tidak ada daya sebagai wakil, silaturahmi dengan 
orang terputus dan mengalami ketegangan, tidak ada tamu 
berkunjung kecuali kerabat dekat. Sang isteri Pak Wakil jarang 
menghadiri acara, bahkan terkadang menghindar untuk satu 
acara. Dia sangat tidak bisa menerima keadaan jika menghadiri 
acara dikarenakan orang-orang terkesan menghindar duduk 
berdampingan. “Perasaan saja itu Ibu”, saya bilang. Dia 
menimpali, “Mudah-mudahan, Pak.”

Belum lagi, jika isteri “0l” mengetahui kehadirannya di 
satu acara, maka akan menjadi penyebab ketidakhadiran sang 
isteri bupati, yang justru diharapkan hadir. 

“Janganki bersedih”, saya bilang begitu lagi, “Perasaan  
dan apa yang Ibu alami, itu sudah umum, jamak. Bahkan itu 
adalah perasaan isteri wakil hampir di seluruh Indonesia. Jadi 
jangan dipikir.” 

“Oh begitu yah, oh yah begitu to ?” tanyanya 
bersemangat.“Begitu!” saya bilang sambil mencandai.

Bukan hanya sang isteri yang merasa tersiksa, pun sang 
suami—Pak Wakil Bupati. Saya sarankan untuk tidak tertekan, 
dibelenggu oleh pin garuda yang tergantung di depan saku. 
“Simpan itu dan letakkan, hingga kau bebas melangkah. Kalau 
perlu jadikan dirimu—ada bupati—damipingi terus hingga 
tidak ada jarak; tidak ada ruang bagi orang memisahkan. 
Jangan sungkan berkunjung. Temui dan tempatkan diri sebagai 
pembantu beliau”. 

Terhitung banyak yang saya sarankan, terakhir ketika 
saya menyampaikan:  “Yakinkan beliau (bupati maksudku), 
bahwa pak wakil tidak akan menyaingi dia, tidak nyalip tengah 
jalan..….,” tiba tiba sang wakil menyela,  “Semua sudah saya 
lakukan Pak Idris,” dia memotong pembicaraan saya secara 
tidak sabar. “Apa yang disarankan itu sudah… Terakhir 
yang membuat saya tidak mampu lagi, ketika satu hari, saya 
mengunjungi beliau, namun di dalam ruangan banyak kepala 
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SKPD ngumpul dan tidak ada kursi lowong, juga tidak ada yang 
mempersilahkan, termasuk Pak Bupati. Bahkan orang-orang 
di sana, yang sejak tadi dan rata-rata tergolong anak buah 
kami, pegawai, tidak menyodorkan kursi mempersilahkan saya 
duduk. Mungkin sudah harus demikian. Jadi saya keluar saja”

Kesimpulannya, parah!
Dalam perjalanan pulang, isteri saya komentar  “ Kasian 

Temannya yah ?”, saya jawab  “Yah, kasian,”  lalu saya teruskan 
“ternyata kalau ikut Pilkada dan tidak terpilih ada  masalah. 
Ternyata pula walaupun terpilih,  tetap ada  masalah.”

Inilah yang ingin saya sampaikan, sebagai isi ceramah, 
bahwa “akan selalu ada masalah”,  masalah itu gap antara 
harapan dengan kenyataan dan selalu ada pada setiap orang. 
Perbedaannya antara setiap orang konteksnya atau kandungan 
masalahnya. 

Saya mengalami masalah yang amat sangat, karena 
tidak terpilih. Teman saya mengalami masalah justru karena 
terpilih. Peristiwa ini membuat isteri saya seakan meletakkan 
beban berat yang selama ini dia pikul, “beban tidak terpilih”. 
Peristiwa bertemu Pak Wakil ini kemudian saya nilai sebagai, 
“kami diperjalankan”, karena kami mendapat “hikmah”.

Rasulullah Mi’raj didampingi Jibril. Jibril memberitahu 
semua hal yang ditanyakan Rasulullah mengenai apa yang 
beliau saksikan. Dalam peristiwa Isra’ Mi’raj itu, banyak 
hikmah.

Demikianlah di dalam kehidupan ini meskipun masalah 
tidak terpisahkan darinya, ada sebuah hikmah yang dapat kita 
pelajari dibaliknya.

Kuncinya, jangan melihat satu masalah itu besar, lebih 
besar dari diri Anda. Masalah itu kecil, yang besar, Allah! 
Allahu Akbar!

Kalau anda menempatkan satu masalah lebih besar dari 
diri anda, maka masalah tersebut akan menggerogoti anda. 
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Bukan hanya itu, jika anda menempatkan masalah lebih besar 
dan tidak mampu berbuat, itu akan membuat anda terjebak. 
Bahkan tidak hanya membuat anda terjebak tetapi sekaligus 
gagal, dan kenyataan demikian sekaligus akan menggugurkan 
nilai kesaksian  anda dengan Allah. “Yah, kami bersaksi, 
Engkau Tuhan kami”  Shahidnaa!

Kesaksian manusia itu dapat dijumpai pada surah (Al 
A’raf –7 : 172) :
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lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”. 

Untuk sampai pada tingkat Shahidnaa   Putera AGH 
Sanusi Baco, Lc, menyampaikan, harus melalui tiga penglihatan 
atau tiga cara melihat atau tiga kesaksian. 

Tiga kesaksian atau Cara Melihat itu, adalah 

1.	 Ro’a ( kesaksian dengan mata); Cara mlihat dengan “ro’a” 
adalah  perspektif , sudut pandang atau cara pandang 
tersendiri atau perspektif. ;

2.	 Natzhora (bersaksi melalui akal) ; Hal ini sama dengan 
cara melihat sesuatu berdasarkan akal (contemplation). 
Sering kita dengar atau gunakan istilah  “paradigma”, 
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yakni cara melihat satu masalah sekaligus dibingkai 
dengan teori, atau cara penyelesaiannya.; 

3.	 Bashora   (kesaksian melalui hati nurani) ; yakni cara 
melihat dengan  memaknai sesuatu melalui nurani yang 
menimbulkan pengertian mengenai sesuatu. Tidaklah 
sia sia sesuatu dicipta, pasti kehendak Allah dan tentu 
Allah punya tujuan tersendiri. Dibalik sesuatu, ada 
sesuatu, yang ini  sering dinamakan “hikmah” yang 
hanya dapat dilihat dengan nurani ; Cara melihat 
dengan atau melalui  tiga tingkatan itu barulah kita  tiba 
pada tingkat Shahidnaa,  komulasi dari  “ro’a, natzhora, 
bashora”.

Lihatlah masalah dari atas tubuh Anda, pandangi 
masalah itu lebih kecil dari Anda. Anda melihatnya 
bersama potensi anda. Masalah itu menjadi kecil. Kenapa? 
Karena Anda melihatnya bersama Allah. Tidak ada lebih 
besar dari-Nya  dan masalah bukanlah Tuhan Anda !

*	 Kuliah Subuh Mesjid Bukit Baruga , tanggal 20 Mei 2016.
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Formalitas Agama

•	 Masih segar dalam ingatan saya, 11 tahun yang lalu tahun 
2005, saya mengusulkan ke Pak Walikota   Makassar 
waktu itu, lham Arief Sirajuddin (IAS), untuk memilih 
non-muslim menjadi Kandep Agama di Makassar, yakni 
dari kalangan nasrani. Gila! Demikan seorang teman 
menggelitk reaktif. Pertama, mungkin karena yang ini 
tidak terpikirkan; atau kedua, yang mengusulkan, saya, 
seorang muslim! 

•	 Pikiran saya ketika itu,  ialah banyaknya, masalah 
mengenai gereja, yang menyebabkan mumet kepala Pak 
Wali. Pendirian Gereja tanpa IMB; adanya kasus rumah 
kediaman (tempat tinggal) disulap menjadi rumah 
ibadah. 

•	 Menurut saya, kalau Kandepnya non-muslim, dalam 
hal ini, dari kalangan mereka, maka penyelesaian 
masalahnya bisa dengan gaya persuasif. Selain 
masalahnya  terpecahkan  dengan cara configurative-
normative (adanya konfigurasi dalam pemerintahan, 
dan hal tersebut tidak menyalahi aturan formal 
normatif). Dengan kata lain, mengatasi masalah versi 
masalahnya dan tidak ada aturan yang dilanggar. 

•	 Melalui strategi ini, dua hal secara sekaligus dapat 
dicapai. Yakni, pemecahan masalah sambil memberi 
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kesempatan secara akomodatif subyektif – pilihan atas 
pikiran sendiri. 

•	 Cara tidak gila itu adalah cara yang terjadi selama ini, 
dan itu yang disebut kebiasaan “formalitas”, casing, 
istilah kerennya sekarang. Mengapa demikian? Karena 
menjadi kandep-kandep, atau jabatan formal lainnya, 
tidak jelas kontribusinya kepada agama (Islam) namun 
jelas reaksinya terhadap agama (Islam). Contoh, kasus 
Timor Timur.  Mengingat di Indonesia para kepala 
kantor wilayah (Kakanwil Agama) umumnya, secara 
general, adalah beragama Islam, maka Timor Timur 
ketika itu hendak diperlakukan seperti daerah lain. 
Sekalipun L.B.Murdani (Panglima ABRI) ketika itu, 
telah mengingatkan, bahwa di sana daerah Katolik 
(mayoritas beragama Katolik). Mungkin ketika itu 
maunya masyarakat sana Kakanwil itu dari Katolik-lah, 
seperti itu saya baca di Panji Masyarakat, tahun 1995-
an. Namun menjadi polemik!

•	 Pada akhirnya kan, urusan begini-begini membuat 
masyarakat Tim-Tim yang baru bergabung (sudah 
barang tentu), otomatis shock. Akibatnya kemudian 
berakumulasi dengan hal lain: dunia international 
(khususnya mereka yang tidak senang dengan 
integrasi Tim-Tim ke Indonesia) dan masyarakat 
setempat terutama kelompok-kelompok anti integrasi 
berpadangan skeptis “Jangan-jangan Tim-Tim akan 
diislamkan?” Isunya lebih kurang demikian itulah. 

•	 Isu semacam ini kemudian menjadi kronis dan akut 
sampai pada puncaknya “opsi” melalui refrendum. 
Hasilnya, dengan berat hati dan sebagai kekalahan telak, 
Tim-Tim lepas menjadi Timor Leste, Negara merdeka 
dan berdaulat. Banyak pengorbanan di sana terutama 
cost social  menurut beberapa pengamat.
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Tantangan Perilaku Umat:

•	 Perilaku normatif dan formalitas adalah tantangan buat 
Umat. Normatif itu—lebih kurang bisa diartikan sebagai 
tidak greget—yaitu tidak memaknai secara subtansi 
dan sungguh-sungguh. Bahasa lainnya “asal” sekedar 
memenuhi kewajiban. Ujung-ujungnya, perilaku 
seperti ini hanya menjadikan agama sebagai simbol. 
Pada ujung ekstrimnya lagi, agama dijadikan alat untuk 
kepentingan tertentu.

•	 Banyak tapi kurang efektif: Banyak kelompok, katakanlah 
8 (delapan) organisasi dibagi jumlah umat Islam di tanah 
air secara keseluruhan (tidak ada data valid, namun 
katakanlah 80% dari seluruh penduduk, sebagaimana 
sering diungkapkan para Dai’). Hitungannya adalah  
(80/8 = 10%. 80/4= 20 %). Artinya kalau ada delapan 
kelompok atau golongan maka efektifnya  jumlahnya 
dari keseluruhan hanya 10%. Kalau ada empat, yah 20 % 
jumlah umat Islam secara efektif. Ini yang disebut atau 
dinilai sebagai tidak taktis! Orang lain, mungkin sedikit 
tetapi efektif. Itulah sebabnya kita sering kalah dalam 
perhelatan politik. 

•	 Contoh ini diandaikan jika  kelompok kelompok 
penganut Islam tidak bersinergi dan tidak respek antara 
satu dengan yang lain serta appriori terhadap kelompok 
lain? Semakin kuat seseorang pada kelompoknya 
semakin mudah dipecah-belah. Makanya perlu langkah 
langkah introspeksi. Perlu adanya strategi ”cross and 
cutting”—pembauran.  

•	 Banyak tapi miskin: kondisi ini membuat umat jadi lemah 
secara ekonomi, implikasinya lemah secara komitmen, 
mudah dibujuk dan dirayu melalui pendekatan materi. 
Iman menjadi kabur dalam implementasi ”jihad”, yaitu  
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pembelaan keyakinan dalam peri-kehidupan secara 
sosial dan politik. 

•	 Banyak dan merasa superior: akibatnya sering 
bertindak  frontal: melawan arus, melawan aturan, 
dan memaksakan kehendak. Contoh sehari-hari: 
pengantaran  jenazah ke pemakaman, seakan akan mau 
merebut semua areal jalanan. Mengacung-acungkan 
bendera putih meminggirkan pengguna jalan, terutama 
yang berlawanan arah, sangat tidak simpati. Terkadang 
juga ada tindakan membredel  toko, terutama pada toko 
yang ditengarai menjual minuman keras; atau kafe-kafe 
yang berkamuflase sebagai restoran namun menyiapkan 
jualan lain, semacam prostitusi. Cara-cara penyelesaian 
dengan main hakim sendiri ini dinilai sebagai cara-cara 
frontal. Dalam hal seperti inilah, senantiasa kalangan 
umat Islam tidak taktis melalui pendekatan hukum, 
yakni tekanan ke legislatif pertemuan dengan fraksi di 
DPR/DPRD, lobi-lobi. 

•	 Kalau dikonfirmasi kenapa langkah-langkah persuasif 
seperti ini tidak dilakukan, jawaban “sudah, tapi tidak 
ada hasil”. Bukan hanya itu, bahkan sering dipertanyakan 
peran dan fungsi partai-partai yang mengatasnamakan 
Islam, partai berbasis Islam. Partai-partai itu dinilai 
mengurus diri sendiri, bahkan mempermalukan 
melalui tindakan kader-kadernya, seperti pengurus 
atau anggota yang korup dan ditangkap lalu dijejalkan 
di media. Belum lagi kalau mereka mempertontonkan 
konflik dan ketidaksepahaman, baik antara partai 
Islam yang, maupun dengan anggota internal mereka. 
Fenomema seperti ini menunjukkan bahwa mereka 
berpolitik praktis semata-mata untuk politik dan 
bukan untuk ideologi yang diemban. Bahkan mungkin 
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memang mereka tidak menyadari bahwa mereka 
memiliki ideologi yang mesti direpresentasikan. 

•	 Cenderung reaktif: mudah terpancing. Seperti sekarang 
di dalam memenej isu “seiman atau tidak seiman”. 
Bagaimana sikap umat Islam yang harus diperankan 
menghadapi fenomena Ahok, katakanlah demikian. 
“Oh itu tidak boleh dicampuri, itu urusan politik”, 
demikian dalih-dalih yang sering kita terima. Memang 
organisasi-organisasi itu tidak boleh tampak berpolitik 
praktis, tetapi mereka tidak masalah berpolitik secara 
normatif, yaitu mengurus umat.

	 Kondisi sekarang seakan-akan umat sedang digiring 
untuk kepentingan politik tertentu atau pihak tertentu? 
Dikompor-kompori dan tidak ada yang memberi fatwah 
arah ke mana? Akibatnya mereka jalan sendiri-sendiri, 
yah pecah.

•	 Cenderung pragmatis kekinian: yaitu senang harta, senang 
jabatan, prestise, senang dunia, takut miskin (penyakit 
wahn’). Kenapa banyak rentenir, karena banyak yang 
membutuhkan. Kenapa banyak yang membutuhkan? Ini 
adalah fenomena yang patut dipelajari, dikaji, siapa tahu 
karena pengaturan zakat yang tidak terkelola secara baik, 
siapa tahu karena banyak orang kaya dan Islam malas 
berbagi, sebagian umat tidak suka menolong. Terlebih 
lagi dengan urusan kekerabatan yang hanyalah sebatas 
basa-basi yang lainnya nafsi-nafsi.

•	 Fenomena sosial “enggan berbagi”, sama sekali tidak 
islami. Kondisi seperti ini memproduk orang-orang 
bersifat “iri”, “dengki”, marah dan merebakkan kekerasan 
semacam “begal” dan “jambret”. Akhirnya mereka 
dimangsa orang lain, kelompok lain, agama lain, secara 
politik dan keyakinan. Ini ancaman dan penyakit ini 
lama mengobatinya. 

memang mereka tidak menyadari bahwa mereka 
memiliki ideologi yang mesti direpresentasikan. 

•	 Cenderung reaktif: mudah terpancing. Seperti sekarang 
di dalam memenej isu “seiman atau tidak seiman”. 
Bagaimana sikap umat Islam yang harus diperankan 
menghadapi fenomena Ahok, katakanlah demikian. 
“Oh itu tidak boleh dicampuri, itu urusan politik”, 
demikian dalih-dalih yang sering kita terima. Memang 
organisasi-organisasi itu tidak boleh tampak berpolitik 
praktis, tetapi mereka tidak masalah berpolitik secara 
normatif, yaitu mengurus umat.

	 Kondisi sekarang seakan-akan umat sedang digiring 
untuk kepentingan politik tertentu atau pihak tertentu? 
Dikompor-kompori dan tidak ada yang memberi fatwah 
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lama mengobatinya. 
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Fenomena Ahok, dari Politik ke Agama ?

•  Pengantar:
Tema ceramah, tausiah  dan semacamnya, yang 

mengandung makna dan pernyataan: “Jangan pilih pemimpin 
yang tidak seiman” atau “Jangan pilih pemimpin non muslim” 
mulai merebak di Makassar setidaknya April 2016. Entah 
darimana sumbernya dan siapa pemicunya, wallahualam 
bissawwab ! 

Di Mesjid kami, Bukit Baruga, pada suatu subuh 24 
April 2016, Ustadz Rahman angkat bicara memberi ceramah 
berjudul “Ayo ke Tengah”, maksudnya berada ditengah dari 
pro-kontra pernyataan-pernyataan yang muncul ketika itu. 

Pada tanggal 25 April, sehari setelah Pak Rahman,  DR.H. 
Baharuddin BT tampil pula memberi ceramah “Bahayanya 
Mengartikan Al Qur’an Secara Parsial” yang saya tanggapi 
sebagai refleksi pernyataan-pernyataan yang berseliweran 
ketika itu. Dari sinilah saya terinspirasi dan angkat bicara 
pula, pada tanggal 30 April, bicara di mimbar ini : “Berpikir 
Berbeda”.

Lima bulan kemudian, tepatnya pada tanggal 29 
Oktober, pasca insiden “Pernyataan Kontroversial Ahok di 
Kepulauan Seribu” 27 September 2016, Ustadz Isbandi Johan 
mengangkat fenomena Ahok  dan  Al-Maidah 51 dengan sangat 
komprehensif,  mengajak melawan Ahok dan mendorong 
memilih salah satu dari dua calon-  rival Ahok, ”Pilih salah 
satu dari dua calon yang muslim”, hal yang sama diulangi pada 
subuh 4 November, termasuk akan memfasilitasi jamaah yang 
hendak turun berunjuk rasa hari itu.

Namun sebelumnya, Kamis, 3 November Ustadz dr. 
Faisal Abdillah mengisi materi rutinnya dengan ceramah 
sekitar dugaan penistaan agama yang dilakukan Ahok disentil 
pada ceramahnya hari itu masing-masing di mesjid Bukit 
Baruga sambil mengajak bergabung, berunjuk rasa  pada 
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tanggal 4 November. Namun yang paling terkesan bagi saya 
dari beliau subuh itu, ia mengajak kita mengambil hikmah 
dari peristiwa ini. 

Berkait dengan hikmah**), pada hari ini, tanggal 6 
Nopember saya menawarkan beberapa hal yang patut kita 
cermati untuk menjadi pelajaran memahami masalah ini 
dari sudut berbeda dan saya ingin mengangangkat judul:  
“Fenomena Ahok dari Politik ke Agama”.  

1. Kepulauan Seribu 

Pasca pernyataan Ahok pada kunjungan kerjanya di 
Kepulauan Seribu 27 September 2016, gelombang massa turun 
ke jalan menuduh Ahok telah melakukan penistaan agama 
dengan pernyataannya disana, yang paling kontroversial salah 
satunya adalah, “Jadi jangan percaya sama orang, kan bisa aja 
dalam hati bapak ibu nggak pilih saya, ya kan?!, Dibohongi 
(orang) pake surat Al Maidah (ayat) 51 macam-macam itu … 
Kalau bapak ibu merasa nggak pilih (saya) nih, karena takut 
masuk neraka, oh itu nggak apa-apa.”

Ungkapan ini kemudian ditanggapi sebagian umat Islam 
di Jakarta sebagai penistaan agama setelah diupload saudara 
Buni Yani, lalu berakumulasi dalam bentuk unjuk rasa pada 
Jumat tanggal 28 Oktober. Konon, akan lebih besar lagi pada 
tanggal 4 November 2016, membuat para petinggi sibuk, aparat 
siap siaga menggelar apel gabungan TNI-Polri. Antisipasi 
tanggal 4 melibatkan ribuan personel, baik berpakian seragam 
maupun yang berpakaian surban dan kopiah haji atau pakaian 
sipil biasa siap membaur. Menurut dugaan alasan ini pula yang 
mendorong Presiden menemui Prabowo; Presiden keenam 
RI Susilo Bambang Yudoyono menemui Wapres Jusuf Kalla. 
Insiden ini juga mendorong adanya beberapa pertemuan 
penting lainnya oleh elit-elit politik. 
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Aksi protes pasca 28  Oktober  tidak hanya di Jakarta, 
akan tetapi di berbagai daerah di tanah air, demikian halnya 
diprediksi untuk tanggal 4; bahkan polemik mengenai hal ini 
sebelumnya telah pula diangkat di acara “JLC”  asuhan Bang 
Karni, TV-One. 

2.  Pilkada dan Al-Maidah: 51

Himbauan “jangan pilih…jangan memilih pemimpin 
yang tidak seiman” sesungguhnya mulai merebak di era 
Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada Langsung), tahun 2005. 
Sebelumnya ketika kepala daerah ditentukan pusat (masih 
sentralistik) ketika kepala daerah belum dipilih secara langsung 
oleh publik, Surah Al-Maidah 51, tidaklah seseru sekarang. 
Namun, semenjak pemilihan langsung, ayat ini mengalami 
pergeseran pengertian keseharian dari “jangan mengambil” 
tiba-tiba lancar diucapkan menjadi “jangan memilih”. Patut 
disadari, yang mensosialisasikannya seperti ini  bukan ulama, 
melainkan “politisi”. Akhirnya secara tidak disadari, terjadinya 
pergeseran makna dari “jangan mengambil” ke “jangan 
memilih” pun terjadilah.

Implikasi yang dikhawatirkan dengan pengunaan ayat-
ayat Al Qur’an tidak pada tempatnya ialah, dapat dijadikan alat 
provokatif; penggunaan dan penerimaan yang berbeda-beda 
bagi setiap orang dapat menimbulkan kesalahpahaman dan 
yang paling ditakutkan dapat mencederai kesucian Al-Qur’an.

Isu Politik ke Isu Agama 

Jelas sekali terjadi di depan mata kita, bagaimana isu 
politik beralih ke isu agama. Dari pilih-memilih menjadi 
penistaan agama. Ini yang tadi dikhwatirkan dijadikan 
momentum politik secara tidak bertanggungjawab. 

Tontonlah teve beberapa waktu yang lalu atau media yang 
melansir  isu secara cerdik mempertontonkan  “orang miskin 
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digusur”. Orang-orang berjilbab yang tergusur di-shooting, 
dipertontonkan untuk menimbulkan simpati, membangun 
anti Ahok. Kepentingan tertentu sedang menggiring umat 
Islam  menjadikan Ahok musuh bersama, menghendaki Islam 
sebagai backing power yang dapat saja mencederai Islam. Ahok 
sendiri mengakui, sejak tahun 2003 dia sudah diserang pakai 
ayat ini (Al-Maidah 51, maksudnya).

Secara normatif mestinya kan isunya “pilih pemimpin 
yang  kredible”, atau  ”pilih pemimpin yang  amanah“,  “pilih 
pemimpin yang track recordnya baik”. Pilihan diksi seperti ini 
lebih fungsional, obyektif dan mengedukasi, bukan mengarah 
ke agama. Jika pilihan diksinya ke isu agama, maka itu sangat 
subyektif dan sektarian serta cenderung bounded rationality 
dalam konteks konstitusi.

Bahkan lebih bijak, lebih mendidiknya lagi, jika topik 
seputar pemilihan kepala daerah diajukan dalam bentuk 
pertanyaan: “Jika kita hendak memilih  pemimpin, altenatif 
mana  yang harus kita pilih, calon pemimpin yang  akhlaknya 
baik  atau calon pemimpin yang akhlaknya tidak baik? ”. 
Pertanyaan kritis ini akan menjadikan calon-calon pemimpin 
mengandalkan akhlak ketimbang mengandalkan simbolik. 
Maka jangan heran jika fenomena keberagamaan kita selalu 
fenomena simbolik: agama sekedar symbol, formalitas dan 
normative. Kita manjakan mereka, pake Islam secara “gratis” 
(tanpa upaya menjalankan syariat agama). Makanya jamak 
ditemukan, ada orang yang jarang beribadah dan sehari-
harinya berpakaian biasa, tiba-tiba pakai kopiah, surban lalu 
tangan dikepik didada mengucapkan “Selamat Idhul Fitri, 
mohon maaf lahir bathin”. Pastikan itu ada maunya!

Kalau umat Islam diperhadapkan pada pilihan kata 
“muslim atau non-muslim”, maka pastilah milih yang muslim. 
“Tetapi kalau yang muslim itu akhlaknya buruk, gimana dong?”

digusur”. Orang-orang berjilbab yang tergusur di-shooting, 
dipertontonkan untuk menimbulkan simpati, membangun 
anti Ahok. Kepentingan tertentu sedang menggiring umat 
Islam  menjadikan Ahok musuh bersama, menghendaki Islam 
sebagai backing power yang dapat saja mencederai Islam. Ahok 
sendiri mengakui, sejak tahun 2003 dia sudah diserang pakai 
ayat ini (Al-Maidah 51, maksudnya).

Secara normatif mestinya kan isunya “pilih pemimpin 
yang  kredible”, atau  ”pilih pemimpin yang  amanah“,  “pilih 
pemimpin yang track recordnya baik”. Pilihan diksi seperti ini 
lebih fungsional, obyektif dan mengedukasi, bukan mengarah 
ke agama. Jika pilihan diksinya ke isu agama, maka itu sangat 
subyektif dan sektarian serta cenderung bounded rationality 
dalam konteks konstitusi.

Bahkan lebih bijak, lebih mendidiknya lagi, jika topik 
seputar pemilihan kepala daerah diajukan dalam bentuk 
pertanyaan: “Jika kita hendak memilih  pemimpin, altenatif 
mana  yang harus kita pilih, calon pemimpin yang  akhlaknya 
baik  atau calon pemimpin yang akhlaknya tidak baik? ”. 
Pertanyaan kritis ini akan menjadikan calon-calon pemimpin 
mengandalkan akhlak ketimbang mengandalkan simbolik. 
Maka jangan heran jika fenomena keberagamaan kita selalu 
fenomena simbolik: agama sekedar symbol, formalitas dan 
normative. Kita manjakan mereka, pake Islam secara “gratis” 
(tanpa upaya menjalankan syariat agama). Makanya jamak 
ditemukan, ada orang yang jarang beribadah dan sehari-
harinya berpakaian biasa, tiba-tiba pakai kopiah, surban lalu 
tangan dikepik didada mengucapkan “Selamat Idhul Fitri, 
mohon maaf lahir bathin”. Pastikan itu ada maunya!

Kalau umat Islam diperhadapkan pada pilihan kata 
“muslim atau non-muslim”, maka pastilah milih yang muslim. 
“Tetapi kalau yang muslim itu akhlaknya buruk, gimana dong?”



37                                                                                                                                               37

Seorang ahli hadits, DR.Kamaluddin Abunawas, MA, 
pernah memberi komentar dalam diskusi rutin setiap bulan 
mengenai hadits-hadits Rasulullah di Mesjid Bukit Baruga ini  
(2014). 

Ustadz Kamaluddin Abunawas, tatkala menjawab 
pertanyaan  seputar akhlak dan seiman dalam hal memilih 
pemimpin. Jawabannya ketika itu, bahwa jika pemimpin itu 
akhlaknya buruk, maka dia akan memproduksi keburukan 
dan menjadikan masyarakat yang dipimpin itu lemah dan 
buruk pula. 

Demikian halnya peringatan Allah dalam Al Qur’an, 
bahwa terdapat manusia mengaku beriman kepada Allah, 
beriman kepada hari akhir, padahal sesungguhnya mereka 
sudah tidak beriman. Dalam hal ini maka janganlah agama 
dijadikan topeng.

Firman Allah  ( Al-Baqarah: 8).  

Seorang ahli hadits, DR.Kamaluddin Abunawas, MA, 
pernah memberi komentar dalam diskusi rutin setiap bulan 
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Artinya: “Di antara manusia ada yang mengatakan: 
“Kami beriman kepada Allah dan  Hari kemudian,” pada hal 
mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman”. 

Mereka telah berbuat dsolim:  Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang berbuat 
dzolim ( At-Taubah 9: 109). 

Ada manusia yang menjadikan beriman sebagai 
kamuflase belaka, (Al-Baqarah 2: 9):

Artinya: “Di antara manusia ada yang mengatakan: 
“Kami beriman kepada Allah dan  Hari kemudian,” pada hal 
mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman”. 
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tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang berbuat 
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Ada manusia yang menjadikan beriman sebagai 
kamuflase belaka, (Al-Baqarah 2: 9):
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 Artinya : “Mereka hendak menipu Allah dan orang-
orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya 
sendiri sedang mereka tidak sadar.”

Allah mengetahui perbuatan perbuatan manusia, yang 
membuat kebaikan dan yang membuat kejahatan : 

(Az-Zalzalah : 7 dan 8). 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat dzarrah pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya”. 
(Al-Zalzalah: 7). Kemudian:

Artinya: “Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)-nya 
pula”.(Al-Zalzalah: 8)

Pada ayat yang lain : “Allah maha melihat apa yang kamu 
kerjakan”. (Al-Baqarah 2: 265)

 Artinya : “Mereka hendak menipu Allah dan orang-
orang yang beriman, padahal mereka hanya menipu dirinya 
sendiri sedang mereka tidak sadar.”

Allah mengetahui perbuatan perbuatan manusia, yang 
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(Az-Zalzalah : 7 dan 8). 

Artinya: 
“Dan perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 

hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan 
jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
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kerjakan”. (Al-Baqarah 2: 265)
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jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang terletak di dataran tinggi 
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yang disiram oleh hujan lebat, maka kebun itu menghasilkan 
buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, 
maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat 
apa yang kamu perbuat”. (Al-Baqarah 2: 265)

Dari penjelasan Ustadz Kamaluddin dapat kita 
simpulkan, bagi yang tidak beriman, namun akhlaknya baik 
maka akan menularkan kebaikan. Sementara dalam hal tidak 
beriman kepada Allah kembali pada dirinya sebagai individu, 
menjadi reziko pribadi. Firman Allah : 

 “Dan tidak seorangpun akan beriman kecuali dengan 
izin Allah, dan Allah menimpakan azab kepada orang yang 
tidak mengerti” (Yunus 10:100):
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buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat tidak menyiraminya, 
maka hujan gerimis (pun memadai). Dan Allah Maha Melihat 
apa yang kamu perbuat”. (Al-Baqarah 2: 265)

Dari penjelasan Ustadz Kamaluddin dapat kita 
simpulkan, bagi yang tidak beriman, namun akhlaknya baik 
maka akan menularkan kebaikan. Sementara dalam hal tidak 
beriman kepada Allah kembali pada dirinya sebagai individu, 
menjadi reziko pribadi. Firman Allah : 

 “Dan tidak seorangpun akan beriman kecuali dengan 
izin Allah, dan Allah menimpakan azab kepada orang yang 
tidak mengerti” (Yunus 10:100):

Al-Qur’an menyatakan, (Ali ‘Imran 3:22)

Artinya:”Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap 
(pahala) amal-amalnya di dunia dan akhirat, dan mereka 
sekali-kali tidak memperoleh penolong”.

Mengenai penolong, terdapat dalam Al Qur’an (At-
Taubah 9:71), “adalah orang orang beriman yang saling 
menolong, mendapat rakhmat dari Allah SWT”. Bagi mereka 
yang tidak beriman kepada Allah, kita kembali kepada ayat 
Allah : (Al Kafirun 109: 6) .

Al-Qur’an menyatakan, (Ali ‘Imran 3:22)

Artinya:”Mereka itu adalah orang-orang yang lenyap 
(pahala) amal-amalnya di dunia dan akhirat, dan mereka 
sekali-kali tidak memperoleh penolong”.

Mengenai penolong, terdapat dalam Al Qur’an (At-
Taubah 9:71), “adalah orang orang beriman yang saling 
menolong, mendapat rakhmat dari Allah SWT”. Bagi mereka 
yang tidak beriman kepada Allah, kita kembali kepada ayat 
Allah : (Al Kafirun 109: 6) .
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Artinya: “Untukmu agamamu, dan untukkulah, 
agamaku.”  

Demikian halnya, tentulah naïf, jika menyuruh orang 
beriman sekedar menerimanya menjadi  gubernur. 

Firman Allah (Yunus – 99): 

Artinya: 
“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman 

semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah 
kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi 
orang-orang yang beriman semuanya?”. 

Pada ayat yang lain Allah berfirman :”Demikianlah 
Allah menyesatkan orang orang  yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya”  (Al 
Mudassir: 31).

Artinya: “Untukmu agamamu, dan untukkulah, 
agamaku.”  

Demikian halnya, tentulah naïf, jika menyuruh orang 
beriman sekedar menerimanya menjadi  gubernur. 

Firman Allah (Yunus – 99): 

Artinya: 
“Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah beriman 

semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka apakah 
kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka menjadi 
orang-orang yang beriman semuanya?”. 

Pada ayat yang lain Allah berfirman :”Demikianlah 
Allah menyesatkan orang orang  yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya”  (Al 
Mudassir: 31).
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Artinya: 
“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan 

dari malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka 
itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya 
orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya 
orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-
orang yang diberi Al Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak 
ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): “Apakah 
yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu 
perumpamaan?” Demikianlah Allah membiarkan sesat 
orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan 
Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia.” 

Jika yang beriman itu, benar beriman, insyallah 
mendapat hidayah dari Allah atas segala ikhtiar cita-citanya 
dan akan dipilih. Dengan demikian, kita menyayangkan 
jika ada pihak yang menggunakan Al-Maidah: 51 secara 
potong kompas saja. Lagi pula dengan menggunakan ayat ini 
berkampanye akan membuat  pihak yang “merasa” dirugikan 
oleh seruan itu akan berstrategi baru. Mestinya kan senyap saja. 
Cara seperti ini dalam ilmu “persilatan” disebut “Memperkuat 
Lawan: Membuatnya terjaga, waspada dan ujung ujungnya 
terbiasa dan tidak membuatnya gentar”.  

3.  Al-Maidah: 51 dan Ayat–Ayat lainnya:

Syaikh Muhammad Al-Ghazali menyatakan  “Ayat-ayat 
Al Qur’an saling menjelaskan”. Maksudnya adalah jika kita 
mengutip satu ayat, hendaklah memperhatikan konteksnya, 
baik tentang asbabulnuzul-nya , juga hubungannya   dengan 
ayat yang lain.  

Artinya: 
“Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu melainkan 

dari malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan bilangan mereka 
itu melainkan untuk jadi cobaan bagi orang-orang kafir, supaya 
orang-orang yang diberi Al-Kitab menjadi yakin dan supaya 
orang yang beriman bertambah imannya dan supaya orang-
orang yang diberi Al Kitab dan orng-orang mukmin itu tidak 
ragu-ragu dan supaya orang-orang yang di dalam hatinya 
ada penyakit dan orang-orang kafir (mengatakan): “Apakah 
yang dikehendaki Allah dengan bilangan ini sebagai suatu 
perumpamaan?” Demikianlah Allah membiarkan sesat 
orang-orang yang dikehendaki-Nya dan memberi petunjuk 
kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan tidak ada yang 
mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia sendiri. Dan 
Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi manusia.” 

Jika yang beriman itu, benar beriman, insyallah 
mendapat hidayah dari Allah atas segala ikhtiar cita-citanya 
dan akan dipilih. Dengan demikian, kita menyayangkan 
jika ada pihak yang menggunakan Al-Maidah: 51 secara 
potong kompas saja. Lagi pula dengan menggunakan ayat ini 
berkampanye akan membuat  pihak yang “merasa” dirugikan 
oleh seruan itu akan berstrategi baru. Mestinya kan senyap saja. 
Cara seperti ini dalam ilmu “persilatan” disebut “Memperkuat 
Lawan: Membuatnya terjaga, waspada dan ujung ujungnya 
terbiasa dan tidak membuatnya gentar”.  

3.  Al-Maidah: 51 dan Ayat–Ayat lainnya:

Syaikh Muhammad Al-Ghazali menyatakan  “Ayat-ayat 
Al Qur’an saling menjelaskan”. Maksudnya adalah jika kita 
mengutip satu ayat, hendaklah memperhatikan konteksnya, 
baik tentang asbabulnuzul-nya , juga hubungannya   dengan 
ayat yang lain.  
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Mengenai Surah Al-Maidah – 51. :

“Yaaa-‘ayyu-hallazina ‘aa-manuu laa tatta-khizul-
Yahuu-dawan-Nasaaraaa’awli-yaaa’. Ba’-zuhum ‘awli-yaaa-
‘uba’-z.Wamany-yata-wallahum-min-kumfa-‘innahuu-
minhum. ‘In –nallaaha laa yahdil-qaw-maz-zaalimin.”

Artinya : “Hai orang orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpi pemimpin (mu); sebagian mereka adalah 
pemimpin sebagian yang lain.Barang siapa diantara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka.Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang orang yang dzalim.” 
(Al-Maidah 51)

Kata: ’awli-yaaa’  belumlah satu persepi diartikan 
sebagai “pemimpin”. Di dalam In The English Language The 
Holy Qur’an Summaries in one Volume Transliteration in 
Roman Script oleh Abdullah Yusuf Ali  ’awli-yaaa’ diartikan 
“friends and protectors” ,  teman sejati, bukan “pemimpin”.

Dalam surah yang lain, Al Jumu’ah - 6 : 

“Katakanlah, “Hai orang orang yang menganut agama 
Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu 
sajalah kekasih Allah bukan manusia manusia yang lain, maka 
harapkanlah kematianmu jika kamu adalah orang orang yang 
benar”.

Di sini kata ’awli-yaaa’u’lillahi” diartikan pula sebagai 
“friends to (Allah)“,  kekasih (Allah)”, bukan pemimpin.

Sementara Al Qur’an terjemahan versi Indonesia 
(Departemen Agama), ’awli-yaaa’diartikan pemimpin pada 
surah Al-Maidah dan kekasih pada surah Al- Jumu’ah.

Mengenai hal ini, kita serahkan kepada ulama kita 
namun dari peristiwa berbangsa yang kita hadapi saat ini, mari 
kita menahan diri untuk tidak berprasangka berlebihan.

Mengenai Surah Al-Maidah – 51. :

“Yaaa-‘ayyu-hallazina ‘aa-manuu laa tatta-khizul-
Yahuu-dawan-Nasaaraaa’awli-yaaa’. Ba’-zuhum ‘awli-yaaa-
‘uba’-z.Wamany-yata-wallahum-min-kumfa-‘innahuu-
minhum. ‘In –nallaaha laa yahdil-qaw-maz-zaalimin.”

Artinya : “Hai orang orang yang beriman, janganlah 
kamu mengambil orang orang Yahudi dan Nasrani 
menjadi pemimpi pemimpin (mu); sebagian mereka adalah 
pemimpin sebagian yang lain.Barang siapa diantara kamu 
mengambil mereka menjadi pemimpin, maka sesungguhnya 
orang itu termasuk golongan mereka.Sesungguhnya Allah 
tidak memberi petunjuk kepada orang orang yang dzalim.” 
(Al-Maidah 51)

Kata: ’awli-yaaa’  belumlah satu persepi diartikan 
sebagai “pemimpin”. Di dalam In The English Language The 
Holy Qur’an Summaries in one Volume Transliteration in 
Roman Script oleh Abdullah Yusuf Ali  ’awli-yaaa’ diartikan 
“friends and protectors” ,  teman sejati, bukan “pemimpin”.

Dalam surah yang lain, Al Jumu’ah - 6 : 

“Katakanlah, “Hai orang orang yang menganut agama 
Yahudi, jika kamu mendakwakan bahwa sesungguhnya kamu 
sajalah kekasih Allah bukan manusia manusia yang lain, maka 
harapkanlah kematianmu jika kamu adalah orang orang yang 
benar”.

Di sini kata ’awli-yaaa’u’lillahi” diartikan pula sebagai 
“friends to (Allah)“,  kekasih (Allah)”, bukan pemimpin.

Sementara Al Qur’an terjemahan versi Indonesia 
(Departemen Agama), ’awli-yaaa’diartikan pemimpin pada 
surah Al-Maidah dan kekasih pada surah Al- Jumu’ah.

Mengenai hal ini, kita serahkan kepada ulama kita 
namun dari peristiwa berbangsa yang kita hadapi saat ini, mari 
kita menahan diri untuk tidak berprasangka berlebihan.
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“Hai orang orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
dari pra sangka, sesungguhnya sebagian pra sangka itu adalah 
dosa dan janganlah kamu mencari cari kesalahan orang lain 
dan janganlah sebagian kamu mengunjing sebagian yang 
lain. Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati ? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya. Dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah maha penerima tobat lagi maha penyayang”. (Surah Al 
Hujurat – 12). 

Patut pula direnungkan ajaran ajaran Rasulullah, 
mengenai kebaikan dan dalam hal ini Ahok  sudah minta 
maaf, apakah dia mengaku salah atau khilaf atau apa saja yang 
ada dalam dirinya, dia sudah minta maaf.  

4.  Istilah Pemilih dan Istilah Kepala Daerah

Kondisi polemik yang berkembang saat ini, diperlukan 
penyamaan persepsi mengenai istilah Pemimpin dengan 
istilah Kepala Daerah atau Gubernur. Kepala Daerah bukan 
pemimpin umat, dia hanyalah pemimpin daerah.  UUD 
1945, Pasal 18, menyatakan: “Gubernur, Bupati, dan Walikota 
masing-masing sebagai kepala pemerintah daerah provinsi , 
kabupaten, dan kota…Pemerintahan daerah menjalankan 
otonomi seluas luasnya, kecuali urusan pemerintahan yang 
oleh undang-undang ditentukan sebagai  urusan Pemerintah 
Pusat”. 

Mengenai urusan Pemerintah Pusat itu disebut juga 
kewenangan absolute yaitu kewenangan yang tidak diserahkan 
ke daerah, antara lain yang tidak diserahkan itu, adalah 
“urusan agama”. 

Dengan demikian pula, Kepala Daerah bukan pemimpin 
agama. “Kepala Daerah memimpin pelaksanaan urusan 
pemerintahan, dalam hal ini penyelenggara pemerintahan 
daerah…” (UU No. 23 Tahun 2014). 

“Hai orang orang yang beriman, jauhilah kebanyakan 
dari pra sangka, sesungguhnya sebagian pra sangka itu adalah 
dosa dan janganlah kamu mencari cari kesalahan orang lain 
dan janganlah sebagian kamu mengunjing sebagian yang 
lain. Sukakah salah seorang diantara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati ? Maka tentulah kamu merasa 
jijik kepadanya. Dan bertaqwalah kepada Allah, sesungguhnya 
Allah maha penerima tobat lagi maha penyayang”. (Surah Al 
Hujurat – 12). 

Patut pula direnungkan ajaran ajaran Rasulullah, 
mengenai kebaikan dan dalam hal ini Ahok  sudah minta 
maaf, apakah dia mengaku salah atau khilaf atau apa saja yang 
ada dalam dirinya, dia sudah minta maaf.  

4.  Istilah Pemilih dan Istilah Kepala Daerah

Kondisi polemik yang berkembang saat ini, diperlukan 
penyamaan persepsi mengenai istilah Pemimpin dengan 
istilah Kepala Daerah atau Gubernur. Kepala Daerah bukan 
pemimpin umat, dia hanyalah pemimpin daerah.  UUD 
1945, Pasal 18, menyatakan: “Gubernur, Bupati, dan Walikota 
masing-masing sebagai kepala pemerintah daerah provinsi , 
kabupaten, dan kota…Pemerintahan daerah menjalankan 
otonomi seluas luasnya, kecuali urusan pemerintahan yang 
oleh undang-undang ditentukan sebagai  urusan Pemerintah 
Pusat”. 

Mengenai urusan Pemerintah Pusat itu disebut juga 
kewenangan absolute yaitu kewenangan yang tidak diserahkan 
ke daerah, antara lain yang tidak diserahkan itu, adalah 
“urusan agama”. 

Dengan demikian pula, Kepala Daerah bukan pemimpin 
agama. “Kepala Daerah memimpin pelaksanaan urusan 
pemerintahan, dalam hal ini penyelenggara pemerintahan 
daerah…” (UU No. 23 Tahun 2014). 
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Kiranya menjadi jelas  Kepala Daerah bukan Pemimpin 
umat. Dalam hal Daerah, Daerah sangat majemuk secara 
sosiologi. Salah satu diantara kemajemukan itu adalah 
agama. Islam, baik sebagai sistem sosial dalam daerah 
maupun sebagai keyakinan berlandaskan pada Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. Sementara Daerah cara penyelenggraannya 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Dalam konteks ini, kepala daerah sebagai pemimpin daerah 
memiliki perangkat kelembagaan tersendiri, bukan perangkat 
keumatan. Posisi umat atau agama dengan pemerintah tidak 
struktural melainkan “check and balance”, jika pemerintah 
salah, agama meluruskan secara moral. 

Demikianlah Negara sehingga dipisahkan dari Agama, 
agar agama lepas dari pemerintahan yang dzalim dan oleh 
karena itu Agama harus mendapat “singgasana” tersendiri 
(Mahmud Essad Bey, Menteri Kehakiman Turki-pada 
masanya yang dikutif Soekarno dalam Pikiran Pikiran Sekitar 
Pembaruan Pemikiran Islam 1930-1935).

5.  Ayat – Ayat Al- Qur’an dan Politik Praktis

Pengalaman menunjukkan, bukan baru sekarang 
jika ayat-ayat Al Qur’an dibawa-bawa dalam politik praktis. 
Sebelumnya, ketika Megawati Soekarno Puteri hendak maju 
dalam Pilpres, dirinya juga “diganjal” dengan ayat tentang 
larangan memilih pemimpin dari kalangan perempuan karena 
laki-laki adalah pemimpin perempuan (Arrijalu kauwwamuna 
alan nisaa). Cara ini yang dinamakan memperalat atau 
mendenigrasi ayat-ayat Al Qur’an, dikarenakan mengutipnya 
secara parsial lalu diperhadapkan dengan kepentingan tertentu 
yang tidak tegak lurus dengan konteks khusus ayat-ayat 
tersebut. Akibatnya ketika Megawati tetap terpilih menjadi 
presiden, maka bagaimana posisi ayat dimaksud ? Siapa yang 
bertanggungjawab? 

Kiranya menjadi jelas  Kepala Daerah bukan Pemimpin 
umat. Dalam hal Daerah, Daerah sangat majemuk secara 
sosiologi. Salah satu diantara kemajemukan itu adalah 
agama. Islam, baik sebagai sistem sosial dalam daerah 
maupun sebagai keyakinan berlandaskan pada Al-Qur’an 
dan As-Sunnah. Sementara Daerah cara penyelenggraannya 
berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 
Dalam konteks ini, kepala daerah sebagai pemimpin daerah 
memiliki perangkat kelembagaan tersendiri, bukan perangkat 
keumatan. Posisi umat atau agama dengan pemerintah tidak 
struktural melainkan “check and balance”, jika pemerintah 
salah, agama meluruskan secara moral. 

Demikianlah Negara sehingga dipisahkan dari Agama, 
agar agama lepas dari pemerintahan yang dzalim dan oleh 
karena itu Agama harus mendapat “singgasana” tersendiri 
(Mahmud Essad Bey, Menteri Kehakiman Turki-pada 
masanya yang dikutif Soekarno dalam Pikiran Pikiran Sekitar 
Pembaruan Pemikiran Islam 1930-1935).

5.  Ayat – Ayat Al- Qur’an dan Politik Praktis

Pengalaman menunjukkan, bukan baru sekarang 
jika ayat-ayat Al Qur’an dibawa-bawa dalam politik praktis. 
Sebelumnya, ketika Megawati Soekarno Puteri hendak maju 
dalam Pilpres, dirinya juga “diganjal” dengan ayat tentang 
larangan memilih pemimpin dari kalangan perempuan karena 
laki-laki adalah pemimpin perempuan (Arrijalu kauwwamuna 
alan nisaa). Cara ini yang dinamakan memperalat atau 
mendenigrasi ayat-ayat Al Qur’an, dikarenakan mengutipnya 
secara parsial lalu diperhadapkan dengan kepentingan tertentu 
yang tidak tegak lurus dengan konteks khusus ayat-ayat 
tersebut. Akibatnya ketika Megawati tetap terpilih menjadi 
presiden, maka bagaimana posisi ayat dimaksud ? Siapa yang 
bertanggungjawab? 
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Disinilah bahayanya membawa bawa ayat-ayat Al 
Qur’an kepada hal yang dipahami untuk maksud tertentu dan 
bukan pada konteksnya. 

Berkait dengan itu, maka tidak salah jika sejak jaman 
Pak Harto ada seruan untuk tidak memasukkan ayat-ayat 
Al Qur’an dalam politik praktis. Hikmahnya adalah, karena 
politik praktis cenderung menggunakan segala cara, tipu daya, 
muslihat, dzalim. 

Ada terminologi menarik dalam politik praktis yang 
senantiasa digunakan, kita baca dan dengar dewasa ini 
mengenai peristilahan dana dana yang beredar di Pilkada, 
disebut sebagai “Uang jin di makan setan”. Begitu tidak 
jelasnya uang yang berseliweran di sana, mirip uang judi, 
haram.

Berkait dengan itu, maka beralasan jika ayat-ayat Al 
Qur’an dihimbau untuk tidak digunakan dalam politik praktis 
sepanjang terminologi politik masih kabur seperti itu.

Hadits Sahih Rasullulah, menunjukkan ke kita umatnya, 
bahwa ada dua tempat di dunia yang dikotomis. Satu tempat 
yang muliah, satu tempat yang jelek atau buruk. Dua tempat 
itu, adalah pertama Mesjid, tempat yang paling muliah, di sana 
Allah mengizinkan untuk ditinggikan dan mengizinkan untuk 
disebut namanya di dalamnya. Perhatikan firman Allah pada 
surah  An Nuur: (36):

Disinilah bahayanya membawa bawa ayat-ayat Al 
Qur’an kepada hal yang dipahami untuk maksud tertentu dan 
bukan pada konteksnya. 

Berkait dengan itu, maka tidak salah jika sejak jaman 
Pak Harto ada seruan untuk tidak memasukkan ayat-ayat 
Al Qur’an dalam politik praktis. Hikmahnya adalah, karena 
politik praktis cenderung menggunakan segala cara, tipu daya, 
muslihat, dzalim. 

Ada terminologi menarik dalam politik praktis yang 
senantiasa digunakan, kita baca dan dengar dewasa ini 
mengenai peristilahan dana dana yang beredar di Pilkada, 
disebut sebagai “Uang jin di makan setan”. Begitu tidak 
jelasnya uang yang berseliweran di sana, mirip uang judi, 
haram.

Berkait dengan itu, maka beralasan jika ayat-ayat Al 
Qur’an dihimbau untuk tidak digunakan dalam politik praktis 
sepanjang terminologi politik masih kabur seperti itu.

Hadits Sahih Rasullulah, menunjukkan ke kita umatnya, 
bahwa ada dua tempat di dunia yang dikotomis. Satu tempat 
yang muliah, satu tempat yang jelek atau buruk. Dua tempat 
itu, adalah pertama Mesjid, tempat yang paling muliah, di sana 
Allah mengizinkan untuk ditinggikan dan mengizinkan untuk 
disebut namanya di dalamnya. Perhatikan firman Allah pada 
surah  An Nuur: (36):

Artinya:”Bertasbih  kepada Allah di masjid-masjid yang 
telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya 
di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang “ (An Nuur 
– 36)

Artinya:”Bertasbih  kepada Allah di masjid-masjid yang 
telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya 
di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang “ (An Nuur 
– 36)
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Dalam hal tempat kedua yang buruk, tempat itu sering 
terjadi tipu daya, ketidak jujuran, menguntungkan diri sendiri. 
Tempat yang dimaksud itu, yakni Pasar. Lalu bukan berarti kita 
dilarang menyebut nama-Nya di dalam, mengaji dalam pasar, 
akan tetapi subtansinya adalah jangan memakai nama Allah, 
jangan memakai ayat-ayat Al Qur’an bagi hal-hal yang dzalim, 
tipu daya, ketidak jujuran, menguntungkan diri sendiri.

Apabila kita tidak patuh pada ajaran ini, maka kita telah 
meletakkan Al Qur’an di tempat yang salah, di tempat yang tidak 
layak, sama saja dengan meremehkan ayat ayat itu. Akibatnya 
orang lain juga menilainya demikian, mempermainkan, 
merendahkan, karena di kalangan umat Islam sendiri tidak 
memuliakan ayat-ayat Al Qur’an, menggunakannya pada 
konteks yang salah.

Tatkala ada pihak lain yang menilai cara-cara demikian 
itu salah, tidak boleh, maka dia bisa menilai bahwa kita sedang 
membodohi orang! 

Dengan demikian, secara normatif, demi penghargaan 
kepada agama, maka tidak konteks ayat-ayat Al Qur’an 
dibawa-bawa masuk pada kepentingan politik praktis, karena 
ia dapat dikatakan “memperalat agama” untuk maksud-
maksud tertentu, yang dalam bahasa Ahok yang kontraversial  
“dibodohi pakai ”.

6.  Siapa Ahok?

Ahok, alias Basuki Cahaya Purnama, tabe, dalam 
penyelenggaraan pemerintahan terhitung professional, 
akuntabel! Seorang kepala pemerintahan harus tegas. Langkah 
Ahok sejalan dengan ajaran Islam: menganjurkan yang haq 
dan mencegah yang bathil. Ahok dapat dikatakan memiliki 
kekuatan menuntut adanya perubahan (driving forces) 
menghadapi kekuatan yang  mempertahankan kemapanan 
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(status quo). Ahok dapat menghadapi mereka yang mau 
menghambat perubahan (restraining forces). 

Bandingkanlah Ahok dengan pejabat pemerintahan  
yang lain, yang hanya mementingkan dirinya, pencitraan, 
menumpuk kekayaan, dan lemah menghadapi godaan 
kekuasaan. Kita patut renungkan dan bahkan patut menertawai 
diri sendiri bilamana kita memperhatikan beberapa pejabat 
kita “dicicil” dan diciduk satu demi satu, baik melalui OTT 
maupun proses hukum biasa dikarenakan terjerat tindak 
pidana korupsi.

Observasi yang paling penting digarisbawahi di sini, 
saya rasa ialah fakta bahwa Ahok itu, tidak serta-merta dan 
tidak tiba-tiba melejit di ranah politik tanah air, meski ada 
banyak sentimen yang antisipasi terhadap identitas dirinya. 
Pertanyaannya: Siapa yang memberi  ruang? Kesadaran 
politik berbangsakah, kemajuan politik atau kedewasaan 
berpolitikkah ? 

Dibandingkan dengan peristiwa terakhir ternyata 
keberadaan Ahok sebagai Gubernur bukan kemajuan politik 
dalam kehidupan berbangsa atau kesadaran berpolitik,  
terbukti penerimaan Ahok dari sisi agama dan etnis sarat 
dengan penolakan sebagaian dari etnik dan agama berbeda. 

Ahok (yang tidak serta-merta itu), bermula dari 
keinginan memenangkan Pilgub DKI-Jakarta tahun 2014 
lalu. Digandeng JKW menjadi  Calon Wakil Gubernur  
DKI”. Hasilnya ketika itu signifikan, mampu mengalahkan 
patahana yang didukung beberapa partai. Partai-partai ini 
kemudian tetap menjadi lawan yang nyata bagi Ahok, bahkan 
lebih parahnya lagi, bertambah satu partai yang sebelumnya 
memberi support, kini menjadi oposisinya. 

Kemenangan Ahok pada Pilgub DKI bersama Joko 
Widodo menimbulkan kemungkinan dan kesadaran baru. 
Ahok tiba tiba bisa  “nyelinap ke atas”, yakni tatkala Jokowi 
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menjadi  “RI l” Ahok diuntungkan, karena secara otomatis 
mewarisi kursi yang ditinggal Jokowi. 

Alhasil, kursi kosong satu yang diwariskan Jokowi itu 
betul-betul  dimanfaatkan Ahok  secara baik. Dia pertontonkan 
dan mengeksplor kemampuannya bahkan berakrobat yang 
membuat orang  tercengang-cengang. Walaupun pasti, ada 
saja yang tidak suka dan panik! Di sinilah bermula ayat-ayat 
itu “dimainkan” lagi dan ketika Ahok terpancing di Kepulauan 
Seribu, keadaan menjadi sangat menyita energi untuk 
dikendalikan dari teriakan: “Hukum penista agama ! 

Kesimpulan:

1.	 Fenomena Ahok dari fenomena politik ke fenomena 
agama.

2.	 Tantangan umat Islam di Indonesia adalah berpikir 
taktis di bidang politik. 

3.	 Agama hendaknya tidak dijadikan sebagai konsumsi 
politik (dipolitisasi). 

4.	 Fenomena Ahok akan resisten dan mesti direspon 
secara baik, agar bangsa Indonesia terhindar dari konflik 
horisontal yang bisa  terjadi kapan saja. 

5.	 Kita perlu introspeksi, mengambil pelajaran dari 
peristiwa Ahok ini.

*	 Kuliah Subuh Mesjid Bukit Baruga, Sabtu 30 April 2016 
dan tgl 6 Nopember 2016.
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Subtansi Kepemilikan 

Pengkajian Teori-Teori Pembangunan oleh para 
ahli, setidaknya memliki tiga focus untuk pencapaian 
pembangunan: Sustanance - Kepemilikan; Self Esteem - 
Martabat Manusia ; dan Freedom – Kebebasan (demokratisasi 
– hak azasi). Pada kesempatan ini, kita bahas salah satunya, 
yakni kepemilikan.

Kepemilikan

•	 Ke depan ukuran atau standar kekayaan/kemiskinan 
bukan lagi pada kepemilikan, akan tetapi ukuran atau 
standarnya telah mengalami pergeseran, yaitu pada 
kemanfaatan dan kegunaan. Maksud kegunaan di sini 
adalah sejauhmana manusia mampu menggunakan 
yang ia miliki. 

•	 Memiliki rumah, gedung, properti yang  mewah, tetapi 
tidak ada akses maka tidak bisa difungsikan;

•	 Memiliki kapal, pesawat – tetapi tidak ada laut, badai, 
cuaca tidak mendukung, cuaca buruk. Praktis tidak bisa 
terbang, tidak bisa berlayar.

•	 Memiliki mobil mewah, namun baru nginjak gas keluar 
garasi sudah  banjir, macet, dan sebagainya. 
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•	 Melihat penjelasan di atas, dapat terlihat bahwa benda 
yang kita miliki tidak memiliki nilai fungis jika tidak ada 
akses penunjang di sekelilingnya. Hal ini mengakibatkan 
turunnya nilai ekonomi dan nilai jual barang tersebut. 

Perspektif Al Qur’an: 

Salah satu ayat dalam Al Qur’an, yang kalau kita kaji 
dan tadabburi akan mengarahkan kita kepada subtansi 
kepemilikan, yakni salah satunya (Ar Rum- 21):
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Artinya: “Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya 
ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu 
sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan 
sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir “. 

•	 Ayat ini menunjukkan bahwa kebahagiaan atau 
ketentraman itu inti atau subtansinya pada “kasih 
sayang”  bukan karena   sekedar telah memiliki isteri 
atau suami, akan tetapi, sekali lagi  pada subtansi  kasih 
dan sayang. “Supaya engkau merasa tentram diciptakan-
Nya di antaramu perasaan kasih dan sayang” Kasih 
sayang adalah cara atau metode mengelola kehidupan 
rumah tangga-kehidupan bersuami-isteri, kehidupan 
berpasangan; dan tentunya pada kehidupan sosial 
lainnya yang lebih luas.

•	 Ayat ini juga menunjukkan segala sesuatu bukan pada 
materi, akan tertapi terdapat factor-faktor non-material, 
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yaitu pada kasih sayang. Bisa dibayangkan andaikan 
materi yang membuat orang berbahagia maka orang 
miskin tidak akan merasakan kebahagiaan. Demikian 
halnya, jika materi yang membuat orang bahagia,maka 
kehidupan tentu berujung sangat materialistis. 

•	 Ar Rum:21 - bukan hanya tentang kepemilikan dan 
kegunaan dalam perspektif modern. Ar Rum:21 juga 
mengajarkan tentang pasangan kita itu adalah jenis 
kita sendiri, sesama manusia. Disana termaktub 
dimensi perlakuan, yang kalau kita tadabburi. Bahwa 
pasangan kita itu sesama manusia, maka perlakuan 
otomatis secara manusiawi yang otomatis memerlukan 
pendekatan manusia, bukan kebendaan. 

•	 Mengenai berpasangan itu, mari kita baca surah: An 
Nisa – ayat (1):
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, 
dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”. 

Dijelaskan, bahwa maksud “dari padanya” menurut 
jumhur mufassirin ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk) 
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Adam A.s. berdasarkan hadits riwayat Bukhari dan Muslim. 
Di samping itu ada pula yang menafsirkan “dari padanya” 
ialah dari unsur yang serupa yakni tanah yang dari padanya 
Adam A.S. diciptakan. 

Jika demikian, intinya adalah hidup berpasangan, suami 
dan isteri yang dimaksud adalah “sesama manusia”, sehingga 
pendekatan dan perlakuan, sekali lagi, sebagai sesama manusia. 
Lalu kemudian berketurunan, punya anak, dan menikah lagi, 
punya anak lagi dan seterusnya. 

Dengan demikian Al Qur’an juga menjelaskan 
bahwa pernikahan itu menyebabkan terjadinya “diferensiasi 
kekerabatan”. Tadinya tidak ada hubungan menjadi ada 
pertalian darah. Berbeda tentu jika seseorang dilahirkan 
tanpa diketahui “siapa ibunya”, “siapa bapaknya”. Padahal 
dalam kehidupan sosial, keturunan itu penting, harus jelas. 
Karena dari sana diketahui juntrungan seseorang, bobot-
bebet seseorang.Demikian halnya, hal ini tidak boleh 
diabaikan, karena jika hal ini dipegang teguh maka kita dapat 
menciptakan masyarakat yang baik, masyarakat yang mulia, 
yakni mulia dari turunannya yang menjaga dan mewariskan 
nama baiknya.

Berbeda tentu jika keadaan (sekarang), tiba-tiba ada 
orang dimuliakan,lalu tidak jelas siapa, yaitu hanya karena 
berduit, berharta. Oleh karena  itu pula, jangan heran jika 
masyarakat kita menjadi masyarakat yang materialistis, 
karena kehormatan, kemulian dapat dibeli dan diperebutkan. 
Orang berlomba menjadi pejabat, karena menjadi pejabat 
dimuliakan sekalipun diantaranya adalah koruptor, atau lebih 
buruknya lagi, tidak memiliki kapabilitas untuk mengemban 
tugas. Akibatnya terbentuklah masyarakat yang tidak terdiri 
dari mereka yang berakhlakhul kharimah, namun berakhlak 
materialistis! 
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Orang berlomba menjadi pejabat, karena menjadi pejabat 
dimuliakan sekalipun diantaranya adalah koruptor, atau lebih 
buruknya lagi, tidak memiliki kapabilitas untuk mengemban 
tugas. Akibatnya terbentuklah masyarakat yang tidak terdiri 
dari mereka yang berakhlakhul kharimah, namun berakhlak 
materialistis! 



53                                                                                                                                               53

•	 Pernikahan adalah rahmat, sunnah rasul, sebab dengan 
menikah manusia terhindar dari sex bebas, pergaulan 
bebas. Menikah adalah fasilitas, jalan keluar bagi 
mereka yang bersyahwat secara manusiawi. Kenapa? 
Karena pernikahan adalah mekanisme, yaitu satu cara 
menghalalkan yang haram, yang tadinya haram. Setelah 
menikah menjadi halal, dan dianjurkan, sebab dibalik 
pernikahan itu ada rakhmat Allah, ada ketentraman, 
ada kehidupan “ma wa’dah wa rahmah !” .menjadi 
modal mewujudkan masyarakat “toiybatun wa rabbul 
ghafur !”

•	 Jenis manusia yang dikontruksi berpasangan secara 
fungsional, biologis, cita rasa dan qalbu, fisik dengan 
berbagai implikasinya: Misalnya re-produksi, difrensiasi 
kekerabatan, keluarga; aspek sosial, tanggungjawab, 
posisi, status, martabat dan kemuliaan seperti telah 
diurai, adalah “laki laki dan perempuan”. Dalam 
perwujudan  berpasangan itulahtumbuh masyarakat 
yang bermartabat, dan  inilah yang menjadi orientasi 
kedua dari pembangunan (self esteem) yang disebutkan 
terdahulu “martabat manusia”.

•	 Ar Rum:21 mencegah free sex, karena yang mendorong 
hubungan adalah kasih sayang bukan birahi. Dalam 
konteks ini, kasih sayang adalah tata laksana, bagaimana 
sesuatu dikerjakan atau dilakukan. Dapat dipersamakan  
kalau kita beli barang elektronik ataupun transport, ada 
petunjuk pemakaian yang menjadi prasyarat garansi. 
Kalau tidak dilakukan sesuai petunjuk maka garansi 
tidak dibayarkan. Begitu juga dengan pernikahan kalau 
dilakukan tidak berdasarkan petunjuk, Al-Quran dan 
As-Sunah maka tidak ada garansi kebahagiaan.

•	 Salah satu yang luar biasa dalam Surah Ar Rum (21), 
ialah ayat itu dimulai dengan menjelaskan sendiri 
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dirinya, “salah satu  tanda-tanda kekuasaan Allah”, 
tentunya “bagi kaum yang berpikir”. 

•	 Islam, menganut kebebasan: kebebasan berpikir dan 
berkehendak menggunakan aqal. Aqal tidak akan 
berfungsi tanpa kebebasan, maka kebebasan adalah 
spectrum dan akal adalah isinya penjelmaannya, maka 
berpikirlah. 

•	 Al Quran sarat dengan perintah, ajaran, dan ajakan 
berpikir, karena dengan berpikir menggunakan akal, 
manusia akan menemukan hakekat penciptaannya, 
Rab-nya. 

•	 Aqal atau pikiran adalah subtansi (isi), sementara 
kebebasan adalah spektrum. Tidaklah beriman 
seseorang melainkan atas izin Allah. Keimanan adalah 
hidayah yang diberikan kepada yang tidak disesatkan. 
Dan yang sesat adalah mereka yang tidak berpikir.

Masyarakat Modern

•	 Terminologi modern sangat bervariasi. Berkait dengan 
itu, ada dua aspek penting yang perlu diperhatikan 
dalam hal modernisasi, yakni aspek yang perlu dihargai 
atas peradaban modern dan aspek yang perlu dikritisi.

•	 Aspek yang perlu dihargai : 
1.	 Aspek yang merupakan lompatan pemikiran 

yang haus kebenaran, ramah pengetahuan, dan 
kemanfaatan potensi manusia paling berharga; 

2.	 Keberhasilan yang dekat dengan logika dan 
membahas Al Qur’an, memikirkan jagat semesta, 
langit, bumi dan segala hal yang ada di antara 
keduanya; 

3.	 Menyingkap kekuatan semesta dan rahasia-rahasia 
di bidang nuklir, antariksa dan komputer;
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4.	 Kekuatan ilmiah yang digunakan untuk memuaskan 
dan memuliakan manusia

5.	 Metode metode yang mengantisipasi kesewenang-
wenangan individu menjadikan birokrasi sebagai 
seni yang tinggi.

•	 Aspek yang perlu dikritisi : 
1.	 Peradaban modern yang masih berada pada zaman 

batu dalam hal mengendalikan hawa nafsu dan 
mengekang egoisme; 

2.	 Kegagalan peradaban modern mengenal Tuhan dan 
menjalin hubungan yang benar dengan-Nya; 

3.	 Paham materialistic dan peremehan mereka terhadap 
apa yang mereka tidak dapat capai dan kesombongan 
atas kemajuan Iptek yang dicapai, menyembah tubuh 
dan menuruti segala kemauannya. 

Hizab dirimu sebelum Allah menghizabmu

•	 Allah mengetahui setiap amalan manusia dan manusia 
mengetahui setiap perbuatannya, dosa-dosanya, maka 
bertobatlah. Firman Allah: (Al-Isyra: 14). 

4.	 Kekuatan ilmiah yang digunakan untuk memuaskan 
dan memuliakan manusia

5.	 Metode metode yang mengantisipasi kesewenang-
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•	 Allah mengetahui setiap amalan manusia dan manusia 
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bertobatlah. Firman Allah: (Al-Isyra: 14). 

   Artinya:
“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu 

ini sebagai penghisab terhadapmu.” (Al Israa’ – 14)

Kesimpulan

•	 Yang sesat adalah tidak berpikir, yang tidak beriman 
adalah yang tidak mengerti,  pendusta dan sangat ingkar, 
yang menyembunyikan kebenaran. Allah berfirman 
dalam Al Mursalaat (15):

   Artinya:
“Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri pada waktu 

ini sebagai penghisab terhadapmu.” (Al Israa’ – 14)

Kesimpulan
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adalah yang tidak mengerti,  pendusta dan sangat ingkar, 
yang menyembunyikan kebenaran. Allah berfirman 
dalam Al Mursalaat (15):
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Artinya: “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan (kebenaran).” 

Allah membiarkan sesat orang-orang yang Dia 
kehendaki dan memberi petunjuk kepada orang-orang  yang 
Dia kehendaki. Hal ini dapat kita jumpai pada surah   Al – 
Muddassir, 74 (31): 

Artinya: “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan (kebenaran).” 

Allah membiarkan sesat orang-orang yang Dia 
kehendaki dan memberi petunjuk kepada orang-orang  yang 
Dia kehendaki. Hal ini dapat kita jumpai pada surah   Al – 
Muddassir, 74 (31): 

Artinya: “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu 
melainkan dari malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan 
bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah 
imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan 
orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang 
kafir (mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah dengan 
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah 
Allah membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 

Artinya: “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu 
melainkan dari malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan 
bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah 
imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan 
orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang 
kafir (mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah dengan 
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah 
Allah membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya 
dan memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 



57                                                                                                                                               57

Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan 
Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
manusia.”. (Al Muddatstsir – 31)

•	 Maka untuk keselamatan dunia-wal akhirah, jadikan 
Al Qur’an sebagai petunjuk, hudannlinnas, Firman 
Allah dalam Surah Muhammad (47 :24):

Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan 
Dia sendiri. Dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
manusia.”. (Al Muddatstsir – 31)

•	 Maka untuk keselamatan dunia-wal akhirah, jadikan 
Al Qur’an sebagai petunjuk, hudannlinnas, Firman 
Allah dalam Surah Muhammad (47 :24):

Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 
Quran ataukah hati mereka terkunci? (Muhammad – 24)

•	 Sungguh Allah tidak memberi petunjuk kepada 
pendusta dan orang yang sangat ingkar ( Az-Zumar 
39:3).

Artinya: “Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah agama 
yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak menyembah 
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat- dekatnya. “Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.”. 

•	 Dan orang-orang  yang mendapat petunjuk, Allah akan 
menambah petunjuk kepada mereka (Muhammad 47 : 
17):

Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 
Quran ataukah hati mereka terkunci? (Muhammad – 24)

•	 Sungguh Allah tidak memberi petunjuk kepada 
pendusta dan orang yang sangat ingkar ( Az-Zumar 
39:3).

Artinya: “Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah agama 
yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak menyembah 
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat- dekatnya. “Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.”. 

•	 Dan orang-orang  yang mendapat petunjuk, Allah akan 
menambah petunjuk kepada mereka (Muhammad 47 : 
17):
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Artinya: “Dan orang-orang yang mau menerima 
petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka dan 
memberikan balasan ketaqwaannya”. 

* 	 Kuliah Subuh Mesjid Bukit Baruga, 18 Maret 2016;
	 Ceramah siang ba’dah dhuhur  Mesjid Kantor Gubernur 

Sulawesi Selatan.
	 Tausiah “tudang penni pernikahan  Ita dan Arie (Puteri 

Muhktar Tanu’), Bukit Baruga  25 Desember 2015).
	 Qutbah Jumat Mesjid Nurul Ilmi Hertasning 1 April 2016.

Artinya: “Dan orang-orang yang mau menerima 
petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka dan 
memberikan balasan ketaqwaannya”. 

* 	 Kuliah Subuh Mesjid Bukit Baruga, 18 Maret 2016;
	 Ceramah siang ba’dah dhuhur  Mesjid Kantor Gubernur 

Sulawesi Selatan.
	 Tausiah “tudang penni pernikahan  Ita dan Arie (Puteri 

Muhktar Tanu’), Bukit Baruga  25 Desember 2015).
	 Qutbah Jumat Mesjid Nurul Ilmi Hertasning 1 April 2016.
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Kemulian Mesjid 

•	 QS An- Nur : 36

	 “Di rumah-rumah yang telah Allah izinkan untuk 
ditinggikan dan disebut nama-Nya di dalamnya.” 

	 Syaikh Muhammad Al-Ghazali, Tanya Jawab Seputar 
Islam,(2006)menjelaskan pengetian ayat ini sebagai 
berikut :

•	 “Ditinggikan”, memuliakan tempat kesucian yang 
khusus untuk ruku’ dan sujud.

•	 Tanah yang mungkin awalnya hanyalah tempat biasa, 
menjadi tanah yang tidak dapat dimasuki kecuali orang-
orang yang berwudhu.

•	 Terminal - menjadi penghubung antara manusia dengan 
Tuhan manusia; 

•	 Tempat pemberangkatan bagi perjalanan rohaniah yang 
membawa manusia dari “duniawi” menuju munajat, 
tasbih, dan tahmid bagi Allah (ke “ukhrawih”).

Selanjutnya perhatikan firman Allah pada surah  An 
Nuur: (36):
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Artinya:”Bertasbih  kepada Allah di masjid-masjid yang 
telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya 
di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang “ (An Nuur 
– 36)

•	 Dalam hal mendirikan Masjid, hendaknyak kita 
pehatikan peringatan Allah dalam surah  At-Taubah  
(107-108): Orang munafik mendirikan Masjid untuk 
menimbulkan bencana orang beriman, untuk kekafiran, 
dan untuk memecah belah. Masjid yang didirikan atas 
dasar taqwa sejak hari pertama lebih pantas untuk 
melaksanakan shalat di dalamnya. 

Artinya:”Bertasbih  kepada Allah di masjid-masjid yang 
telah diperintahkan untuk dimuliakan dan disebut nama-Nya 
di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang “ (An Nuur 
– 36)

•	 Dalam hal mendirikan Masjid, hendaknyak kita 
pehatikan peringatan Allah dalam surah  At-Taubah  
(107-108): Orang munafik mendirikan Masjid untuk 
menimbulkan bencana orang beriman, untuk kekafiran, 
dan untuk memecah belah. Masjid yang didirikan atas 
dasar taqwa sejak hari pertama lebih pantas untuk 
melaksanakan shalat di dalamnya. 

Artinya: “Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada 
orang-orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 
kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk kekafiran 
dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta 
menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi 
Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka Sesungguhnya 
bersumpah: “Kami tidak menghendaki selain kebaikan. “Dan 
Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta (dalam sumpahnya).” (At Taubah – 107)

Yang dimaksudkan dengan orang yang telah memerangi 
Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu ialah seorang pendeta 
Nasrani bernama. Abu ‘Amir, yang mereka tunggu-tunggu 
kedatangannya dari Syria untuk bersembahyang di masjid 
yang mereka dirikan itu, serta membawa tentara Romawi yang 
akan memerangi kaum muslimin. Akan tetapi kedatangan 
Abu ‘Amir ini tidak jadi karena ia mati di Syiria. Dan masjid 
yang didirikan kaum munafik itu diruntuhkan atas perintah 

Artinya: “Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada 
orang-orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 
kemudharatan (pada orang-orang mukmin), untuk kekafiran 
dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta 
menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi 
Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu. Mereka Sesungguhnya 
bersumpah: “Kami tidak menghendaki selain kebaikan. “Dan 
Allah menjadi saksi bahwa sesungguhnya mereka itu adalah 
pendusta (dalam sumpahnya).” (At Taubah – 107)

Yang dimaksudkan dengan orang yang telah memerangi 
Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu ialah seorang pendeta 
Nasrani bernama. Abu ‘Amir, yang mereka tunggu-tunggu 
kedatangannya dari Syria untuk bersembahyang di masjid 
yang mereka dirikan itu, serta membawa tentara Romawi yang 
akan memerangi kaum muslimin. Akan tetapi kedatangan 
Abu ‘Amir ini tidak jadi karena ia mati di Syiria. Dan masjid 
yang didirikan kaum munafik itu diruntuhkan atas perintah 
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Rasulullah s.a.w. berkenaan dengan wahyu yang diterimanya 
sesudah kembali dari perang Tabuk.

Al Baqarah: 114

Rasulullah s.a.w. berkenaan dengan wahyu yang diterimanya 
sesudah kembali dari perang Tabuk.

Al Baqarah: 114

Artinya: “Dan siapakah yang lebih aniaya daripada 
orang yang menghalang halangi menyebut nama Allah dalam 
mesjid-mesjid-Nya, dan berusaha untuk merobohkannya? 
Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya (mesjid Allah), 
kecuali dengan rasa takut (kepada Allah). Mereka di dunia 
mendapat kehinaan dan di akhirat mendapat siksa yang berat.” 
(Al Baqarah – 114).

Catatan dari Syekh Thantowi (Zaadul Usbuui,edisi 127), 
menafsirkan cakupan ayat ini umum bagi mesjid mesjid di 
dunia, bukan hanya pada asbab nuzul ayat ini pada masjid al-
Aqsha dan  Masjidil Haram.

  
Risalah Masjid

•	 Memperkuat hubungan Masjid dengan Mukmin ;
•	 Shalat berjamaah di Masjid adalah sunnah muakkad 

(jumhur ahli fiqh);
•	 Mengumpulkan kaum mukmin dalam satu barisan agar 

mereka saling mengenal, saling mencintai, saling tolong 
menolong, saling belajar dari berbagai permasalahan;

•	 Pertemuan di masjid bukan sekedar pertemuan jasmani, 
melainkan meleburnya individu ke dalam kolektifitas 
mencari ridha Allah (pertautan transendental kepada 
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Allah secara vertikal, dan pertautan kepada sesama 
manusia secara horisontal);

•	 Kekuatan Allah bersama jamaah. Barang siapa 
memisahkan diri, ia akan dipisahkan ke neraka (hadist);

•	 Kaidah bershaf melatih sensitifitas menghalau hati yang 
berbeda;

•	 Masjid sebagai kastil spritual, tempat menimbah ilmu 
dan mengembangkan kebudayaan 

•	 Tempat bertolak kaum mujahidin melawan setiap 
musuh. Catatan : Masjid Al Azhar  menantang Perancis 
dan Inggeris pada abad-abad yang lalu.

•	 Tempat mengobarkan semangat, menarik orang orang 
untuk berkorban seperti yang dipakai mengusir para 
penjajah di Indonesia;

•	 Masjid mempersatukan dan bukan sebaliknya. 
Barangsiapa yang membolak-baliknya, tempatnya di 
neraka. 

*	 Kuliah Subuh Mesjid Bukit Baruga 19 Pebruari 2016.
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Pembukaan (Al Mulk : 2) : 

7
hizab dirimu sebelum allah 

menghizab

Artinya: “Maha suci Allah yang mengusai (segala) 
kerajaan, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, yang 
menciptakan mati dan hidup untuk menguji kamu, siapa di 
antara kamu yang lebih baik amalnya.Dan Dia Maha Perkasa, 
Maha Pengampun”.

Ujian dan Hizab

•	 Hidup adalah ujian , orang beriman itu diuji : ( Al 
Ankabut : 2). 

Artinya: “Apakah manusia mengira bahwa mereka akan 
dibiarkan hanya dengan mengatakan ‘kami telah beriman’ dan 
mereka tidak diuji ? ”.

Ujan dari Allah dapat berupa keburukan dan dapat 
berupa kebaikan sebagai cobaan. Frman Allah  (Al Anbiya’ : 35).
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Artinya: “Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati. 
Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan 
sebagai cobaan (yang sebenar-benarnya). Dan hanya kepada 
Kamilah kamu dikembalikan.”

•	 Mati  adalah sesuatu yang pasti, akhir dari hidup dan 
proses awal dari peng-hizab-an.  “Setiap perbuatan 
dosa seseorang dirinya sendiri yang bertanggungjawab. 
Seseorang tidak akan memikul beban dosa orang lain. 
(Al An’am: 164). 

Artinya:. “Katakanlah: “Apakah aku akan mencari 
Tuhan selain Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi segala 
sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan 
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian 
kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya 
kepadamu apa yang kamu perselisihkan”.

Hizab dirimu sebelum Allah menghizabmu

•	 Allah mengetahui perbuatan perbuatan manusia maka 
barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasannya), demikian  
sebaliknya. Firman Allah  (Az Zalzalah : 7 dan 8).
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Artinya: ”Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya.”. 
(Al Zalzalah – 7)

Artinya: “Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 
pula.”(Al Zalzalah – 8) 

•	 Allah mengetahui setiap amalan manusia; manusia 
mengetahui setiap perbuatannya, dosa-dosanya, maka 
pentingnya untuk bertobat. Hanya saja manusia enggan 
mengintrospeksi ke dalam mengenai dirinya, dan Allah 
mengingatkan dalam Al Qur’an (Al-Isyra : 14): 

Artinya: “Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu sendiri 
pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu”.

*	 Catatan, disampaikan pada :
	 Kuliah Subuh,22 Januari 2016, Mesjid Bukit Baruga; 
	 Qutbah Jumat Mesjid Jami’ Babul Attauba Pampang, 5 

Pebruari 2016;
	 Qutbah Jumat, Babul Resky Griya Mutiara 19 Pebruari; 
	 Qutbah Jumat Pasca Sarjana UNM 26 Peb.2016;
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Solusi Fundamental Kehidupan Bernegara bagi Umat Islam

Pembuka, surah At-Taubah :105.

8
konsolidasi spritual bagi 
ketulusan dalam bekerja

Artinya: ”Dan Katakanlah: “Bekerjalah kamu, maka 
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 
(Allah) Yang Mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan”. 
(At Taubah – 105)

Indonesia telah memasuki lima periode konstitusi dan 
amandemen Undang-Undang Dasar. Hal ini turut mewarnai 
penyelenggaraan pemerintahan daerah. Lima periode 
konstitusi tersebut  tidak terlepas dari gangguan luar sebagai 
satu negara yang baru merdeka. Dinamika politik dalam 
negeri juga merupakan satu faktor yang turut mempengaruhi. 
Namun sebanyak berapapun undang-undang, sebanyak 
berapapun aturan, tanpa kesadaran dari masing-masing 
kita dalam mengimplementasikan hak-hak dan kewajiban 
berbangsa dan bernegara, tanpa semangat yang dilandasi 
“keinginan luhur”, semua hanya akan menjadi sia-sia.
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Kehilangan-keinginan luhur, sebagaimana dimaksud 
pada Pembukaan Undang-Undang Dasar  Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945 (alinea III), memang bukan pelanggaran 
konstitusi, bukan pelanggaran terhadap Batang Tubuh 
Undang-Undang Dasar, maupun bukan pelanggaran undang-
undang organik. Hanya saja, patut direnungkan bahwa 
kehilangan keinginan luhur itu adalah penyebab dari semua 
pelanggaran, penyebab dari semua permasalahan, penyebab 
tawuran, penyebab konflik, penyebab korupsi, penyebab 
kemerosotan ekonomi, yang kesemua itu adalah pelanggaran 
luar biasa, yaitu karena kehilangan keinginan luhur pada 
kehidupan berbangsa dan bernegara, adalah penghianatan; 
penghianatan terhadap cita moral bangsa dan penghianatan 
terhadap ideologi negara.

Satu hal yang patut diakui ialah bahwa kemajuan 
pembangunan politik yang dicapai tidak dijadikan landasan 
progresif untuk diteruskan. Apa yang terjadi malah 
perombakan, yang membuat bangsa ini kehilangan banyak 
hal, yang pada akhirnya memaksa Negara ini membangun 
landasan-landasan politik baru. Lebih anehnya lagi, titik mula 
pembangunan dari hasil perombakan ini tidak jelas karena 
tidak adanya pemahaman harus dimulai dari mana. Hal ini 
terjadi karena terdapat kekeliruan yang menilai semua yang 
dibuat oleh rezim yang lalu adalah salah dan keliru. 

Katakanlah, reformasi membumihanguskan orde baru 
seperti cara melindas partai komunis. Padahal kesalahan 
tindakan makar berbeda dengan kebijakan politik, ekonomi 
dan kontekstual lainnya yang dianggap keliru. Akibatnya, 
banyak yang telah dimulai, lalu diruntuhkan, dan anehnya  
tidak semudah itu mengulanginya. 

Kiranya patut dijelaskan disini, bahwa ketika tulisan 
ini dibuat, nilai dollar AS mencapai Rp.14.000/dollar dengan 
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bahasa yang menyedihkan di Metro TV (25 Agustus 2015) 
“Nilai Rupiah Payah”. 

Sidik Jatmika, dalam bukunya Otonomi Daerah 
Perspektif Hubungan International, Seri Kajian 
Ekonomi,(2001) menyatakan dalam salah satu sub-judul buku 
itu: “Kebijakan Ekonomi Berdimensi Politik”, berpendapat 
bahwa dewasa ini semakin diperlukan kerangka analisis yang 
bisa menggambarkan, menjelaskan, dan menilai kebijakan 
pembangunan berdasar pendekatan yang menggabungkan 
pendekatan ekonomi dan politik. Dimensi itu berputar 
pada bagaimana suatu kebijakan dibuat dan bagaimana ia 
diterapkan, sehingga bisa dijelaskan mengapa satu kebijakan 
diputuskan dan apa konsekuensinya menurut analisis 
ekonomi-politik.

Mohtar Mas’oed (dalam Sidik Jatmika, 2001), 
menjelaskan beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari 
pendekatan ini. Salah satu poin pentingnya adalah semakin 
disadari bahwa politik dan ekonomi tidak bisa dipisahkan. 
Ekonomi menyangkut fenomena kekayaan dan politik 
menyangkut fenomena kekuasaan.Keduanya saling pengaruh-
mempengaruhi. Menurutnya penerapan kekuasaan adalah 
faktor penting dalam menentukan  sifat suatu proses ekonomi. 
Sementara itu, proses ekonomi cenderung mendistribusikan 
kekuasaan dan kekayaan.

Hubungan dialektika antara ekonomi-politik dan 
politik-ekonomi memberi tuntutan efektif untuk memahami 
peran penting para penguasa negara terhadap pasar. Penguasa 
negara dan pasar adalah dua obyek penting yang menentukan 
arena politik. Pasar diatur oleh lembaga-lembaga Negara—
yang memiliki daya paksa (coercive)—sedangkan negara 
menetapkan volume alat tukar yang paling efesien, yakni uang.
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Negaralah yang menetapkan konteks beroperasinya 
pasar, dan para pejabat negara selalu siap mempengaruhi hasil 
dari kegiatan Pasar itu.

Tidak mungkin meramal hasil transaksi Pasar tanpa 
disertai prediksi mengenai tanggapan politik terhadap 
berbagai kemungkinan hasilnya. Sebaliknya apapun jenis 
struktur kelembagaannya, Negara tidak mungkin begitu saja 
meniadakan hukum yang mengatur kekuatan Pasar.

Urgen untuk dipahami dalam pendekatan ini adalah 
bahwa kebijakan publik dipandang sebagai hasil interaksi 
antara “pasar” dan “negara”. Perilaku politik pemerintah 
dewasa ini, malah mempersengkatan pasar dan negara 
melalui Kebijakan Publik! Melihat hubungan antaraekonomi 
dan politik, maka umat Islam mestilah melek politik. Kondisi 
ini menuntut pemikiran para ahli fiqhi Islam. Salah satu 
pertanyaan pentingnya, apakah demokrasi itu relevan bagi 
umat Islam. Relevan dan tidak relevan memerlukan pemikiran 
sistem yang cocok.

Pembukaan UUD Tahun 1945

•	 “Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan 
dengan didorongkan oleh keinginan luhur, supaya 
berprikehidupan kebangsaan yang bebas,maka rakyat 
Indonesia menyatakan  dengan ini kemerdekaannya”.

•	 Dari teks (redaksi) Pembukaan UUD 1945 tersebut 
ditemukan makna mendalam tujuan kemerdekaan 
untuk: Melindungi; Mensejahterakan; Mencerdaskan; 
Melaksanakan Ketertiban Dunia; dan mewujudkan 
keadilan social bagi seluruh rak yat Indonesia.  

•	 Teks (redaksi) Pembukaan ditemukan saling hubungan 
antara Rahmat Allah dengan Keinginan Luhur. 
Keinginan atau niat yang baik itu, yakni untuk merdeka   
dirahmati  Allah. Maka tugas dan tanggungjawab 
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melalui Kebijakan Publik! Melihat hubungan antaraekonomi 
dan politik, maka umat Islam mestilah melek politik. Kondisi 
ini menuntut pemikiran para ahli fiqhi Islam. Salah satu 
pertanyaan pentingnya, apakah demokrasi itu relevan bagi 
umat Islam. Relevan dan tidak relevan memerlukan pemikiran 
sistem yang cocok.

Pembukaan UUD Tahun 1945

•	 “Atas berkat rahmat Allah Yang Maha Kuasa dan 
dengan didorongkan oleh keinginan luhur, supaya 
berprikehidupan kebangsaan yang bebas,maka rakyat 
Indonesia menyatakan  dengan ini kemerdekaannya”.

•	 Dari teks (redaksi) Pembukaan UUD 1945 tersebut 
ditemukan makna mendalam tujuan kemerdekaan 
untuk: Melindungi; Mensejahterakan; Mencerdaskan; 
Melaksanakan Ketertiban Dunia; dan mewujudkan 
keadilan social bagi seluruh rak yat Indonesia.  

•	 Teks (redaksi) Pembukaan ditemukan saling hubungan 
antara Rahmat Allah dengan Keinginan Luhur. 
Keinginan atau niat yang baik itu, yakni untuk merdeka   
dirahmati  Allah. Maka tugas dan tanggungjawab 
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kita dewasa ini adalah menjaga amanah: senantiasa 
meluruskan niat itu agar senantiasa kehidupan 
kebangsaan, kemerdekaan akan diguyuri rahmat Allah. 

•	 Jika kita ingkar, maka kita akan disesatkan, firman Allah 
(Al-Mudassir: 31):

Artinya: “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu 
melainkan dari malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan 
bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah 
imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan 
orng-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang 
kafir (mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah dengan 
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah 
membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia 
sendiri. Dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
manusia.”. (Al Muddatstsir – 31)
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•	 Sungguh Allah tidak akan memberikan petunjuk 
kepada orang orang pendusta dan sangat ingkar (Az-
Zumar : 3).

Artinya: ”Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama 
yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak menyembah 
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat- dekatnya.” Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang pendusta dan sangat ingka”r. (Az Zumar – 3)

Kesimpulan: 

•	 Bangsa Indonesia Perlu Melakukan Konsolidasi Spritual: 
Pelurusan niat di berbagai bidang kehidupan. 

•	 Umat Islam, para cendekiawan muslim perlu berpikir 
kolektif merumuskan secara terkonsepsi sistem politik 
dan pemerintahan yang cocok dengan  ajaran Islam, 
dan relevan diterapkan di Indonesia. 

•	 Pentingnya niat di dalam melakukan sesuatu 
pekerjaan; Niat yang tulus, dikerjakan secara tulus akan 
mendapatkan hasil yang diniatkan;

•	 Ketulusan niat di dalam implementasi menentukan 
hasil akhir, berhasil atau gagal—cobaan—introspeksi-
konsolidasi Spritual .
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*	 Qutbah Jumat, 29 Agustus 2015 Mesjid Babul Resqi Pasar 
Daya,

  	 Kuliah Subuh Mesjid Bukit Baruga Qutbah Jum’at, Mesjid 
Rumah Sakit Faisal, 4 Maret 2015)

*	 Qutbah Jumat, 29 Agustus 2015 Mesjid Babul Resqi Pasar 
Daya,

  	 Kuliah Subuh Mesjid Bukit Baruga Qutbah Jum’at, Mesjid 
Rumah Sakit Faisal, 4 Maret 2015)
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Sebagai Makhluk Tauhid

Dalam konteks tauhid manusia dipersepsi sbb:

•	 Manusia memiliki kesadaran dalam merealisir 
dirinya bahwa ada yang menciptakannya dengan 
segala yang ada;

•	 Kesadaran demikian  membentuk  keyakinannya ;
•	 Manusia adalah makhluk tauhid yang berkesadaran 

akan adanya pencipta,Ilahi Rabbi; 
•	 Jika tidak dia sekaligus melakukan pengingkaran  

terhadap eksistensinya. 

Al A’raf –7 : 172

9
manusia sebagai makhluk tauhid 

yang otonom

Artinya: ”Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anakanak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan 
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yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
“Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang 
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”. 

Sebagai makhluk Otonom.

•	 Persepsi Otonom adalah : 
1.	 Kewenangan; 
2.	 Hirearki;  
3.	 Struktur; 
4.	 Sumberdaya; dan 
5.	 Acountability/Kesaksian 

•	 Kewenangan, dalam hal ini kompetensi manusia sesuai 
dengan firman Allah mengenai kekahlifaan manusia  
pada Surah  Al-Baqarah (2:30) :

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: “Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau & 
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Al Baqarah – 30).

•	 Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat:   “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi.” 
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akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau & 
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” (Al Baqarah – 30).
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malaikat:   “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi.” 
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•	 Mereka berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan 
(khalifah) di bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal 
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?” 

•	 Tuhan berfirman:  “Sesungguhnya Aku mengetahui apa 
yang tidak kamu ketahui.” 

•	 Pada ayat yang lain Allah berfirman “… Dia –lah yang 
menjadikan kamu sbg khalifah khalifah di bumi, Surah 
Al An’am (165):

Artinya: ”Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas 
sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu 
tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Al An’aam – 165)

Hirearki (Struktur Eksistensi)

Q.S. Al Jayatsiah 45 : 13 

Artinya: “Dan Dia telah menundukkan untukmu 
apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai 
rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
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benar-benar terdapat tandatanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir.”

Hirearki  atau Struktur Eksistensi Manusia : Allah; 
Manusia dan Alam (Doktrin Tazkir dan Kosmologi Haqqiya  
(Prof. DR. Nurcholis Majid dalam Buku Modernitas dalam 
Perspektif Al Qur’an, 1990). Selanjutnya dipetakan sebagai 
berikut:

•	 Manusia adalah makhluk “ciptaan” lebih tinggi dari 
segala ciptaan;

•	 Berada di atas bumi dan mengejar dunia yang lebih 
tinggi;

•	 Berhubungan dan membentuk dunia yang manusiawi; 
•	 Bagian dari alam namun tak dapat diurai secara 

antropologi. 

Sumber Daya 

•	 Ber-Aqal berarti berpikir (aqala ya’qiluw) dan 
menggunakannya secara bebas. Kebebasan  “esensi 
yang   memanusiakan manusia”. Dari banyak ayat 
yang melansir mengenai kebebasan, salah satunya 
yang paling ekstrim adalah pada Surah Yunus,ayat 99. 
Begitu ekstrim dalam hal mengakui Tuhan saja diberi 
kebebasan.
Perhatikan Surah Yunus, ayat 99:

Artinya: “Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka 
apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka 
menjadi orang-orang yang beriman semuanya?” (Yunus – 99)
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•	 Manusia dikaruniai kesadaran, satu kemampuan yang 
diberikan kepada manusia sehingga manusia memiliki 
“kemampuan subyek menjadi obyek” (non-konformitas 
otomaton). Dia bisa menjadi subyek bagi dirinya. Dari 
kesadaran ini manusia dapat meraih kemuliaan di sisi 
Allah.

Firman Allah mengenai kemuliaan manusia,dapat 
ditemukan pada Surah  Al Isra’, 17 ayat ( 70):

Artinya:”Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 
Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.” (Al Israa’ – 70).

Begitu dimuliakannya manusia sehingga dia dikaruniai 
“keinginan” sebagai satu bagian dari kesadaran, dan dari 
kesadaran ini manusia mencipta, manusia berkebutuhan, 
dan salah satu kebutuhannya adalah keingintahuan (skeptic). 
Bermula dari sinilah menusia menemukan apa yang disebut 
dengan “Ilmu Pengetahuan”.

Acountability  (Pertanggungjawaban)

Dalam hal bertanggungjawab atau pertangungjawaban 
kepada Allah salah satu ayat yang patut dikemukakan adalah 
Surah Al An’am ayat (164):  
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otomaton). Dia bisa menjadi subyek bagi dirinya. Dari 
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makhluk yang telah Kami ciptakan.” (Al Israa’ – 70).

Begitu dimuliakannya manusia sehingga dia dikaruniai 
“keinginan” sebagai satu bagian dari kesadaran, dan dari 
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Surah Al An’am ayat (164):  
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Artinya: “Katakanlah Apakah aku akan mencari Tuhan 
selain Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi segala sesuatu. Dan 
tidaklah seorang membuat dosa melainkan kemudharatannya 
kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang yang berdosa tidak 
akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Tuhanmulah 
kamu kembali, dan akan diberitakan-Nya kepadamu apa yang 
kamu perselisihkan.”  (Al An’aam – 164)

Ini adalah satu ayat namun terdapat tiga bagian penjelasan 
jika kita penggal-penggal untuk saling memaknai dalam 
konteks mentadakburi, sebagai berikut :

•	 Katakanlah (Muhammad) “Apakah (patut) aku mencari 
Tuhan selain Allah , padahal Dialah Tuhan bagi segala 
sesuatu. (Allah itu Simpul)

•	 Setiap perbuatan dosa seseorang, dirinya sendiri yang 
bertanggungjawab. Dan seseorang tidak akan memikul 
beban dosa orang lain (Kepada-Nya bertanggungjawab; 
hubungan langsung secara transcendental antara Allah 
dengan makhluk-Nya) 

•	 Kemudian kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan 
akan diberitahukan-Nya kepadamu apa yang dahulu 
kamu perselisihkan”  (Kepada-Nya kita kembali, dan 
Allah akan menjelaskan tentang apa yang pernah 
diperselisihkan). 

	 Hal ini menunjukkan hanya ada satu kebenaran. 
Disanalah nanti, di yaumilakhir akan diberitahu.
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•	 Al-Qur’an menjelaskan kemudian hubungan langsung 
manusia itu dengan Allah, tanpa perantara dan tanpa 
pengingkaran : Surah Al A’raf –7 : 172

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan 
keturunan anak-anak Adam dari sulbi mereka dan Allah 
mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya berfirman): 
“Bukankah Aku ini Tuhanmu?” Mereka menjawab: “Betul 
(Engkau Tuhan kami), kami menjadi saksi.” (Kami lakukan 
yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: 
“Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang 
lengah terhadap ini (keesaan Tuhan)”. 

•	 Dan pada ayat selanjutnya dijelaskan, agar manusia tidak 
melakukan pengingkaran, berlepas diri. Allah berfirman 
pada Surah Al A’raf , 7 :  173.  

Artinya: “… atau agar kamu tidak mengatakan: 
“Sesungguhnya orang-orang tua kami telah mempersekutukan 
Tuhan sejak dahulu, sedang kami ini adalah anak-anak 
keturunan yang (datang) sesudah mereka. Maka apakah 
Engkau akan membinasakan kami karena perbuatan orang-
orang yang sesat dahulu”. (Al A’raaf – 173).

•	 Surah A’raf- 173 jelas maksudnya: agar orang-orang 
musyrik itu jangan mengatakan bahwa bapak-bapak 
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mereka dahulu telah mempersekutukan Tuhan, sedang 
mereka tidak tahu menahu bahwa mempersekutukan 
Tuhan itu salah, tak ada lagi jalan bagi mereka, hanyalah 
meniru orang-orang tua mereka yang mempersekutukan 
Tuhan itu. Karena itu mereka menganggap bahwa 
mereka tidak patut disiksa karena kesalahan orang-
orang tua mereka itu.

•	 Peratnggungjawaban langsung manusia itu jelas, dan 
seperti apa seseorang menanggung perbuatannya 
sendiri secara otonom juga jelasbahwa seseorang 
tidak memikul dosan orang lain. Dengan demikian 
di dalam Islam tidak ada pengalihan tanggungjawab: 
menyalahkan orang lain. Sehingga, dia harus berpikir 
sebagai makhluk otonom yang dikaruniayai aqal. Hal 
ini selanjutnya dapat kita cermati pada Surah  Al-Isra’ : 
36.

Artinya: “Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu 
tidak mempunyai pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya 
pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan diminta 
pertanggungan jawabnya”. 

Kesaksian Otonom

•	 An-Nur (24:24):

Artinya: “Pada hari (ketika), lidah, tangan dan kaki 
mereka menjadi saksi atas mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka kerjakan”. 
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Fussilat (41:20):  

Artinya: “Sehingga apabila mereka sampai ke neraka, 
pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi saksi 
terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan.”

•	 Fussilat 41( 21)  “Dan mereka berkata kepada kulit mereka 
, “Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami ?” mereka 
menjawab, “Yang menjadikan kami dapat berbicara 
adalah Allah yang (juga) menjadikan segala sesuatu dapat 
berbicara , dan Dialah yang menciptakan kamu yang 
pertama kali dan hanya kepada Nya kamu dikembalikan”

Kesimpulan: 

1.	 Manusia Makhluk Tauhid (Bertuhan dan mengenal 
Tuhan,hanya ada yang kufur, tidak mengakui, 
menyembunyikan ketauhidannya, dan kafirlah dia); 

2.	 Otonom, memiliki hubungan langsung dengan 
Tuhannya tanpa perantara;

3.	 Dekat dengan Tuhannya; dan 
4.	 Bertanggungjawab secara langsung;
5.	 Penglihatan, tangan, kulit menjadi saksi, juga secara 

otonom.

*	 Ceramah Tarwih Tahun 1436 H/2015, Mesjid Bukit 
Baruga,Qutbah Jumat Mesjid Al Husnah Kompleks Minasa 
Upa’ Blok K, 27 Nop. 2015.
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Sumberdaya Manusia

•	 SDM atau sumberdaya manusia, barulah menarik 
perhatian pada abad-abad XV pasca Revolusi Perancis, 
yang sekaligus pemicu lahirnya cabang ilmu pengetahun: 
Managamen Sumber Daya Manusia.

•	 Di Indonesia sendiri SDM barulah menarik perhatian 
pada awal-awal 1980-an (RPJP II), ketika paradigma 
pembangunan beralih dari mengandalkan sumberdaya 
alam kapital kepada paradigma pembangunan manusia. 

Prof. DR.Mustopadijaya (Guru Besar UI, staf ahli 
Bappenas, dosen terbang pasca sarjana Unhas (1998-2000)) 
menguraikan:

•	 SDM memiliki faktor endogen (faktor dari dalam), 
bersifat tidak terbatas (unlimited). Didalam aspek SDM, 
terdapat aspek yang tidak ditemukan pada sumberdaya 
lain. Aspek itu adalah unsur-unsur kreatifitas, innovasi 
yang melahirkan efesiensi, efektikfitas, dan menciptakan 
produktifitas. 

•	 SDM memiliki sifat semakin difungsikan semakin 
efektif, semakin berkembang, semakin fungsional. Jika 
ada orang selalu main bola, bukannya habis kemampuan 
main bolanya, melainkan semakin mahir. Demikian 
halnya dengan hal lainnya, mengaji misalnya.Jika selalu 
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mengaji bukannya habis kemampuan mengajinya 
melainkan semakin berkembang kemampuan 
hafalannya dan menjadi hafidz. Hal ini  berbeda 
dengan sumberdaya alam (SDA) yang memiliki limited 
stock—terdapat sumber-sumber daya alam yang  tidak 
terbarukan. 

AlQur’an Surah Al Isra’: 70

Artinya: “Sungguh kami telah memuliakan anak cucu 
Adam, kami beri mereka rezeki yang baik-baik, kami angkut 
mereka di darat dan dilaut, kami lebihkan mereka dari ciptaan 
kami yang lain, Kami beri mereka kelebihan ,kelebihan yang 
sempurna”. 

Kompetensi-Kemuliaan

•	 Pada era sekarang dikenal istilah kompetensi SDM 
yang meliputi: kompetensi teknis atau kontekstual; 
kompetensi knowledge atau professional; dan kompetensi 
kepribadian  atau spritual.

•	 Kompetensi manusia sesuai dengan firmannya pada 
Al-Baqarah (2:30). Dialog Tuhan dan Malaikat. Tatkala 
malaikat meragukan manusia , Allah berfirman,yang 
artinya : “Sesungguhnya Aku mengetahui, apa yang 
tidak kamu ketahui”. Dengan demikian, ada sesuatu 
dibalik penciptaan manusia: ada garansi, jaminan, dan 
rekomendasi Allah  atas manusia.

Firman Allah, surah Al Baqarah, 2:30.
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Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: “Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya & menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau & 
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Keunggulan SDM

•	 Digambarkan Muhammad Muhyidin,(2006), bahwa 
dialog Tuhan dengan malaikat dalam surah Al-Baqarah 2: 
30, yaitu ketika malaikat bertanya mengenai penciptaan 
manusia, bukanlah berarti malaikat itu menyanggah; 
demikian halnya ketika Allah memberitahu kepada 
malaikat bahwa akan menciptakan manusia sebagai 
khalifah, bukan berarti minta pendapat, persetujuan, 
bukan! 

	 Akan tetapi agar malaikat itu bersujud kepada ciptaannya 
itu. Bersujud bukan berarti menyembah sebagai ibadah 
tetapi sebagai kehormatan.

•	 Manusia dapat mencipta, melakukan pembaharuan–
pembaharuan, dan memiliki segala macam  ide, 
sehingga dapat melakukan innovasi. Selain itu, manusia 
dapat menciptakan efesiensi dalam bekerja, efektifitas 
mencapai tujuan. Dapat melakukan perubahan-
perubahan termasuk perubahan dari tradisional 
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ke masyarakat modern, masyarakat industry dan 
berkemajuan. 

•	 Manusia dapat mendeskripsikan sesuatu yang akan 
terjadi; manusia dapat mengabstraksikan sesuatu yang 
telah terjadi;

•	 Manusia berkesadaran: dapat menjadi obyek bagi 
dirinya, dapat memperhatikan tingkah lakunya; dan 
menjadi subyek atas dirinya.

•	 Manusia tidak hanya bernapas, memiliki insting tetapi 
manusia juga tidak berhenti berpikir; mengkhayal, 
merenung. Manusia super aktif.

•	 Potensi manusia bersifat hereditary, yaitu setiap potensi 
manusia dapat digali dan dikembangkan dengan tidak 
terbatas. 

•	 Potensi yang dimiliki manusia, sebagaimana telah 
diurai: semacam meng-ide, merancang, menginisiasi 
merupakan faktor endogen, dari dalam (inherent) dan 
karena itu perkembangannya sangat spesifik setiap 
individu berbeda sekalipun bersaudara atau dari 
berlatarbelakang yang relatif sama.

•	 Dalam hal kemampuan, manusia memiliki 
kemampuan memaknai, kemampuan mensyukuri, 
merespon; dan dalam karya-karyanya manusia laksana 
“berdialog” dengan Tuhannya ketika mencipta dan 
merancang sesuatu,misalnya : Allah menciptakan 
laut, manusia membuat perahu; Allah menciptakan 
angin, manusia bikin layar; Allah menciptakan udara 
manusia merancang pesawat dan mengitari jagad 
raya. Seluruhnya itu laksana dialog manusia dengan 
penciptanya.

•	 Mengunakan potensi yang dia miliki, manusia beramal 
saleh dalam bentuk: mencipta dan merancang, yang 
mana adalah serentetan upaya memaknai diri sebagai 
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makhluk ciptaan dan merelasikan diri dengan ciptaan 
Allah yang lain. Proses inilah atau hubungan inilah 
yang kita persepsikan sebagai diaglog antara Tuhan 
dan hambanya, dan proses ini, jika dimaknai adalah 
“ibadah” manusia, hanya saja manusia terkadang lalai, 
tidak memaknainya atau bahkan sengaja mengingkari 
(kufur).

•	 Faktor yang endogen dan hereditary itu tidak ada 
batasnya, tidak memiliki limit stock sebagaimana 
sumberdaya alam.Itulah sebabnya sehingga sumberdaya 
yang dapat dikembangkan hanya sumberdaya manusia. 
Potensi itu signifikan dengn tugas dan fungsi manusia 
sebagai khalifah. Seluruhnya itu adalah kekhususan dan 
keunggulan manusia dan sejauhmana bisa dimaknai 
dan dipertanggungjawabkan.

Firman Allah, dalam:  Al-An’am ( 6:165) 

Artinya: ”Dan Dia lah yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebahagian kamu atas 
sebahagian (yang lain) beberapa derajat, untuk mengujimu 
tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”. 

Manusia memiliki Self-esteem (martabat/derajat)- 
Jayatsiah (Al Jatsiyah (45:13) 
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Artinya: “Dan Dia telah menundukkan untukmu 
apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai 
rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya  pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tandatanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir.” (Al Jaatsiyah, 45 : 13).

Peran Pendidikan

•	 Mendidik, memberi ruang, mendorong, memfasilitasi 
manusia hingga berkembang sesuai potensi dirinya 
hingga menjadi pribadi yang berguna.

•	 Mewujudkan manusia sesuai hakekat penciptaannya 
sebagai insan tauhid yang dimuliakan, dilebihkan, 
diangkat derajatnya dan diberi peran, khalifah. 

Kesimpulan

•	 Tidak ada dikotomi antara ilmu pengetahuan duaniawi 
dan ilmu–ilmu agama (ketauhidan)

•	 Al-Qur’an sumber ilmu pengetahuan.
•	 Temuan-temuan ilmu pengetahuan sebelumnya telah 

disebutkan dalam Al Qur’an.
•	 Ilmu pengetahuan adalah temuan bukan penciptaan, 

Allah yang menciptakan, manusia menemukan. 
•	 Tidak sedikit ayat dalam Al Qur’an menyeruh untuk 

berpikir. Berpikir atau bertafakkur akan membangkitkan 
ketauhidan seseorang, ketaqwaan, keyakinan dan 
memenuhi hakekat penciptaannya.

*	 Materi khutbah jumat di Mesjid Pascasarjana UNM, 
Pebruari 2014 dan Kuliah subuh Mesjid Baruga, Qotbah 
Jumat Mesjid Darul Naim Toddopuli 6, tgl 6 Nop. 2014
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Kebaikan dalam Al Qur’an: 

•	 Para ulama mengajarkan bahwa Islam sarat dengan 
ajaran kebaikan dikarenakan Islam adalah agama 
akhlak.Jaminan Allah mengenai hal ini pada surah Al 
Imran , ayat 110:

11
berbuat baik 

(akhlakul qarimah)

Artinya: “Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, 
dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi 
mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan 
mereka adalah orang orang yang fasik”.

•	 Seruan  berbuat baik dalam Al Qur’an dapat diklasi-
fikasikan sebagai berikut: 

1.	 Perlakuan Baik berupa akhlak yang baik dalam 
berbagai sendi kehidupan sosial kemasyarakatan. 
Dapat ditemui pada  10 surah dan  17 ayat ; 
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2.	 Demikian halnya dengan bagaimana membalas 
kejahatan dengan kebaikan. Dapat ditemui pada  5 
surah, dan  7 ayat ; 

3.	 Perintah mengerjakan kebaikan: membayar zakat, 
infaq, sadaqah dan lain lain terdapat pada  10 surah 
dan  15 ayat ; dan 

4.	 Seruan berlomba  dalam kebaikan, pada 8 surah dan   
12 ayat.

•	 Ajaran ajaran kebaikan tersebut dapat dikemukakan  
misalnya pada (Az Zalzalah: 7 dan 8): 

Artinya: “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan) nya.” 
(Al-Zalzalah – 7).

Artinya : “Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan 
sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya 
pula”. (Al-Zalzalah – 8). 

Allah  maha melihat apa yang kamu kerjakan, Manusia 
yang membelanjakan hartanya karena Allah,akan dimudahkan 
urusannya. Al-Baqara :265.

Artinya: “Dan perumpamaan orang-orang yang 
membelanjakan hartanya karena mencari keridhaan Allah 
dan untuk keteguhan jiwa mereka, seperti sebuah kebun yang 
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terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat, maka 
kebun itu menghasilkan buahnya dua kali lipat. Jika hujan lebat 
tidak menyiraminya, maka hujan gerimis (pun memadai). Dan 
Allah Maha Melihat apa yang kamu perbuat”. (Al-Baqarah – 
265).

•	 Kebaikan selalu menghasilkan kebaikan.Tidak 
ada balasan bagi kebaikan selain kebaikan. Dalam 
Islam,segala sesuatu perbuatan bernilai ibadah sesuai 
niat yang yang terkandung di dalamnya. Firman Allah: 
(Al-Baqarah: 2  110).

Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu 
kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya 
Alah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan.”

Prinsip Berbuat baik (beneficence) dan Prinsip Keadilan 
dalam teori.

•	 Secara teori, prinsip berbuat baik, manusia diberi 
keleluasaan untuk  membuat pilihannya sendiri, bebas, 
tidak dapat dipaksakan. Berbuat baik adalah suatu 
keutamaan positif, prinsip berbuat baik mendorong 
manusia untuk mengupayakan kebahagiaan orang lain. 
Tindakan ini disebut tindakan bermoral (Adam Smith 
dalam Sonny Keraf, 1996). 

Dalam hal ini, prinsip berbuat baik identik dengan  
diskresi (discretion), satu prinsip yang  tidak terukur dan tidak 
tertekan, guna menghasilkan “innovasi”, “kreatiafitas”, dan 
“best practices”—praktis yang terbaik dan pragmatis. 
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Berbeda dengan prinsip tersebut di atas, adalah prinsip 
keadilan. Dalam prinsip keadilan , individu terikat, dan 
diwajibkan untuk menaati aturan demi keadilan (Sonny 
Keraf ,1996). 

•	 Implikasi dialektika atas hal ini adalah, setiap individu 
memperlakukan diri sebagai tujuan dan bukan sarana 
belaka, tidak memperlakukan person sebagai sarana, 
mengambil dan melucuti hak-hak mereka. Proses 
ini akan menjadi momentum pengembalian hak 
otonom individu untuk berkehendak (atonomie des 
willens) dan sebagai sumber universilitas. (Zur dalam 
F Budi Hardiman, 2010), yaitu bahwa  kepublikan dari 
heteronomi. Artinya dalam hal ini, individu,atau orang 
seorang menjelma menjadi sumber kepublikan, yaitu 
secara moral tiap-tiap orang  menyerahkan sebagian 
haknya untuk publik, danmenjadi milik publik dan 
ruang publik. 

•	 Dalam Islam kondisi ini dikenal pada ajaran bersaf-saf, 
shalat berjamaah misalnya.

Alasan berbuat baik (dalam: teori).

•	 Distingsi organisasi politik (polis) dengan  Organisasi 
keluarga (natural-alamiah). Dalam hidup privat ada 
hidup lain, hidup politis. Setiap individu mempunyai 
dua macam eksistensi: milik pribadi (idion) dan milik 
publik (koinon). Hanna Arent, (dalam The Public and 
the Privat Relm, Penguin Books, 2000).

Dalam kaitan ini, seseorang diserukan berbuat baik, 
karena mereka tidak sendiri. Ada orang lain, kehidupan social 
namanya, sering pula diartikan sebagai hidup politik, karena 
pengaturannnya dilakukan dengan cara, dan cara itu adalah 
acara politik. Manusia tidak hanya sesama manusia, bahkan 
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lebih luas lagi, hidup dengan makhluk lain termasuk alam atau 
lingkungan (dalam Islam dikenal dengan konsep kekhalifaan). 

Seorang individu, haruslah dapat bertindak publik dan 
berpikir publik, karena kepublikan dibutuhkan dalam ranah 
politik praktis, yaitu pada      kehidupan bersama. 

Kepublikan merupakan atau tidak lain adalah ide 
atau cara berpikir.  Idealnya setiap individu dapat bertindak 
bardasarkan “maksim” (keyakinan moral). Maksim bernilai 
universal. Implementasi cara bertindak berdasarkan maksim, 
antara lain memberi hak-hak orang lain (equity) serta memberi 
penghargaan kepada orang lain (recognition).

•	 Dalam Islam dikenal tiga eksistensi , yakni: 

Pertama dan  utama, “syahadatain” antara dirinya dan 
Allah, sang khalik pencipta dan pemilik jagad raya dan isinya, 
yang menentukan matahari terbit dan terbenam. Hubungan 
ini disebut dengan hubungan “ketauhidan”; 

Kedua, sebagai individu yang harus 
mempertanggungjawabkan eksistensinya sebagai manusia, 
hidup ini disebut sebagai kehidupan privat, pribadi; dan 

Ketiga, adalah kehidupan bersama dalam lingkungan 
sesama manusia dan alam, secara sosial bersama orang lain 
dan tanggungjawabnya bagi kemanfaatan lingkungan dan 
alam sekitarnya.

Ke sanalah kebaikan itu disalurkan atau diapresiasikan. 
Bersumber dari Allah untuk diri sendiri secara pribadi, lalu 
mengelolah hidup dan mempertanggungjawabkanya dan 
untuk sesama makhluk ciptaan Allah.

•	 Dalam Al Qur’an perbuatan-perbuatan bermoral 
tersebut dapat dilihat pada surah Al-Baqarah: 110.   
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat. 
Dan kebaikan apa saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu 
kamu akan mendapat pahala nya pada sisi Allah. Sesungguhnya 
Allah Maha Melihat apa-apa yang kamu kerjakan”. (Al-
Baqarah – 110) 

•	 Implementasi cara bertindak berdasarkan maksim, 
terwujud dalam bentuk “hablul minannas”, 
mempertanggungjawabkan hidup ini sesuai hakekat 
penciptaannya beribadah kepada Allah SWT, 
melaksanakan fungsi kekhalifaan.

Norma Hukum dan Moral 

•	 Norma hukum ditegakkan melalui sanksi hukum yang 
dijalankan oleh satu institusi bersifat kelembagaan 
formal dan terstruktur. Sifatnya menekan dan memberi 
koridor, atau rambu-rambu. Sementara moral bersifat 
bebas tanpa tekanan dari satu institusi yang bersifat 
terstruktur, melainkan tekanan tidak korporiil, seperti 
tekanan moral yang bersumber dari dalam pribadi 
individu. 

•	 Perbuatan disebut bermoral terlepas dari apakah 
individu menyukai atau tidak menyukai, menyenangi 
atau tidak menyenangi satu perbuatan. Bermoral, 
dalam hal ini, untuk diri sendiri sebagai individu dan  
bertanggungjawab secara social.

Ajaran moral Islam dalam hal ini adalah ajaran 
transcendental, penyerahan diri kepada Allah (segala sesuatu 
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dilakukan karena Allah) “Lillahi ta’alah”! Mengenai hal ini kita 
baca firman Allah dalam surah  Al-Baqara,2 : 216.

 Artinya: “Diwajibkan atas kamu berperang, padahal 
berperang itu adalah sesuatu yang kamu benci. Boleh jadi kamu 
membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu, dan boleh jadi 
(pula) kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; 
Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.”

•	 Diskursus inter-subyektif antara  moralitas dengan 
legalitas hukum. Moral sebagai wujud dari cara berpikir 
dan bertindak atau sebagai cara berada  berdasarkan 
imperatif bathin. Moral bergantung pada kapasitas 
individu menentukan diri sendiri – melalui tindakan 
pribadi- sedang efektifitas hukum melalui kekuasaan 
institusi atau badan otoritatif  berdasarkan norma 
lahiriyah.

•	  Momentum menentukan apakah manusia mampu 
menjaga nilai moral yang diyakininya di dalam 
merealisir dirinya dalam koridor norma lahiriyah atau 
mendisiplinkan dirinya untuk taat pada norma hukum 
yang berlaku. Dengan demikian timbul diskursus saling 
menjaga antara moral dan hukum secara efektif. 

•	 Patut dicermati, dimana posisi aktual masyarakat  
kita dewasa ini, apakah pada taraf mengejar keadilan, 
bertumpuh pada perbuatan normatif, atau pada fase-
fase prinsip berbuat baik sesuai tuntunan moralnya. 
Dalam hal ini, berbuat baik sudah melampaui keadilan. 
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•	 Kelemahan kita dibanding bangsa lain yang kita 
bicarakan ialah karena:

	 Nilai moral mereka mampu menjaga hukumnya dan 
sebaliknya nilai hukum yang diterapkan mampu 
menjaga moral mereka. Dalam konteks ini, moralnya 
menjadi nilai-nilai kultural dan hukum merupakan 
nilai-nilai yang diterapkan secara struktural. Perangkat 
struktur tersebut  dimasukan dalam ranah kultural; 
sebaliknya kulturnya masuk dalam ranah strukturalnya. 
Dengan demikian, perbutan perbutan mereka tidak 
dapat dibedakan, “apakah mereka sedang berbuat baik 
(moral) atau sedang  berbuat adil (hukum). 

Renungan :

•	 Dalam satu masyarakat yang penerapan nilai moralnya 
rendah (termasuk di dalamnya tadi akhlak dan 
sebagainya), otomatis kelembagaan hukumnya bekerja 
keras. 

•	 Sebaliknya jika dalam satu masyarakat penerapan nilai 
moralnya dijunjung tinggi, maka hukumnya terjaga. 
Moral menjaga hukum, hukum menjaga moral. Ini 
disebut dengan diskursus antara nilai moral dan hukum.

•	 Di satu Negara yang “bobrok”,  terjadi benturan-benturan 
antara moral dan hukum. Mungkin secara moral baik, 
secara hukum tidak benar. Mungkin secara hukum baik 
tetapi moralitas masyarakat tidak membenarkan!

•	 Silahkan ditebak, posisi bangsa kita dimana dewasa 
ini. Hanya saja, terakhir saya dengar kita berada 
pada taraf “darurat hukum”. Mulai dari:  darurat 
narkoba (diterapkan hukuman mati); lalu terbitnya 
PP Tindak Kekerasan Seksual pada Anak (untuk 
diketahui,logikanya PP/ diterbitkan karena kondisi 
darurat mempertajam undang-undang induknya yang 
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telah ada). Kondisi darurat berikutnya yang melanda 
negeri ini adalah “darurat korupsi” (Patut diingat, 
bahwa KPK dibentuk karena lembaga hukum secara 
konvensional harus dibantu lembaga Ad Hoc semacam 
itu. Yah darurat). 

•	 Jika demikian halnya, kita dalam kondisi darurat, maka 
dapat ditebak, dalam masyarakat seperti ini, sebagaimana 
telah diuraikan harus didiagnosa, mungkinkah moral 
kurang berfungsi; selanjutnya jika kadar moral itu 
kurang berfungsi atau rendah, perlu ditelaah mungkin 
nilai-nilai agama kurang berperan, karena tidak 
mustahil agama didominasi atau diintervensi, istilah 
ekstrimnya “tereliminasi” oleh pengaruh-pengaruh 
hedonisme atau yang lainnya mungkin ? 

•	 Hanya saja, terakhir ingin saya katakan, bahwa di 
negeri kita ini, yang tengah 71 tahun, tidak saja terjadi 
benturan-benturan antara benar salah, baik buruk 
antara hukum dan moral;akan tetapi ingin saya pastikan 
yang terjadi adalah kekacauan nilai, yakni tidak hanya 
terjadi benturan antara hukum dan moral, akan tetapi 
juga terjadi antara hukum dan politik, antara moral dan 
politik. Mungkin saja terjadi keserasian antara moral 
dan hukum, akan tetapi belum tentu secara politik.

•	 Di negeri ini sekarang, menurut bahasa lama “Politik 
menjadi Panglima”  Wallahu alam bis sawwab!

*	 Kuliah Subuh Mesjid Bukit Baruga 8 Nopember, Chotbah 
Jumat Mesjid Pasca Sarjana UNM, 20 Nop. 2015, Chotbah 
Jumat Mesjid Al Muslimun, Jl Pelita, 18 Desember 2015; 
Qutbah Jumat Mesjid Raodah Kompleks Azalia Bukit Villa 
Makassar, tanggal 25 Desember 2015.
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Pembukaan: 

•	 Pertemuan dengan Imam Mesjid Besar New York 
2011, Bapak Ustadz DR Shamsi Ali. Pada perjumpaan 
menjelang shalat dhuhur dan hingga selesai diskusi 
ba’dah shalat dhuhur.   

•	 Menurutnya: “ Hampir setiap hari di New York ada warga 
negara AS masuk Islam, muallaf. Rata-rata  mereka 
otodidak, yaitu masuk Islam  setelah mempelajari Al 
Qur’an.

•	 Dalam kaitan membaca atau mempelajari AlQur’an, 
terdapat upaya kritis yang mereka lakukan dan 
menemukan persamaan sifat, cara berpikir, karakter 
yang cocok. Apa itu, menurutnya : “ada ciri atau 
persamaan antara masyarakat Amerika dengan Islam, 
yaitu Islam itu rasional dan masyarakat Amerika itu 
rasional. ”

•	 Ketika ditanya soal rasional itu seperti apa, dia 
menambahkan : “sesuatu yang bisa dicernah melalui 
akal sehat, diterima akal, masuk akal. Sesuatu yang  
ditemukan dari proses berpikir, melalui metode ilmiah, 
penalaran logika, intra personal intrepretasi, analisis 
yang melahirkan persepsi yang fundamental universal.

•	 Tidak sedikit ayat dalam Al Qur’an yang menyeruh 
manusia untuk berpikir, antara lain misalnya di akhir 
ayat (Ar Rum : 21). 
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atau di akhir ayat Jayatsiyah, 45: 13.

Yang artinya : “… sesungguhnya yang demikian itu 
adalah tanda tanda bagi kaum yang berpikir”. 

Salah satu segi rasionalitas Islam adalah dalam hal menyeru 
manusia beriman, memeluk Islam menyembah Allah 
(ketauhidan). 

•	 Islam tidak “mencekoki”, memaksa, masuk Islam karena 
pelarian, kepura-puraan atau karena tekanan, ancaman, 
terror dan sebagainya.Melainkan karena hasil proses 
berpikir (tafakkur), mendapatkan hidayah. 

•	 Allah berfirman dalam surah  Muhammad, 507:20: 

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman berkata: 
“Mengapa tiada diturunkan suatu surat?” Maka apabila 
diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan 
di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang 
yang ada penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu 
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seperti pandangan orang yang pingsan karena takut mati, dan 
kecelakaanlah bagi mereka.” (Muhammad – 20). 

Dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan surat di sini 
ialah surat yang berisi perintah untuk memerangi orang-orang 
kafir.

Rasional Kebebasan: Salah satu aspek rasionalitas 
Islam itu adalah  “tidak ada paksaan dalam beragama (Islam). 
Firman Allah, (Yunus 10 : 99):

Artinya: “Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka 
apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka 
menjadi orang-orang yang beriman semuanya?”.

 Tidak ada paksaan dalam menganut Islam, karena 
semua transparan, terbuka dan teridentifikasi antara yang 
benar dengan yang sesat. Hal ini dapat kita temukan pada 
Firman Allah Al-Baqarah 2: 256.

Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat kuat  yang tidak akan 
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putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (Al 
Baqarah – 256) 

•	 Dalam surah yang lain, Allah berfirman, (Al Kafirun, 
109: 6) .

Artinya: “Untukmu agamamu, dan untukkulah, 
agamaku.” 

•	 “Dan tidak seorangpun akan beriman kecuali dengan 
izin Allah, dan Allah menimpakan azab kepada orang 
yang tidak mengerti” (Yunus 10:100)

•	 Yang sesat dan yang tidak berpikir, atau yang tidak 
beriman adalah yang tidak mengerti,  pendusta dan 
sangat ingkar, yang menyembunyikan kebenaran. (Al-
Mursalat 77:15)

Artinya: “Kecelakaan yang besarlah pada hari itu bagi 
orang-orang yang mendustakan.” 

•	 Demikianlah Allah membiarkan sesat orang-orang yang 
Dia kehendaki dan memberi petunjuk kepada orang-
orang  yang Dia kehendaki ( Al – Muddassir 74:31) 
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Artinya: “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu 
melainkan dari malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan 
bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah 
imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan 
orang-orang mukmin itu tidak ragu-ragu dan supaya orang-
orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang 
kafir (mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah dengan 
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah 
membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia 
sendiri. Dan Saqar itu tiada lain hanyalah peringatan bagi 
manusia.” (Al Muddatstsir – 31)

•	 Maka tidakkah mereka menghayati Al Quran, (Surah  
Muhammad, 47 : 24).

Artinya: “Dan tiada Kami jadikan penjaga neraka itu 
melainkan dari malaikat: dan tidaklah Kami menjadikan 
bilangan mereka itu melainkan untuk jadi cobaan bagi 
orang-orang kafir, supaya orang-orang yang diberi Al-Kitab 
menjadi yakin dan supaya orang yang beriman bertambah 
imannya dan supaya orang-orang yang diberi Al Kitab dan 
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orang yang di dalam hatinya ada penyakit dan orang-orang 
kafir (mengatakan): “Apakah yang dikehendaki Allah dengan 
bilangan ini sebagai suatu perumpamaan?” Demikianlah Allah 
membiarkan sesat orang-orang yang dikehendaki-Nya dan 
memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya. Dan 
tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu melainkan Dia 
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•	 Maka tidakkah mereka menghayati Al Quran, (Surah  
Muhammad, 47 : 24).



102                                                                                                                                               102

Artinya: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al 
Quran ataukah hati mereka terkunci?”

Sungguh Allah tidak memberi petunjuk kepada 
pendusta dan orang yang sangat ingkar.( Az-Zumar 39:3).

Artinya: “Ingatlah, hanya kepunyaan Allahlah agama 
yang bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil 
pelindung selain Allah (berkata): “Kami tidak menyembah 
mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah dengan sedekat- dekatnya.” Sesungguhnya Allah akan 
memutuskan di antara mereka tentang apa yang mereka 
berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak menunjuki 
orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar.”

•	Dan orang-orang yang mendapat petunjuk akan 
dianugerahi ketaqwaan, Surah  Muhammad, 47 : (17):

Artinya: “Dan orang-orang yang mau menerima 
petunjuk, Allah menambah petunjuk kepada mereka dan 
memberikan balasan ketaqwaannya”.

*	 Kuliah Subuh Mesjid Bukit Baruga 30 Juni 2015.
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Fundamental Solution of Corruption (FSoC) adalah 
pendekatan  sosio cultural pemberantasan korupsi selain 
pendekatan preventif solution melalui edukasi pembelajaran, 
penyuluhan melalui media dan forum, melalui lembaga 
atau masing-masing person. FSoC adalah juga berdimensi 
pencegahan,sama dengan tindakan represif penegakan 
hukum secara maksimal untuk member efek jera. Itu juga 
dalam rangka pencegahan.Namun FSoC dalam konteks ini 
penekanan lebih mengarah kepada pendekatan agama yaitu 
mengarahkan pemahaman mendasar mengenai korupsi dan 
efek serta akibatnya, sama dengan “pengharaman memakan 
bangkai, memakan hewan yang tidak disembeli atau memakan 
hewan yang diharamkan, Babi. Pelarangan memakan hal-
hal yang dinyatakan ini tidak berulang-ulang akan tetapi 
dipatuhi secara massif dan inklusif. Bukan hanya karena nilai 
godaannya rendah, atau tingkat kebutuhan atau keharusannya 
tinggi; akan tetapi karena pemahaman mengenai keharaman 
ini dilakukan sejak dini di rumah tangga pada anak-anak dan 
dipatuhi, tidak pernah praktekkan, secara sembunyi-sembunyi 
atau terang-terangan. Dalam hal ini berbeda dengan korupsi, 
secara langsung tidak langsung anak-anak mengetahui 
kecurangan orang tua. Kalaupun tidak mengetahui, mereka 
merasakan dan kalau mereka tidak rasakan, setidaknya 
mencurigai. Namun, mereka tidak berani bertanya apalagi 
mendebat dan mendepak orang tua. Di samping itu, mereka 
dimanjakan dengan korupsi, mereka diberi kenikmatan, maka 
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akhirnya tidak mau tahu dari mana saja harta orang tua itu, 
itu tidak penting lagi, yang penting aman. Hal-hal mengenai 
perolehan harta itu, anak-anak tidak peduli, tidak perlu tahu, 
sampai pada pemandangan memilukan, beberapa orang tua 
ditangkapi di depan anak-anaknya.

Anak-anak sampai malu, memilih berhenti sekolah, 
milih ke luar negeri atau pindah kota. Orang tua menasehati, 
jangan, tidak usah, bapak atau ibu tidak apa-apa, ini fitnah, ini 
masalah kebijakan, ini bukan bapak atau ibu melakukan, ini 
hanya kesalahpahaman, sudah banyak yang begini. 

Pada akhirnya, rasa apriori pada korupsi, benci korupsi, 
tidak suka korupsi menjadi lentur.

Hampir tidak ada anak-anak atau isteri atau suami 
yang bertanya pada bapak atau pasangannya mengenai uang 
yang diberikan padanya, mengenai mainan, sepatu, pakaian, 
mobil, motor, atau segala keperluan yang diberikan padanya.
Sama dengan hampir tidak ada orang tua yang menjelaskan 
perolehan hartanya kepada anak-anak , isteri atau suami. Lalu 
siapa yang saling memelihara di rumah? Memelihara, secara 
khusus tentang korupsi.  Semua menikmati saja secara tutup 
mata.  Begitu juga di sekolah, guru tidak segan-segan meminta 
pada murid untuk keperluan membangun gedung, untuk 
keperluan macam-macam. Sampai anak itu tamat, gedung 
belum terbangun. Bahkan sampai pada murid selanjutnya 
gedung belum rampung. Begitu juga kalau mau bekerja, semua 
dengan kecurangan. Bagi yang tidak ikut arus, akan menjadi 
eksklusif menjadi aneh dan dianggap bodoh, keras kepala dan 
dikata-i pembangkang. Ceritanya sama dengan dongeng : “Di 
negeri para pencuri, pencuri yang berjaya”

Pada pendekatan FSoC istilah korupsi harus 
ditanamkan, keburukannya, bentuknya dan akibatnya pada 
diri sendiri, bukan pada orang lain, karena kalau masih pada 
orang lain, mereka tidak peduli, akibat pada diri sendiri yang 
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prioritas. Demikian halnya dampak pada negara, merugikan 
negara dinilai secar tersier saja.

	 Kenalkan bahwa Korupsi bermula dari bahasa latin  
“corruptio-corrumpere” yang artinya  busuk, rusak. Dikenalkan 
lagi, bahwa yang busuk dan rusak ini menggoyakan seperti 
tergoyakannya Siti Hawa terhadap buah khuldi, tergodanya 
permaisuri isteri raja terhadap buah apel penyihir. Korupsi itu 
menggoyahkan, makanya hindari jangan dekati, dan… jauhi!

Bermula dari paradigma FSoC ini maka pencegahan 
korupsi dimulai dari upaya budi-daya: pembiasaan di rumah, 
di sekolah, di lingkuangan tempat tinggal di organisasi-
organisasi, di pasar-pasar, di toko-toko, bahkan lebih ekstrim 
di rumah-rumah ibadah dan di panti-panti asuhan. 

Namun semua ini akan buyar jika para jaksa, para hakim, 
para polisi, para advokat dan para tipikor tidak tahu diri.

Pembiasaan itu akan membentuk kesadaran, karena 
kesadaran tidak dapat dipaksakan. Kalau kesadaran dipaksakan 
bukan lagi kesadaran namanya akan tetapi keterpaksaan. 
Pembiasaan itu dilakukan sejalan dengan penyerapan nilai 
agama, sehingga pengorbanan-pengorbanan yang dilakukan 
akibat memenuhi aspek tujuan dan larangan, dinilai terkonversi 
atau tertutupi dari pahala yang di dapatkan dari arah yang 
tidak disangka-sangka. Hal-hal itu dapat berupa kecerdasan, 
kesuksesan mencapai keinginan, kesehatan, kecantikan, 
kemuliaan, dan kemudahan-kemudahan dalam hidup.

Hindari mendominasi dengan kata-kata “nanti di 
kelak kemudian hari” bagi balasan kebaikan, sekalipun 
kita beriman pada hari akhir, namun kondisi yang ngetren 
sekarang digunakan menda’wai anak-anak atau umat, adalah 
pendekatan instan sebagi balasan.

Agama tidak bisa dipisahkan dengan hari akhir, hari 
pembalasan, seperti juga tidak bisanya dipisahkan dengan 
kegaiban. Firman “Allah, tidak ada balasan bagi kebaikan selain 
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kebaikan”. Selalu ada rejeki dari jalan yang tidak disangka-
sangka dalam berbagai penjelmaan dan rupa, bila kita 
memprioritaskan yang halal dan mencampakkan yang haram. 
Hal ini harus di yakini, karena agama itu adalah keyakinan.  

Inilah prinsipnya, korupsi bisa dicegah melalui 
pendekatan agama, bukan pendekatan materialistik, 
kesejahteraan dan kemewahan. Kenapa? Karena agamalah 
yang dapat menyelesaikan semua masalah. Ini cara pandang 
kita, paradigma kita di dalam mengelola hidup menuju 
kemakmuran, kesejahteraan, dan keadilan sosial. Agama 
jangan dipinggirkan, disimpan di kitab suci, disimpan 
di mesjid-mesjid, disimpan di surau-surau di simpan di 
pasantren. Agama harus diaktualisasikan, diejawantahkan 
dalam berbagai prikehidupan. Agama harus prioriti, bukan 
sampingan, bukan ekstra kurikuler. Belajar agama koq pilihan, 
agama itu wajib, gitu lho !

Pendekatan agama semakin relevan dilakukan bagi 
pencegahan dan pemberantasan korupsi, apalagi bila kita 
pahami, bahwa  korupsi dikategorikan sebagai kebejatan, 
ketidakjujuran, tindakan tidak bermoral, atau penyimpangan 
dari kesucian. Dalam hal ini, korupsi identik dengan 
perbuatan tidak berperikemanusiaan  atau kejahatan terhadap 
kemanusiaan (The Lexicob Webster Dictionary,1978). 

Hal ini diterangkan dalam Surah Al-Baqarah: 188, 
berikut ini:

Artinya: “Dan janganlah sebahagian kamu memakan 
harta sebahagian yang lain di antara kamu dengan jalan 
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yang bathil dan (janganlah) kamu membawa (urusan) harta 
itu kepada hakim, supaya kamu dapat memakan sebahagian 
daripada harta benda orang lain itu dengan (jalan berbuat) 
dosa, padahal kamu mengetahui “.

Selama ini pencegahan dan pemberantasan korupsi 
cenderung dilakukan dengan pendekatan mental model  
menggeser beban (shifting the burden). Penyelesaian ini 
bersifat simptomatis, yakni penyelesaian masalah yang sifatnya 
menggeser beban—bersifat sementara—dan berdampak buruk 
bagi penyelesaian yang mendasar (fundamental solution). 
Penyelesaian mendasaranya, kesadaran dan kemanusiaan.

Proses Menggeser Beban, meliputi :

•	 Penyelesaian hanya pada gejala masalahnya saja 
(symptomatic problem). 

•	 Solusi seperti ini bersifat sementara (symptomatic 
solution).

•	 Tangkap-lepas, tangkap, lepas (ibarat slogan : tangkap 1 
tumbuh 1000)

•	 Langkah yang diperlukan adalah solusi yang mendasar 
(fundamental solution).

Sekalipun pada fundamental solution ini ada rentang 
waktu (delay), akan tetapi penyelesaiannya bersifat tetap atau 
fundamental. Bukan model “tangkap-lepas, tangkap-lepas”. 
Dimana seakan-akan pengadilan hanya mengdiagnosa, 
dan penjara ibarat rumah sakit atau tempat rehabilitasi 
tidak terkesan angker sebagai hal yang dijauhi. Sama tidak 
angkernya ialah pengertian korupsi secara hukum. Coba 
kita cermati Pasal 2 Undang-Undang No. 31 Tahun 1999 dan 
Undang-Undang No. 20 tahun 2001, tentang Tindak Pidana 
Korupsi. Diterangkan di Undang-Undang tersebut bahwa 
korupsi adalah “Perbuatan secara melawan hukum dengan 
maksud:  memperkaya diri sendiri/ orang lain (perseorangan/
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korporasi) yang dapat merugikan keuangan/perekonomian 
negara”.

•	 Perhatikan : “secara melawan hukum”, sementara 
hukum bisa diatasi; “merugikan negara” sementara  
pertanyaannya adalah apakah negara sudah 
menguntungkan warga negara? Apakah warga Negara 
cinta pada Negara? Berapa besar kadarnya ? Dari situ 
sehingga warga negara menyederhanakan masalah 
ini, yaitu sebagai kelalaian negara yang tidak mampu 
mensejahterakan; atau bahkan mensejahterakan 
sepihak sesuai kesempatan masing-masing. Ataukah 
saja, beberapa di antara kita berpemikiran, “Urusan 
Negara, yah Negara, urusan aparat, urusan Negara. Itu 
bukan uurusan saya!”

•	 Fundamental Solution melalui proses sebagaimana 
telah dikemukakan, mulai dari pendidikan rumah 
tangga, pendidikan formal, lingkungan masyarakat, 
percontohan atau ketauladananan, dan simulasi. 
Fundamental solution memerlukan usaha bersama 
(simultan)  dengan kebijakan yang  terproses secara 
menyeluruh.  

•	 Fundamental solution terhadap korupsi tindak lanjutnya 
dalam bentuk penyelesaian: fundamental preventif 
dan represif. Pendekatan terhadap fundamental-
fundamental yang disebutkan dapat dilakukan dengan 
model edukasi maupun sanksi social.  Pengabaian 
secara sosial terhadap pelaku antara lain: dibuat 
transparannya track record pelanggar yang buruk, tidak 
diperhitungkannya ia dalam jabatan politik dan-non-
politik sekalipun memiliki keahlian spesifik, termasuk 
kekerabatan, dicampakkan dan diabaikannya dirinya 
di masyarakat, atau dinistakan sebagai  hal yang 
menjijikkan sekalipun.
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Resiko-resiko demikian ini harus siap diterima dalam 
upaya pencegahan dan pemberantasan korupsi secara 
fundamental. Hal ini lambat laun menjadi nilai kultural yang 
dianut bersama.Namun pertanyaan pentingnya, apakah 
semua yang dinistakan, dicampakkan dan diberi sanksi sosial 
dan sanksi moral itu benar-benar demikian seperti yang 
disangkakan, seperti kesalahannya, bukan kekeliruan? Apakah 
yang ada diluar penjara ada jaminan lebih baik daripada 
yang ada di dalam sana.Apakah yang terjerat tersangka dan 
teradili, bukan yang terdzolimi, apakah mereka bukan korban 
kebobrokan atau ketidakbecusan penegak hukum, apakah 
mereka bukan kelinci percobaan dari pencitraan politik? 
Apakah semua kenistaan itu demi negara; atau bagian dari 
perintah agama? Jika bukan demi agama, karena Allah! Siapa 
yang tanggung dosanya? Dan dosa siapa? 

*	 Materi Qutbah Jumat 17 September 2011 PKP2-LAN; 
Kultum Subuh Mesjid Bukit Baruga 08 Maret 2015.
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Hipotesis : 

•	 Terdapat hubungan antara kebenaran dengan 
pertanggungjawaban; yakni hubungan antara kebenaran 
yang dipersepsikan dengan kepada siapa kebenaran itu 
dipertanggungjawabkan.  

•	 Seluruh hal yang berkait dengan materi kebenaran, 
misalnya kriteria, norma, nilai, dimensi, ruang lingkup, 
mekanisme, tatacara, subtansi dan lain-lain yang berkait 
dengan kebenaran itu semuanya adalah simetris, 
berhimpit dan sinergi  dengan tanggungjawab.

•	 Ibaratnya, tanggungjawab itu spektrum sementara 
kebenaran adalah isi atau materinya.

Perbandingan : 

•	 Kalau kita bertanggungjawab kepada Gubernur, maka 
kebenaran yang kita  persepsi semestinya kebenaran 
versi Gubernur.

•	 Kalau kita bertanggungjawab kepada Presiden, maka 
semestinya kebenaran yang kita proyeksi adalah 
kebenaran versi Presiden. 

•	 Kalau kita bertanggungjawab kepada parlamen, maka 
kebenaran yang kita persepsi idealnya adalah kebenaran 
yang diterima parlamen. 
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•	 Kalau kita bertanggungjawab kepada Allah maka 
kebenaran yang kita anut adalah  kebenaran Allah! 
Kebenaran ilahiyah.

•	 Adalah sangat naif bila kita menyusun kebenaran 
sendiri, sementara kita bertanggujawab di luar diri kita.

•	 Hal ini tidak hanya akan melahirkan kekacauan (chaos) 
atau konflik, akan tetapi juga sekaligus meniadakan 
tujuan.

Kebenaran Semu vs Kebenaran Hakiki

•	 Kebenaran semu, kebenaran versi manusia. Hari ini 
benar, besok bisa salah. Kebenaran semu, kebenaran 
yang berubah-ubah. Modelnya seperti proses konflik-
kompromi atau kompromi–konflik, tergantung 
kepentingan. Kepentingan masing-masing dapat 
dirujukkan pada mekanisme: “Kohesi, konsesi, 
negosiasi, dan koalisi.

•	 Kebenaran hakiki tidak berubah, jelas dan pasti. 
Kebenaran dari Allah (Al Haqqu min Rabbuka) dan 
kebenaran risalah yang dibawah Muhammad SAW. 
Tidak ada keraguan baginya, menjadi ciri orang 
bertaqwa, memiliki semangat jihad. Sesungguhnya 
shalatku, ibadahku, hidupku dan matiku hanyalah 
untuk Allah.

Bagaimana memahami hubungan Kebenaran Semu dengan 
Kebenaran Hakiki.

•	 Manusia tidak menciptakan kebenaran, manusia hanya 
menemukan! (Nurcholis Madjid,Modernitas dalam 
Perspektif Islam,1990)

•	 Kebenaran temuan merujuk kepada kebenaran hakiki 
(menemukan);
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•	 Institusi, konstitusi, ilmu pengetahuan adalah kebenaran 
instrumental yang mengantar kepada kebenaran 
sesungguhnya (hakiki).

•	 Jika tidak demikian, akan senantiasa terjadi konflik, 
keresahan, jika terjadi ketidak harmonisan antara 
kebenaran yang dianut, kebenaran tujuan dengan 
kelembagaan yang harusnya merelasikan kebenaran itu.

•	 Telah diperingatkan dalam Al Qur’an kepada mereka 
yang mendustakan, menyembunyikan kebenaran.

•	 Atas ulasan demikian, Al Qur’an menjelaskan dengan 
sendirinya kebenaran hakiki, kebenaran tunggal, 
kebenaran ilahi, kebenaran atas risalah yang dibawah 
Muhammad, Rasul AllahSubahana Wata’alah!

Fenomena Empirik

•	 Sebagai contoh : Perseteruan KPK, Presiden, Polri, DPR-
RI – Parpol yang aktual saat ini. Begitu juga perseteruan 
partai-partai politik (internal dan eksternal) cukup  
membuktikan bahwa di tanah air tidak hanya terjadi 
krisis nilai tetapi lebih dari itu, terjadi  benturan-
benturan nilai : yang benar belum tentu baik, yang tidak 
baik bisa saja tidak salah.

•	 Penyelenggaran bernegara dilaksanakan secara 
”manual”, tidak mekanistik berdasarkan norma, hukum 
yang berlaku, konstitusi dan ideologi. Ideologi tidak 
berperan sebagai instrumen bernegara. Dalam hal ini, 
nampak bahwa politik untuk kekuasaan dan kekuasaan 
untuk politik.

•	 Peristiwa ini menimbulkan keresahan dan 
mempertontonkan lemahnya semangat kenegarawanan, 
tidak ada jiwa besar, tidak ada lagi keinginan luhur –
seperti yang terdapat didalam Pembukaan UUD 45 
(alenia 3).
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•	 Apa yang terjadi sekarang adalah masing-masing pihak 
berseteru melakukan ekstrospeksi – aktif agressif, sejenis 
priaku menyerang keluar, saling melemahkan, saling 
merongrong dan menutup-nutupi kebenaran melalui 
argumentasi dan pledoi semata, padahal ancamannya 
jelas di dalam Al Qur’an bagi mereka yang mendustakan, 
mengingkari dan menutup nutupi kebenaran. 

Mestinya introspeksi , evaluasi – bertobat.  

•	Dalam konteks topik hari ini, mari secara seksama kita 
tadabburi Surah Al A’nam: 164.

Artinya: “Katakanlah: “Apakah aku akan mencari 
Tuhan selain Allah, padahal Dia adalah Tuhan bagi segala 
sesuatu. Dan tidaklah seorang membuat dosa melainkan 
kemudharatannya kembali kepada dirinya sendiri; dan seorang 
yang berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian 
kepada Tuhanmulah kamu kembali, dan akan diberitakan-
Nya kepadamu apa yang kamu perselisihkan.” 

Nampak 1 ayat dengan  3  makna:

•	 Allah itu Simpul – “Tuhan darisegala yang ada”; 
•	 Kepada-NyaBertanggungjawab, “pertanggung-jawaban 

langsung”. Tidak  ada kelembagaan atau mekanisme 
yang dapat mewakili. Semua dosa atas resiko sendiri 
atas  kebenaran yang dibenamkan, dipendam atau 
dikuburkan, ditutup tutupi. 
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•	 Ke Haribaannya kita kembali.(menunjukkan suatu 
peringatan sebagai tempat kembali)

Allah tempat kembali hendaknya dimaknai secara 
progressif, dan bukanlah passif. Progressif yakni responsive-
accountability, yaitu  dalam konteks kebenaran, tidak  bersifat 
“nanti”, melainkan diimplementasikan sekarang. Sebagai 
tempat kembali, itu diproyeksi, dan dijejaki melalui pengamalan 
ajaran agama serta melalui peningkatan ketaqwaan, dan 
pertobatan yang senantiasa. Dalam bahasa manajemen hal ini 
disebut “responsibility”.

Kesimpulan/Penutup

•	 Ada distingsi antara kebenaran dengan tangungjawab. 
Manusia harus memliki perspektif terhadap 
kebenaran dan mendeskripsikannya untuk 
dipertanggungjawabkan.

•	 Terdapat kebenaran hakiki dan kebenaran semu.
•	 Hal-hal yang sifatnya struktural-kelembagaan 

diberdayakan sebagai kebenaran instrumental yang 
dapat mengantar kepada kebenaran hakiki.

•	 Kebenaran hakiki adalah kebenaran Allah (Al Haqqu 
min rabbuka), diyakini dan implementasikan  atas dasar 
taqwa ! 

*	 Chotbah Jumat Mesjid HM Asyik , 16 Januari 2015;
	 Mesjid Pasca Sarjana UNM tanggal 13 Pebruari 2015; 
	 Qutbah Jumat Mesjid Bukit Baruga 2015.
	 Qutbah Jumat Rindra Sujiwa Putera, Ipdn Sulawesi Selatan
	 Ceramah Ba’dah Dhuhur Mesjid Kantor Gubernur.
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Mengenal Manusia secara etimologi:

•	 Dalam bahasa Inggris manusia  disebut : “man” (Anglo 
Saxon : mann), dan dijelaskan “man” tidak jelas 
maknanya, tidak memiliki arti tersendiri, kekhasan, 
tidak memberi  arti  apa-apa selain mengartikan bahwa 
yang dimaksud “man” adalah  manusia .

•	 Dalam bahasa Latin manusia dikenal dengan “Mens”  
yang berarti: “ada yang berpikir“.

•	 Menurut Plato (Yunani) manusia adalah “satu kesatuan 
pikiran, kehendak, dan nafsu-nafsu”.

•	 Aristoteles mengistilakan manusia dengan “makhluk 
rasional” .

•	 Dalam Kamus Filsafat Laurens Bagus (2005), manusia 
diartikan sebagai “makhluk jasmani yang tersusun 
dari bahan material dunia organik namun tak dapat 
dijelaskan  dengan materialisme antropologis”. 

•	 Prof. DR.Frans Magnis Suseno (dosen filsafat, teolog 
Kristen, keturunan Jerman berkebangsaan Indonesia) 
menyebut manusia sebagai makhluk yang unik dengan 
pernyataannya  “Setiap orang tak terulang dan tak 
tertukar”. Tidak terulang karena tidak ada manusia 
dilahirkan kembali atau mati hidup kembali. Demikian 
halnya manusia itu tunggal, individu, persona dan 
dengan demikian tidak ada yang menjadi  “kita” (sebagai 
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manusia) yang lain. Oleh karenanya manusia itu tidak 
tertukar. 

	 Setiap manusia dibekali potensi yang sama antara 
satu dengan yang lain, namun mereka tumbuh dan 
berkembang  tidak  sama (Idris Patarai, 2004).

Manusia dalam Al Qur’an:

Manusia adalah makhluk ciptaan, dicipta dari diri 
seorang (unsur yang sama menurut terjemahan kaum 
mufassirin) dan daripadanya diciptakan pasangannya” 
(Q.S.An Nisa:1). 

Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, 
dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu”.

Maksud  “dari padanya” menurut jumhur mufassirin 
ialah dari bagian tubuh (tulang rusuk) Adam a.s. berdasarkan 
hadis riwayat Bukhari dan Muslim. Di samping itu ada pula 
yang menafsirkan “dari padanya” ialah dari unsur yang serupa 
yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan.
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Dijelaskan oleh kaum mufassirin, dalam hal 
“mempergunakan” nama-Nya, bahwa menurut kebiasaan 
orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau 
memintanya kepada orang lain mereka mengucapkan nama 
Allah seperti: As a’luka billah artinya saya bertanya atau 
meminta kepadamu dengan nama Allah.

Al Qur’an menyebut istilah manusia dengan tiga cara 
(Muhammad Muhyidin, 2006 ”Asal Usul Manusia”), yakni: 

1.	 “al-insan”; 
2.	 “al basyar”; dan 
3.	 “bani Adam”.

Tentang al-insaan, antara lain pada firman Allah (Al-
Insaan: 1-2) 

Artinya:”Bukankah telah datang atas manusia satu 
waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan 
sesuatu yang dapat disebut?”

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak 
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami 
jadikan dia mendengar dan melihat.”

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
Yang menciptakan,

Dijelaskan oleh kaum mufassirin, dalam hal 
“mempergunakan” nama-Nya, bahwa menurut kebiasaan 
orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau 
memintanya kepada orang lain mereka mengucapkan nama 
Allah seperti: As a’luka billah artinya saya bertanya atau 
meminta kepadamu dengan nama Allah.

Al Qur’an menyebut istilah manusia dengan tiga cara 
(Muhammad Muhyidin, 2006 ”Asal Usul Manusia”), yakni: 

1.	 “al-insan”; 
2.	 “al basyar”; dan 
3.	 “bani Adam”.

Tentang al-insaan, antara lain pada firman Allah (Al-
Insaan: 1-2) 

Artinya:”Bukankah telah datang atas manusia satu 
waktu dari masa, sedang dia ketika itu belum merupakan 
sesuatu yang dapat disebut?”

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan 
manusia dari setetes mani yang bercampur yang Kami hendak 
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu Kami 
jadikan dia mendengar dan melihat.”

Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu 
Yang menciptakan,
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Artinya: “Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah”

Tentang  “al-basyar, antara lain pada firman Allah (Al – 
Hijr : 28)

Artinya:”Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman 
kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku akan menciptakan 
seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk”

•	 (Al-Isra: 93)

Artinya:  “Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari 
emas, atau kamu naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak 
akan mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan 
atas kami sebuah kitab yang kami baca.” Katakanlah: “Maha 
Suci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang 
menjadi rasul?”

Tentang “Bani Adam pada firman Allah Al Isra’: 70)

Artinya: “Dia telah menciptakan manusia dari segumpal 
darah”

Tentang  “al-basyar, antara lain pada firman Allah (Al – 
Hijr : 28)

Artinya:”Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman 
kepada para malaikat: “Sesungguhnya Aku akan menciptakan 
seorang manusia dari tanah liat kering (yang berasal) dari 
lumpur hitam yang diberi bentuk”

•	 (Al-Isra: 93)

Artinya:  “Atau kamu mempunyai sebuah rumah dari 
emas, atau kamu naik ke langit. Dan kami sekali-kali tidak 
akan mempercayai kenaikanmu itu hingga kamu turunkan 
atas kami sebuah kitab yang kami baca.” Katakanlah: “Maha 
Suci Tuhanku, bukankah aku ini hanya seorang manusia yang 
menjadi rasul?”

Tentang “Bani Adam pada firman Allah Al Isra’: 70)
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“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan”.

Hal yang perlu dikemukakan adalah al- Qur’an 
memberitahu dengan jelas dan tegas bahwa hanya Adam-
lah yang diciptakan dari tanah, dan hanya makhluk yang 
diciptakan dari tanahlah yang disebut manusia dan diberi 
nama Adam.

Adam adalah manusia pertama yang ada di muka bumi 
dan semua manusia sesudahnya merupakan keturunannya. 
Hal ini juga menjelaskan bahwa makhluk makhluk yang ada 
sebelum Adam, tidak dapat disebut sebagai manusia, karena 
hanya Adamlah yang diberi predikat manusia oleh Allah (Baca 
juga, Al-Baqarah (2:30)).

(Shaad 71-74)

Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada 
malaikat: “Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 
tanah.”

Artinya: “Maka apabila telah Kusempurnakan 
kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya.”

“Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak 
Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri 
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka 
dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan makhluk 
yang telah Kami ciptakan”.

Hal yang perlu dikemukakan adalah al- Qur’an 
memberitahu dengan jelas dan tegas bahwa hanya Adam-
lah yang diciptakan dari tanah, dan hanya makhluk yang 
diciptakan dari tanahlah yang disebut manusia dan diberi 
nama Adam.

Adam adalah manusia pertama yang ada di muka bumi 
dan semua manusia sesudahnya merupakan keturunannya. 
Hal ini juga menjelaskan bahwa makhluk makhluk yang ada 
sebelum Adam, tidak dapat disebut sebagai manusia, karena 
hanya Adamlah yang diberi predikat manusia oleh Allah (Baca 
juga, Al-Baqarah (2:30)).

(Shaad 71-74)

Artinya: “(Ingatlah) ketika Tuhanmu berfirman kepada 
malaikat: “Sesungguhnya Aku akan menciptakan manusia dari 
tanah.”

Artinya: “Maka apabila telah Kusempurnakan 
kejadiannya dan Kutiupkan kepadanya roh (ciptaan)Ku; maka 
hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud kepadanya.”
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Artinya: “Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud 
semuanya,”

Artinya: “kecuali iblis; dia menyombongkan diri dan 
adalah dia termasuk orang orang yang kafir.” 

Keadaan dan Sifat Manusia yang dimangsa Iblis

•	 Lemah (An Nisaa – 4:28)

Artinya: ”Allah hendak memberikan keringanan 
kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah”. 

Ada penjelasan mengenai lemah di sini oleh kaum 
mufassirin, yaitu dalam syari’at di antaranya boleh menikahi 
budak bila telah cukup syarat-syaratnya.

•	 Zalim dan Ingkar (Ibrahim- 14:34)

Artinya: ”Dan Dia telah memberikan kepadamu 
(keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan 
kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah 
dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, 
sangat dzalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)”. 

Artinya: “Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud 
semuanya,”

Artinya: “kecuali iblis; dia menyombongkan diri dan 
adalah dia termasuk orang orang yang kafir.” 

Keadaan dan Sifat Manusia yang dimangsa Iblis

•	 Lemah (An Nisaa – 4:28)

Artinya: ”Allah hendak memberikan keringanan 
kepadamu, dan manusia dijadikan bersifat lemah”. 

Ada penjelasan mengenai lemah di sini oleh kaum 
mufassirin, yaitu dalam syari’at di antaranya boleh menikahi 
budak bila telah cukup syarat-syaratnya.

•	 Zalim dan Ingkar (Ibrahim- 14:34)

Artinya: ”Dan Dia telah memberikan kepadamu 
(keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan 
kepadanya. Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah 
dapat kamu menghinggakannya. Sesungguhnya manusia itu, 
sangat dzalim dan sangat mengingkari (nikmat Allah)”. 
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•	 Tergesa-gesa (Al Isra’17: 11)

Artinya: “Dan manusia mendoa untuk kejahatan 
sebagaimana ia mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia 
bersifat tergesa-gesa.” (Al Israa’ – 11)

Selain yang dapat dikemukakan di atas, di dalam 
AlQur’an juga dinyatakan sifat sifat manusia, misalnya 
Sombong; Berputus Asa; Kikir; dan Kufur Nikmat. 

Manusia juga memiliki keadaan dan sifat Banyak 
Membantah (Al Khaf, 18 : 54)

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-
ulangi bagi manusia dalam Al Quran ini bermacam macam 
perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah.”

•	 Manusia juga disebut memiliki keadaan dan sifat sebagai 
Musuh yang Nyata ( Al – Hajj 22:66)

Artinya:”Dan Dialah Allah yang telah menghidupkan 
kamu, kemudian mematikan kamu, kemudian menghidupkan 
kamu (lagi), sesungguhnya manusia itu, benar benar sangat 
mengingkari nikmat.”.

•	 Tergesa-gesa (Al Isra’17: 11)

Artinya: “Dan manusia mendoa untuk kejahatan 
sebagaimana ia mendoa untuk kebaikan. Dan adalah manusia 
bersifat tergesa-gesa.” (Al Israa’ – 11)

Selain yang dapat dikemukakan di atas, di dalam 
AlQur’an juga dinyatakan sifat sifat manusia, misalnya 
Sombong; Berputus Asa; Kikir; dan Kufur Nikmat. 

Manusia juga memiliki keadaan dan sifat Banyak 
Membantah (Al Khaf, 18 : 54)

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengulang-
ulangi bagi manusia dalam Al Quran ini bermacam macam 
perumpamaan. Dan manusia adalah makhluk yang paling 
banyak membantah.”

•	 Manusia juga disebut memiliki keadaan dan sifat sebagai 
Musuh yang Nyata ( Al – Hajj 22:66)

Artinya:”Dan Dialah Allah yang telah menghidupkan 
kamu, kemudian mematikan kamu, kemudian menghidupkan 
kamu (lagi), sesungguhnya manusia itu, benar benar sangat 
mengingkari nikmat.”.
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•	 Selain itu,manusia bersifat Ingkar ; Mengeluh; ber-
Maksiat; Cinta Harta dan Merugi. Sudah barang tentu 
keadaan dan sifat manusia itu patut dipahami dipelajari 
dan diatasi melalui pendekatan AlQur’an dan Sunnah 
Rasul.
Selain keadaan dan siaftnya yang demikian itu, Allah 

memberi penghormatan pada manusia. Pada satu kitab yang 
saya baca, tentang manusia, disana terdapat topik dengan sub 
judul “Penghormatan Allah Padanya”. Misalnya pada surah :

•	 Al Isra’ : 70

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 
Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.”

•	 Al Fajar (89:15)

Artinya: ”Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya 
lalu dia dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia 
akan berkata: “Tuhanku telah memuliakanku.” 

•	 Selain itu,manusia bersifat Ingkar ; Mengeluh; ber-
Maksiat; Cinta Harta dan Merugi. Sudah barang tentu 
keadaan dan sifat manusia itu patut dipahami dipelajari 
dan diatasi melalui pendekatan AlQur’an dan Sunnah 
Rasul.
Selain keadaan dan siaftnya yang demikian itu, Allah 

memberi penghormatan pada manusia. Pada satu kitab yang 
saya baca, tentang manusia, disana terdapat topik dengan sub 
judul “Penghormatan Allah Padanya”. Misalnya pada surah :

•	 Al Isra’ : 70

Artinya: “Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-
anak Adam, Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, 
Kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan 
mereka dengan kelebihan yang sempurna atas kebanyakan 
makhluk yang telah Kami ciptakan.”

•	 Al Fajar (89:15)

Artinya: ”Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya 
lalu dia dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia 
akan berkata: “Tuhanku telah memuliakanku.” 
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Al Jayatsiah (45:13) 

Artinya: “Dan Dia telah menundukkan untukmu 
apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai 
rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tandatanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir.”. 

Kebebasan:

•	 Kebebasan menjangkau jauh dari perikehidupan 
manusia, dan merupakan anugrah Allah SWT yang harus 
diappresiasi. Hanya saja kebebasan yang dianugerahkan 
itu, dewasa ini mengalami degradasi, antara lain terjadi 
pada beberapa aspek: kebebasan di luar koridor agama. 
Pada akhirnya menimbulkan masalah, antara lain: terjadi 
ketidakadilan (Unequity); terjadinya tekanan dalam 
hal pilihan-pilihan  politik (democratie); terjadinya 
ketidakpercayaan antara sesama dalam kehidupan 
bersama (degradasi kepercayaan atas kebebasan).

•	 Hal ini terjadi karena (asas aliran pragmatis), bahwa 
tidak ada suatu ‘pre-established order’ bagi tindakan 
manusia. Pemikiran dan tindakan  merupakan reaksi 
spontan  (immediate) terhadap lingkungan  (challenge) 
(Taliziduhu Ndara, 2003).Dari cara atau tindakan 
manusia yang demikian terjadi “aksi-reaksi”; kompetisi, 
menghalalkan semua cara, salah kaprah, bersifat 
mendahului, reaktif, berpikir negatif dan sebagainya. 
Akibat lemahnya mereka berpegang pada kebenaran, 
pada tali Allah!

Al Jayatsiah (45:13) 

Artinya: “Dan Dia telah menundukkan untukmu 
apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai 
rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tandatanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir.”. 

Kebebasan:

•	 Kebebasan menjangkau jauh dari perikehidupan 
manusia, dan merupakan anugrah Allah SWT yang harus 
diappresiasi. Hanya saja kebebasan yang dianugerahkan 
itu, dewasa ini mengalami degradasi, antara lain terjadi 
pada beberapa aspek: kebebasan di luar koridor agama. 
Pada akhirnya menimbulkan masalah, antara lain: terjadi 
ketidakadilan (Unequity); terjadinya tekanan dalam 
hal pilihan-pilihan  politik (democratie); terjadinya 
ketidakpercayaan antara sesama dalam kehidupan 
bersama (degradasi kepercayaan atas kebebasan).

•	 Hal ini terjadi karena (asas aliran pragmatis), bahwa 
tidak ada suatu ‘pre-established order’ bagi tindakan 
manusia. Pemikiran dan tindakan  merupakan reaksi 
spontan  (immediate) terhadap lingkungan  (challenge) 
(Taliziduhu Ndara, 2003).Dari cara atau tindakan 
manusia yang demikian terjadi “aksi-reaksi”; kompetisi, 
menghalalkan semua cara, salah kaprah, bersifat 
mendahului, reaktif, berpikir negatif dan sebagainya. 
Akibat lemahnya mereka berpegang pada kebenaran, 
pada tali Allah!
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Mengenal Manusia

•	 Siapa Saya ? (who am I ?) Setiap orang adalah individual. 
Setiap orang adalah persona (tunggal).

•	 Saya Apa ? (What Do I Do ?) Manusia pada umumnya 
dalam peran peran sosialnya (jamak) 

•	 Siapa dan Apa, adalah manusia dalam konteks 
kesempurnaan  “khalifah” : (Al-Baqara, 2 : 30)

Mengenal Manusia

•	 Siapa Saya ? (who am I ?) Setiap orang adalah individual. 
Setiap orang adalah persona (tunggal).

•	 Saya Apa ? (What Do I Do ?) Manusia pada umumnya 
dalam peran peran sosialnya (jamak) 

•	 Siapa dan Apa, adalah manusia dalam konteks 
kesempurnaan  “khalifah” : (Al-Baqara, 2 : 30)

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: “Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya & menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau & 
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Eksistensi Manusia:  

•	 Manusia adalah makhluk “ciptaan” lebih tinggi dari 
segala ciptaan; Berada di atas bumi dan mengejar 
dunia yang lebih tinggi; Berhubungan dan membentuk 
dunia yang manusiawi; Bagian dari alam namun tak 
dapat diurai secara  antropologie . Allah menempatkan 
manusia (deratnya) lebih tinggi dari segala apa yang ada 
di langit, lebih tinggi dari segala apa yang ada di bumi. 
Sesungguhnya yang demikian itu,merupakan tanda 
tanda bagi kaum yang berpikir QS: Al Jayatsiah , 45:13. 

Artinya: “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada 
para Malaikat: “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan 
seorang khalifah di muka bumi.” Mereka berkata: “Mengapa 
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang 
akan membuat kerusakan padanya & menumpahkan darah, 
padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau & 
mensucikan Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku 
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui.” 

Eksistensi Manusia:  

•	 Manusia adalah makhluk “ciptaan” lebih tinggi dari 
segala ciptaan; Berada di atas bumi dan mengejar 
dunia yang lebih tinggi; Berhubungan dan membentuk 
dunia yang manusiawi; Bagian dari alam namun tak 
dapat diurai secara  antropologie . Allah menempatkan 
manusia (deratnya) lebih tinggi dari segala apa yang ada 
di langit, lebih tinggi dari segala apa yang ada di bumi. 
Sesungguhnya yang demikian itu,merupakan tanda 
tanda bagi kaum yang berpikir QS: Al Jayatsiah , 45:13. 
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Keistimewaan Manusia

•	 Kebebasan  “esensi yang   memanusiakan manusia”. 
Kesadaran yang mana “kemampuan subyek menjadi 
obyek” (non konformitas otomaton). 

	 Kebebasan dan kesadaran dalam konteks akal (Q.S. 
Yunus : 99) 

Artinya:”Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka 
apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka 
menjadi orang-orang yang beriman semuanya?”. 

Pada konteks ini, urusan beriman manusia harus  
(perintah Allah dalam hal berpikir) menggunakan akal. 

Bentuk bentuk kebebasan manusia dalam rangka 
kebermaknaan hidupmereka :

Frankl dalam Triantoro,(2004), membagi-bagi 
kebebasan atas: 

1.	 Kebebasan berkehendak (Freedom Of Will); 
2.	 Kehendak hidup bermakna  untuk hidup itu sendiri 

(Will toMeaning ); 
3.	 Makna hidup itu sendiri (Life Of Meaning);
4.	 Kebebasan bersikap, kebebasan yang membuat manusia 

mampu mengambil  jarak dengan dirinya sendiri (self-
detachment); 

Keistimewaan Manusia

•	 Kebebasan  “esensi yang   memanusiakan manusia”. 
Kesadaran yang mana “kemampuan subyek menjadi 
obyek” (non konformitas otomaton). 

	 Kebebasan dan kesadaran dalam konteks akal (Q.S. 
Yunus : 99) 

Artinya:”Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka 
apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka 
menjadi orang-orang yang beriman semuanya?”. 

Pada konteks ini, urusan beriman manusia harus  
(perintah Allah dalam hal berpikir) menggunakan akal. 

Bentuk bentuk kebebasan manusia dalam rangka 
kebermaknaan hidupmereka :

Frankl dalam Triantoro,(2004), membagi-bagi 
kebebasan atas: 

1.	 Kebebasan berkehendak (Freedom Of Will); 
2.	 Kehendak hidup bermakna  untuk hidup itu sendiri 

(Will toMeaning ); 
3.	 Makna hidup itu sendiri (Life Of Meaning);
4.	 Kebebasan bersikap, kebebasan yang membuat manusia 

mampu mengambil  jarak dengan dirinya sendiri (self-
detachment); 
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5.	 Kebebasan yang membuat manusia mampu 
menentukan apa yang diinginkan untuk kehidupannya 
(the self-determining being). 

Dari seluruh kebebasannya itu manusia tidak akan 
menemukan apa yang ia kehendaki dengan kebebasan 
itu, apabila kebebasannya itu tidak menyentuh hakekat 
keberadaannya. Hal ini dikarenakan oleh semua yang dia 
cari dan hendak temukan itu hanyalah fatamorgana, tipuan 
semata. Manusia akan menemukan yang ia cari semacam 
kehidupan bermakna atau makna hidup itu sendiri apabila 
dari kebebasannya dia menemukan “untuk apa ia dicipta, 
siapa yang menciptakan dan kenapa mesti diciptakan”. Kalau 
tema-tema ini menjadi pencaharian dalam kebebasan, maka 
manusia akan menemukan kebahagiannya, ketenangannya 
yaitu setelah dia mengenal dan berhubungan dengan 
sang khalik, penciptanya Allah SWT, Rabbul Alamin! 
Kenapa demikian menakjubkannya? Karena semua yang 
melingkupinya akan langsung bermakna dan hidup, bergetar 
merespon eksistensinya, yaitu karena semua yang ada 
senantiasa bertasbih memuji Allah! Bagaimana mungkin 
tenang, bahagia, tentram, damai, merasa hidup jika kita tidak 
berselaras, berserasi dengan semua yang melingkupi sebagai 
bahagian, unsur manusia yang diciptakan Allah. Bila manusia 
salah memaknai yang ada, maka semuaitu hanya tipuan saja. 
(Al Hadid  57: 20)

5.	 Kebebasan yang membuat manusia mampu 
menentukan apa yang diinginkan untuk kehidupannya 
(the self-determining being). 

Dari seluruh kebebasannya itu manusia tidak akan 
menemukan apa yang ia kehendaki dengan kebebasan 
itu, apabila kebebasannya itu tidak menyentuh hakekat 
keberadaannya. Hal ini dikarenakan oleh semua yang dia 
cari dan hendak temukan itu hanyalah fatamorgana, tipuan 
semata. Manusia akan menemukan yang ia cari semacam 
kehidupan bermakna atau makna hidup itu sendiri apabila 
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Artinya: “Ketahuilah, bahwa sesungguhnya kehidupan 
dunia ini hanyalah permainan dan suatu yang melalaikan, 
perhiasan dan bermegah- megah antara kamu serta berbangga-
banggaan tentang banyaknya harta dan anak, seperti hujan 
yang tanam-tanamannya mengagumkan para petani; kemudian 
tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning 
kemudian menjadi hancur. Dan di akhirat (nanti) ada azab 
yang keras dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. 
Dan kehidupan dunia ini tidak lain hanyalah kesenangan yang 
menipu.”

Manusia itu tidak netral maka mestinya beragama dan 
tidak kafir.

•	 Jika manusia itu bertauhid, beragama, mengenal tuhannya, 
Allah SWT, maka manusia itu tidak bersifat netral, selalu 
berpihak (pada kebenaran). Sebab kalau dia netral, maka 
dia terlepas dari semua dimensi, ruang dan waktu serta 
dengan pencipta-Nya, terlepas dari kesadarannya yaitu 
karena kesadaran itu bersifat memaknai. Kesadaran 
tidak selamanya bersifat pasif, tetapi juga aktif. (Disertasi 
A.Harsawibawa,UI, Kompas,6/8/2007).

Kalau kesadaran luput memaknai, tumpul ialah karena 
telah jauh dari hidayah.Dan Allah tidak memberi petunjuk 
kepada pendusta dan ragu-ragu, yang mengingkari kebenaran 
dan melampaui batas dan mereka yang berbuat dsolim. Bahwa 
ada manusia beriman, padahal sesungguhnya mereka sudah 
tidak beriman. Hal ini telah diingatkan dalam Al Qur’an ( Al-
Baqarah : 8).  
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Artinya: “Di antara manusia ada yang mengatakan: 
“Kami beriman kepada Allah  dan  Hari kemudian,” pada hal 
mereka itu sesungguhnya bukan orang-orang yang beriman”. 

Mereka telah berbuat dsolim:  Sesungguhnya Allah tidak 
memberi petunjuk kepada orang2 yang berbuat dsolim  ( At 
Taubah :109). 

Salah satu bentuk kedzoliman manusia adalah 
menyembunyikan kebenaran,karena sesungguhnya 
potensi beriman setiap manusia ada dan mereka memiliki 
dan mengetahui, hanya diantara mereka ada yang kufur, 
menenggelamkan atau menyembunyikan keimanannya itu, 
dan itu yang disebut  kafir atau kufur yang tidak menggunakan 
aqalnya untuk berpikir. Atas dasar itu, maka apabila kebebasan 
diaplikasikan melalui potensi akal, maka manusia seluruhnya 
beriman!

*	 Kuliah Subuh  Mesjid Bukit Baruga, Qutbah Jumat Mesjid 
Rindra Sujiwa Syahrul Putra-Kampus Ipdn dan 

	 Ceramah Siang Mesjid Kantor Kantor Gubernur ; Ceramah 
Subuh Ramadhan 1433 H Mesjid BTN Antara dan Mesjid 
Pengayoman.
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16
kuliner 

Ternyata “makan” bukan hanya proses fisik, antara lain 
buat panca perisa manusia, melainkan juga proses rohani, 
berpikir. Ketika kita mengkonsumsi sesuatu, perintah agama, 
hendaknya kita mengetahui apa yang kita konsumsi itu

Firman Allah dalam Surat Abasa: ayat  24 :

Artinya: “maka hendaklah manusia itu memperhatikan 
makanannya” (‘Abasa – 24).	

•	  Makan menyentuh banyak aspek. Makan memberi 
dampak terhadap tubuh, terdapat asupan nutrisi dari 
makanan yang kita makan; makan secara tidak langsung 
membuat kita mengkomsumsi berbagai asupan gizi—
antara lain karbohidrat dan protein.

•	 Akhirnya makan  berdampak pada kinerja sebagai 
akumulasi atau sinergitas aspek fisik dan rohani. Makan 
mencerminkan akhlak seseorang. Dapat kita lihat ketika 
makan bersama di pesta pesta atau pada jamuan makan 
lainnya. Pada pristiwa makan itu akan nampak napsu 
memiliki tatkala mengambil makanan, memindahkan 
ke piring, mengambil tanpa mengira-ngira, tanpa 
memikirkan orang lain, demikian pula  pada cara 
mengkomsumsi.
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•	 Akhlak seperti itulah yang dikenal dalam hal makan 
sebagai “hasrat primitive”, yakni lebih suka membuang 
makanan, dari pada membaginya dengan orang lain. 

Disebut primitif karena prilaku ini dikenal di zaman  
neolitikum, zaman manusia hidup berpindah pindah. Mereka 
lebih suka membunuh semua binatang yang ada daripada 
membiarkannya hidup dan dikomsumsi orang lain yang datang 
kemudian ke tempat yang akan mereka tinggalkan. Kenapa, 
agar yang datang kemudian itu tidak kebagian makanan dan 
mati. Sebab jika mereka hidup mereka berpotensi menjadi 
lawan, saling membunuh! Penjelasan seperti ini dapat 
ditemukan dalam sejarah terbentuknya kota pada buku Kota 
Dunia Makassar (Editor RianNugroho,Idris Patarai, 2010).

Fenomena ini sekedar ingin menjelaskan tentang makan 
yang berkait dengan akhlak, tentang makan yang bukan hanya 
peristiwa fisik, tentang ajaran AlQur’an “hendaknya manusia 
memperhatikan makanannya”. Pada makanan terdapat hal-hal 
haram, Al Maidah:3.

Artinya:”Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, 
darah, daging babi, (daging hewan) yang disembelih atas nama 
selain Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang jatuh, yang 
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ditanduk, dan diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu menyembelihnya, dan (diharamkan bagimu) yang 
disembelih untuk berhala. Dan (diharamkan juga) mengundi 
nasib dengan anak panah, (mengundi nasib dengan anak panah 
itu) adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah 
putus asa untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah 
kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari 
ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah 
Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam 
itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa terpaksa karena 
kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”.

Makan tidak cukup dipandang dalam arti sempit 
(mikro), yakni makan itu sendiri, tetapi makan juga bisa 
dalam arti luas, “memakan” mengambil atau mengusai.”ala 
maneng-ni, anre maneng-ngi la buaja”. Pameo semacam ini 
kental dalam hasana bugis makassar ditujukan kepada orang 
yang serakah,  satu sifat buruk manusia sebagaimana telah kita 
singgung  terdahulu  sebagai hasrat primitif.

Memperhatikan sebagai aspek berpikir, mengenai:

•	 Darimana asal makanan yang siap dimakan. Asal 
muasal makanan itu  cukup menakjubkan sebagaimana 
terdapat dalam Al Qur’an: Bisa dibayangkan, di bumi 
kita ini terdapat bagian-bagian berdampingan, semacam 
tanaman yang tumbuh di tanah yang sama; disiram dari 
air yang sama tetapi rasanya berbeda? 

•	 Diolah, menimbulkan berbagai rasa dan tidak ada 
habis-habisnya selera rasa itu. Dalam hal rasa yang 
menimbulkan selerah, yang bermacam macam, yang 
khas antara satu tempat dengan lainnya dan disebutlah 
“kuliner”, setiap orang mau mencoba, dan berkembang 
menjadi wisata kuliner.
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•	 Pertanyaannya “siapa penciptanya?” Ternyata makanan 
bisa mensugesti rasa keberagamaan “hendaklah manusia 
memperhatikan makanannya” (Firman Allah). 

•	 Makanan berberdapak pada ketaqwaaan seseorang! 
Begitu pula terdapat hubungan kuat antara makanan 
dengan api neraka . Perhatikan doa’ makan . “Allahumma 
bariqlanaa fii-maa razaktanaa wa kinaa azabannar” 
Doa’ yang selalu kita lantunkan ini mengindikasikan 
kuatnya hubungan makan dengan neraka. Makanan 
menjadi salah satu faktor masuknya seseorang ke neraka. 
Dalam doa makan ada permintaan perlindungan pada 
Allah “Jauhkan aku dari api neraka”.

•	 Sebelum menyantapnya renungi perolehannya. 
Pertanyaan pentingnya darimana hingga tiba di meja 
makan, di genggaman Anda. Rasakan getarannya 
sebelum tiba di mulut, sebelum menyuapnya. 

•	 Makanan bisa berubah jadi racun, disamping dari 
kadarnya, juga dari zatnya. Baik dari tanaman maupun 
dari hewan ternak.

•	 Terdapat peringatan berulang ulang dalam berbagai 
ayat mengenai makanan, antara lain disebutkan dalam 
Al Qur’an Al An’am 121	

Artinya : “Dan janganlah kamu memakan binatang-
binatang yang tidak disebut nama Allah ketika menyembelihnya. 
Sesungguhnya perbuatan yang semacam itu adalah suatu 
kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 
kawan kawannya agar mereka membantah kamu; dan jika 
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kefasikan. Sesungguhnya syaitan itu membisikkan kepada 
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kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi 
orang-orang yang musyrik”.

Fenomena Babi

•	 Subahannallah ! Dalam hal makan saja Islam berakhlak 
dan dibaliknya tentulah terkandung rahasia Allah dan 
terdapat hikmah yang luar biasa, dan dalam hal ini 
Allah maha mengetahui, maha penyayang dan maha 
pengampun. Firman Allah : Al An’am 145

Artinya: “Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu 
yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, 
atau darah yang mengalir atau daging babi karena sesungguhnya 
semua itu kotor-atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”

•	 Babi diharamkan karena zatnya, kandungannya, analisa 
kedokteran bahwa di dalam daging babi terdapat 
sejenis cacing pita yang tidak bisa dimusnahkan dengan 
pemanasan berapa derajat celsiuspun, dan itu memberi 
efek penyakit, kanker dan sebagainya.

•	 Penelitian terakhir (sebagaimana dikemukakan Ustadz 
DR. H.Suf Kasman,M.Ag, Ceramah Subuh 2015, 

kamu menuruti mereka, sesungguhnya kamu tentulah menjadi 
orang-orang yang musyrik”.

Fenomena Babi

•	 Subahannallah ! Dalam hal makan saja Islam berakhlak 
dan dibaliknya tentulah terkandung rahasia Allah dan 
terdapat hikmah yang luar biasa, dan dalam hal ini 
Allah maha mengetahui, maha penyayang dan maha 
pengampun. Firman Allah : Al An’am 145

Artinya: “Katakanlah: Tiadalah aku peroleh dalam wahyu 
yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan bagi orang 
yang hendak memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, 
atau darah yang mengalir atau daging babi karena sesungguhnya 
semua itu kotor-atau binatang yang disembelih atas nama selain 
Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa, sedang dia 
tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang”

•	 Babi diharamkan karena zatnya, kandungannya, analisa 
kedokteran bahwa di dalam daging babi terdapat 
sejenis cacing pita yang tidak bisa dimusnahkan dengan 
pemanasan berapa derajat celsiuspun, dan itu memberi 
efek penyakit, kanker dan sebagainya.

•	 Penelitian terakhir (sebagaimana dikemukakan Ustadz 
DR. H.Suf Kasman,M.Ag, Ceramah Subuh 2015, 



134                                                                                                                                               134

Bengkulu). Babi diharamkan bukan hanya karena 
zatnya, tetapi juga karena sifatnya (non fisik).

 Babi ternyata binatang yang bisa kawin sejenis. Satu 
prilaku seks menyimpang, dan dengan indikasi mengenai 
hal ini, dengan memakannya dikhawatirkan menghasilkan 
kepribadian menyimpang pula.

Menurut DR Suf Kasman, “Dalam satu kandang 
dimasukkan dua babi jantan, dan satu betina.Dua jantan  tadi 
saling menggauli sang betina secara bergantian. Lalu kemudian 
ketika sang betina meninggal, maka dua babi jantan saling 
berhubungan melalui dhubur”.

Berbeda dengan ayam, menurutnya “dalam satu 
kandang dimasukkan dua ayam jantan dan satu ayam betina. 
Ayam jantan sebelum berhubungan dengan betina, keduanya 
beraduh seakan memperebutkan.Siapa yang kalah, berarti 
tidak bisa mendekati sang betina, dia milik pemenang !”

Pengalaman Jepang “Butaniku tabe masen”, (bahasa 
Jepang, yang artinya saya tidak makan babi). Kalimat ini menjadi 
pertanyaan pertama teman teman, ketika training persiapan ke 
Jepang Pertukaran Pelajar  “Program JICA Abad 21“,tahun 1986.

Saya hampir tidak pernah menjumpai orang Islam 
memesan babi di restoran, seperti tidak pernahnya menjumpai 
orang Islam makan Babi, bahkan urusan makan, orang Islam 
“milih-milih”. tetapi orang Islam yang korupsi? Orang Islam 
yang  mabuk,  tidak shalat, tidak puasa, zina dan  dosa-dosa 
lainnya senantiasa dijumpai. Ada,  selalu dan hampir setiap 
saat! Pertanyaan pentingnya “Kapan masanya orang Islam 
di negeri kita melaksanakan syariat agama secara kaffah,  
secara benar dan baik, secara taat dan  konsekwen, seperti 
taatnya tidak makan  babi ?” 

* 	 Qutbah Jumat Mesjid Rindra Sujiwa Putera Syahrul – Ipdn 
Sul Sel
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17
aktualisasi kebebasan dalam 

dimensi kehidupan manusia

Aktualisasi Kebebasan dalam Dimensi Kehidupan 
Manusia. Dalam konteks ini kita akan berfokus pada isu: 
Struktur Eksistensi Manusia di muka Bumi .  Struktur 
senantiasa dipersepsikan sebagai tatanan atau susunan-
vertikal. Selanjutnya mengenai eksistensi, diartikan sebagai  
pernyataan ada, yaitu bagaimana manusia menyatakan dirinya 
hidup. Dalam hal ini tidaklah dapat disinonimkan eksistensi 
dengan keberadaan, karena keberadaan sekedar ada, sementara 
eksistensi : menyatakan diri ada, ada secara lebih proaktif, 
dinamis dan memanpaatkan potensi kemanusiaannya–aqal 
pikir, jasmani tubuh dan indra.

Untuk lebih memahami manusia mari kita lihat pada 
pendekatan agama. Manusia dicipta dari diri seorang (unsur 
yang sama), dan daripadanya diciptakan pasangannya yang 
akhirnya berbangsa-bangsa, bersuku-suku yang kemudian 
berbeda antara satu dengan yang lain, manusia amat plural dan 
majemuk.

Manusia dicipta dari diri seorang  (Q.S.An Nisa : 1):
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Artinya: “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada 
Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, 
dan dari padanya Allah menciptakan isterinya; dan dari 
pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada Allah yang 
dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta 
satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. 
Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu “. 

Keunikan manusia ialah karena setiap manusia tidak 
terulang dan tidak tertukar, setiap manusia adalah individu 
yang sama, dibekali potensi yang sama, namun uniknya dari 
potensi yang sama manusia berkembang  tidak  sama, ialah 
karena manusia memiliki kesadaran dan kebebasan, keunikan 
yang menjadi esensi kemanusiaannya yang menjadi fitrah atas 
kemanusiaannya. 

Oleh karena itu, manusia dituntut untuk memaknai 
kesadaran dan kebebasannya. Negara Kesatuan Republik 
Indonesia (NKRI) didirikan dalam kerangka pikir 
kemanusiaan dan  kebebasan itu. Dalam  Pembukaan UUD 
1945 –alenia pertama: Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu, 
ialah hak segala bangsa, dan oleh sebab itu, maka penjajahan di 
muka bumi  harus dihapuskan karena tidak sesuai dengan pri 
kemanusiaan dan pri keadilan. 

NKRI dimotivasi dalam pendekatan spritualitas 
keagamaan dan sekaligus relevan dengan kaidah kaidah dan 
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ajaran Islam. NKRI sangat menjamin kebebasan dan eksistensi 
manusia, dan oleh karena itu Islam menjamin eksistensinya 
sebagai negara kesatuan dalam bingkai ajaran Islam .

Firman Allah dalam Al-Quran surah Al Baqarah 
(2:30): “Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para 
malaikat:   “Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang 
khalifah di muka bumi”.  Dalam kaitan ini manusia ditugaskan 
mewujudkan kemaslahatan di muka bumi. Para malaikat 
mempertanyakan konsepsi manusia selaku khalifah. Mereka 
berkata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan 
menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih 
dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?” 

Tuhan berfirman:  “Sesungguhnya Aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui”. Dalam dimensi empirik, 
bukankah dalam hal ini Tuhan mengandalkan, menjamin 
dan merekomendir manusia untuk menjawab keraguan para 
malaikat itu. Salah satu wadah, medium bagi kita memerankan 
hakekat penciptaan itu, ialah kehidupan bersama dalam  NKRI.

Allahu Akbar 3X Walillahilham !
Untuk menerjemahkan dan menjalankan tugas – fungsi 

kehkalifaan itu manusia dibekali derajat kemanusian yang 
menempatkan alam dan segala isinya tersilah untuk manusia 
– sebagai obyek. 

Dalam Al Quran, surah Al  Jayatsiah, 45: 13:

Artinya: “Dan Dia telah menundukkan untukmu 
apa yang di langit dan apa yang di bumi semuanya, (sebagai 
rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu 
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benar-benar terdapat tandatanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir.”

Allah menempatkan Manusia lebih tinggi dari segala 
apa yang ada di langit dan dari segala apa yang ada di bumi. 
Sesungguhnya yang demikian merupakan rahkmat bagi kaum 
yang berpikir.

Dari tinjauan doktrin tazkir dan pendekatan kosmologi 
haqqiyah, faktor manusia memegang fungsi sangat esensial dan 
strategis. Manusia memiliki potensi kesadaran dan kebebasan, 
yaitu karena adanya aqal. Impropisasi, kreativitas dan segala 
bentuk implementasi berpikir tidak akan terjadi tanpa karunia 
kesadaran dan kebebasan. Aqal dalam hal ini simetris, sejalan 
dan saling mengisi dengan kebebasan.

Salah satu firman Allah dalam Al-Quran mengenai 
kebebasan, yang  paling ekstrim adalah, apa yang terdapat 
pada surah (Yunus: 99)  

Artinya: “Dan jikalau Tuhanmu menghendaki, tentulah 
beriman semua orang yang di muka bumi seluruhnya. Maka 
apakah kamu (hendak) memaksa manusia supaya mereka 
menjadi orang-orang yang beriman semuanya? “. 

Begitu tinggi nilai kebebasan yang Tuhan berikan kepada 
manusia, termasuk dalam hal beriman. Kalau kita renungkan, 
apa susahnya Tuhan membuat manusia beriman. Segala apa 
yang ada di langit dan di bumi adalah atas kehendakNya; 
segala kejadian adalah atas ridah dan iradahNya.

Kebebasan merupakan anugrah Allah SWT yang harus 
diappressiasi, yaitu dalam bentuk kebebasan berkehendak 
(freedom of will); Kebebsan akan memberi kebermaknaan 
hidup, yaitu andai kita  memiliki kehendak untuk hidup 
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bermakna (will to meaning ); dan karena kebebasan adalah 
makna hidup itu sendiri. (Life Of Meaning). Kebebasan 
membuat manusia mampu mengambil jarak dengan dirinya 
sendiri (self-detachment), yaitu agar manusia bertindak obyektif 
yang tidak lain adalah  kemampuan manusia mengubah diri 
dari  subyek menjadi obyek (non konformitas otomaton);  
kebebasan membuat manusia mampu menentukan apa yang 
diinginkan untuk kehidupannya (the self-determining being), 
agar manusia dapat memafaatkan aqalnya.

Dalam hal kebebasan, manusia tidaklah netral, jika dia 
netral,dia terlepas dari semua dimensi, ruang dan waktu. Jika 
dia netral, dia terlepas dari kesadarannya, dia menjadi sangat 
absurd, hilang kebermaknaannya. Salah satu implementasi 
kebebasan adalah memilih (choice), menentukan pilihan, 
bersikap, konsisten dan memperjuangan kebenaran atas 
analisis aqal.

Allahu Akbar 3X Walillahilham !
Kebebasan dewasa ini mengalami degredasi oleh 

tekanan yang terjadi pada berbagai dimensi kehidupan, 
antara lain : Terjadi ketidakadilan (unequity), terjadinya 
kebijakan yang tidak transparan, menutup nutupi kebenaran 
yang menyebabkan hilangnya kepercayaan antar sesama 
dalam kehidupan bersama. Aspek lain yang membelenggu 
kebebasan manusia adalah tindakan manupulatif dan 
pemaksaan kehendak, termasuk dalam hal menentukan 
pilihan pilihan. Oleh karena itu pekerjaan penting kita saat ini  
dan ke depan adalah memperjuangkan keistimewaan manusia 
yang memiliki kesadaran dan kebebasan, suatu situasi yang 
menantang aqal untuk berpikir.

Mari kita cermati kebebasan yang dituntun oleh akal, 
yaitu bahwa akal akan membawa kita kepada kebenaran. 
Dalam hal beriman, tidak ada paksaan dalam agama, Allah 
maha mendengar,maha mengetahui.

bermakna (will to meaning ); dan karena kebebasan adalah 
makna hidup itu sendiri. (Life Of Meaning). Kebebasan 
membuat manusia mampu mengambil jarak dengan dirinya 
sendiri (self-detachment), yaitu agar manusia bertindak obyektif 
yang tidak lain adalah  kemampuan manusia mengubah diri 
dari  subyek menjadi obyek (non konformitas otomaton);  
kebebasan membuat manusia mampu menentukan apa yang 
diinginkan untuk kehidupannya (the self-determining being), 
agar manusia dapat memafaatkan aqalnya.

Dalam hal kebebasan, manusia tidaklah netral, jika dia 
netral,dia terlepas dari semua dimensi, ruang dan waktu. Jika 
dia netral, dia terlepas dari kesadarannya, dia menjadi sangat 
absurd, hilang kebermaknaannya. Salah satu implementasi 
kebebasan adalah memilih (choice), menentukan pilihan, 
bersikap, konsisten dan memperjuangan kebenaran atas 
analisis aqal.

Allahu Akbar 3X Walillahilham !
Kebebasan dewasa ini mengalami degredasi oleh 

tekanan yang terjadi pada berbagai dimensi kehidupan, 
antara lain : Terjadi ketidakadilan (unequity), terjadinya 
kebijakan yang tidak transparan, menutup nutupi kebenaran 
yang menyebabkan hilangnya kepercayaan antar sesama 
dalam kehidupan bersama. Aspek lain yang membelenggu 
kebebasan manusia adalah tindakan manupulatif dan 
pemaksaan kehendak, termasuk dalam hal menentukan 
pilihan pilihan. Oleh karena itu pekerjaan penting kita saat ini  
dan ke depan adalah memperjuangkan keistimewaan manusia 
yang memiliki kesadaran dan kebebasan, suatu situasi yang 
menantang aqal untuk berpikir.

Mari kita cermati kebebasan yang dituntun oleh akal, 
yaitu bahwa akal akan membawa kita kepada kebenaran. 
Dalam hal beriman, tidak ada paksaan dalam agama, Allah 
maha mendengar,maha mengetahui.



140                                                                                                                                               140

Firman Allah dalamAlQur’an (Al.Baqarah : 256)

Artinya: “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 
(Islam); sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada 
jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar kepada 
Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya 
ia telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang 
tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui”.

Selanjutnya dalam surah “Yunus :100” Allah 
mengingatkan: Dan tidak seorangpun  akan beriman kecuali 
dengan izin Allah, dan Allah menimpahkan azab kepada 
orang yang tidak mengerti . Orang yang tidak mengerti, 
adalah orang yang tidak menggunakan aqal untuk berpikir, 
membedakan yang baik dan buruk, yang benar dan salah dan 
yang haq dan bathil.

Dalam konteks ini, maka  posisi akal sangat menentukan. 
Kebebasan itu harus dituntun oleh akal, maka berpikirlah 
dalam menentukan pilihan : Hindari tekanan, hindari 
perbuatan menjual beli kebebasan. Jangan terkecoh dengan 
ungkapan manis, tetapi mari telaah segala sesuatunya dengan 
akal dengan pembuktian empirik. Lanjutkan dan teruskan 
hal-hal baik dan eleminisi hal-hal buruk untuk kehidupan 
yang lebih baik. Jangan terbuai dengan kata kata dan janji atau 
sekedar motivasi dan semangat.Maknai kebasan dengan akal 
dan iman kepada Allah SWT.
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Semoga Allah merahmati kita semua, bisa bertemu 
kembali Ramadhan yang akan datang.

WssalamuAlaikum Wr Wb.! 

*	 Qutbah Jumat 2011 Kantor Walikota Makassar dan Qutbah 
Idhul Fitri 1433 H- 2012 Miladiyah di Lapangan Bitoa 
Perumnas Antang Makassar.
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18
Al Qur’an sebagai 

Pemecah Persoalan 
(Dalam Celah Penistaan Agama)*
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“Sungguh, Al Qur’an ini memberi petunjuk ke(jalan) yang 
paling lurus dan memberi kabar gembira kepada orang mukmin 
yang mengerjakan kebajikan, bahwa mereka akan mendapat 
pahala yang besar”. 

Al Qur’an sebagai petunjuk, jika diamalkan, Allah 
menjanjikan pahala dibalik perbuatan itu. Dengan demikian 
tidak ada perbuatan sia sia jika dikerjakan berpedoman 
padaAl-Qur’an,tentulah bergantung niatnya.

Penjelasan yang Nyata 

Al-An’am – 6 : 157
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“…Sungguh,telah datang kepadamu penjelasan yang 
nyata,pertunjuk dan rahmat dari Tuhanmu” 

Dalam kaitan ini, Al Qur’an sebagai penjelasan yang 
nyata bagi satu masalah, maka otomatis juga menjadi  pemecah 
persoalan berdasarkan hal atau fenomena yang dijelaskan 
diurai. 

Pemecah Persoalan 

Al-Maidah 5:48

“Dan Kami telah menurunkankan Kitab (Al-Qur’an) 
kepadamu (Muhammad) dengan membawa kebenaran, yang 
membenarkan kitab kitab yang diturunkan sebelumnya dan 
menjaganya maka putuskanlah perkara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengikuti 
keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang 
telah datang kepadamu.” 

Al Qur’an sebagai penjelasan yang nyata tentang hal hal 
yang terjadi, fenomena yang ada , sebagai  pemecah persoalan  
dan dengan begitu Al Qur’an adalah pegangangan dimana 
pada-Nya kita beristiqamah. 

Al-Qur’an menjelaskan hal hal yang haq dan hal hal yang 
bathil, memberinya garis pemisah, garis demarkasi agar  tidak 
dicampur adukkan  antara kebenaran dengan kebathilan yang 
dikotomis (Al-Baqarah 2: 42 :“Dan janganlah kamu campur 
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adukkan kebenaran dengan kebatilan dan (janganlah) kamu 
sembunyikan kebenaran sedangkan kamu mengetahuinya”.

Kafir Suatu Keniscayaan

Al-An’am 6 :107.

Artinya : “Dan sekiranya Allah menghendaki, niscaya 
mereka tidak mempersekutukan (Nya). Dan kami tidak 
menjadikan engkau penjaga mereka; dan engkau bukan pula 
pemelihara mereka”.

Al-An’am 108 : 

Artinya: “Dan janganlah kamu memaki sesembahan 
yang mereka sembah selain Allah,karena nanti akan memaki 
Allah dengan melampaui batas tanpa dasar pengetahuan.
Demikianlah,Kami jadikan setiap ummat menganggap baik 
pekerjaan mereka.Kemudian kepada Tuhan tempat kembali 
mereka,lalu Dia akan memberitahukan kepada mereka apa 
yang telah mereka kerjakan”.

Mengenai orang orang kafir, kaum kafirun, Allah yang 
akan menghizabnya bukan manusia dan KepadaNyalah kita 
berserah diri.Jika Allah menghendaki, tentulah kita satu kaum 
saja. 
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Penistaan dan Kezaliman
Tiga macam golongan orang yang tidak memutuskan 

perkara menurut hukum Allah:

1.	 Kafir : Orang yang benci dan ingkar kepada hukum 
Allah (Al-Maidah - 5:44); 

2.	 Zalim : Orang yang memutuskan perkara menurut hawa 
nafsu dan merugikan orang lain (Al-Maidah – 5:45);

3.	 Fasik : Orang yang memutuskan perkara tidak menurut 
apa yang diturunkan Allah ( Al-Maidah : 47). 

Kalau kita telusuri masalah penistaan agama yang 
dituduhkan kepada Saudara Ir.Basuki Cahaya Purnama alias 
Ahok  dikaitkan dengan tindakan kezaliman, maka dapat 
dirumuskan hal hal sebagai berikut :

Awalnya  dituduhkan adanya perbuatan penistaan 
terhadap Al Qur’an. Diungkap melalui media sosial dan lalu 
disimpulkan oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) dalam 
bentuk “fatwah”. Selain tuduhan penistaan terhadap Al-Qur’an, 
sekaligus penistaan terhadap  ulama sebagai pembohong.
Pernyataan sebagaimana diurai pada pragraf ini ditemukan 
pada pemberitaan pemberitaan dan laporan yang disampaikan 
kepada kepolisian dan jaksa, juga pada persidangan. 

Pertanyaannya adalah: Apakah pemecahan kasus 
penistaan agama   diselesaikan atau merujuk atau  berdasarkan 
Al Qur’an?  Kenyataannya   diselesaikan menurut hukum 
positif yaitu  menurut undang undang buatan manusia yang 
tidak lain adalah kebijakan manusia.

Sebagaimana keberadaannya, kebijkan adalah upaya 
pengaturan kehidupan bermasyarakat yang dilakukan 
pemerintah dalam bentuk regulasi sehingga memiliki efek 
pemberian sanksi.  Kebijakan dapat berbentuk undang undang 
atau peraturan yang merupakan  produk satu sistem sosial 
atau sistem politik yang tidak lain adalah rekayasa  manusia. 
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Chief J.O Udoji (1981) berpendapat bahwa undang 
undang adalah kebijakan negara sebagai  satu tindakan 
bersanksi yang mengarah pada suatu tujuan tertentu yang 
diarahkan pada suatu masalah atau kelompok tertentu yang 
saling berkaitan yang mempengaruhi sebagian besar warga 
masyarakat 

Titik celah  kasus tuduhan penistaan agama kepada 
Gubernur DKI, Basuki Cahaya Purnama, alias  Ahok, 
penanganan kasusnya merujuk kepada undang undang 
aturan buatan manusia sehingga mengarah pada perspektif 
“penistaan dan kezaliman”.

Sesungguhnya secara normative atau sesuai prosudure 
hukum, penanganan kasus penistaan tersebut sudah sesuai, 
sudah sebagaimana mesyinya.Namun jika dicermati pada 
sudut prilaku ketaatan terhadap Al Qur’an oleh penuntut 
keadilan, maka akan ditemukan kejanggalan.

1.	 Semestinya MUI ketika memfatwakan terjadinya 
penistaan sekaligus merekomendasikan penyelesaiannya 
versi ulama (yaitu Al Qur’an). Dalam hal ini, MUI tidak 
hanya mengeluarkan fatwa yang kemudian menjadi 
bola liar dan ditatalaksanakan sekelompok orang yang 
lalu mendeklarasikan diri sebagai “Pembela Fatwa 
MUI”. Akibatnya sikap  MUI yang  devensif diolah 
dalam bentuk pergerakan progressif agressif menuntut 
pelaksanaan undang undang dengan dalih penegakan 
hukum. Catatannya, kenapa tidak merujuk pada Al 
Qur’an yang diyakini?

2.	 Dari fenomena ini muncul penilaian atas sikap tersebut, 
bahwa di satu sisi terdapat tuntutan atas penistaan Al-
Qur’an, pada sisi yang lain, secara tidak sadar, justru 
melakukan pengabaian terhadap Al- Qur’an itu sendiri 
dan justru oleh mereka yang memotifkan diri sebagai 
pembela Islam sebagaimana disaksikan pada peristiwa 
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peristiwa  “411 dan 212” serta tindakan tindakan  presure 
ke pengadilan lainnya. Arti semua ini, lebih berorientasi 
pada aturan buatan manusia yang notabene zalim,  
dibanding diselesaikan merujuk pada aturan Al-Qur’an 
sebagai petunjuk, pemecah persoalan. 

Beberapa Pertanyaan dan Muhasabah (Introspeksi)

1. 	Siapa yang menanggung dosa kezaliman atau kefasikan 
atau kekafiran tersebut ?

2. 	Apakah tindakan demonstratif yang dilakukan itu 
sudah sesuai dengan adab adab Islam ? 

3. Apakah tindakan memilih hari jumat sebagai hari 
pergerakan  tidak mencederai hari Jumat sebagai hari 
yang dimuliakan?

*Materi Ceramah Subuh ,13 Januari 2017 Mesjid Bukit Baruga 
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19
PEMISAHAN Agama dengan Politik 

19
Agama dengan Politik 

Pendahuluan

•	 Pekan lalu, tepatnya Ahad 23 April 2017, Udztas DR. 
Suf Kasman,M.Ag memberi Kuliah Subuh di Mimbar 
ini. Beliau mengangkat pernyataan Presiden Jokowi di 
Pekan Baru, Riau mengenai pemisahan antara agama 
dengan politik.

•	 Pernyataan Presiden itu serta merta ramai disahuti 
orang karena bersifat multi intrepretasi atau multi tafsir.

•	 Termasuk hari ini, saya ingin nimbrung 
membicarakannya, tentunya dari perspektif lain. 

Negara dan Politik?

•	 Ali Murtopo, mantan Menteri Penerangan RI (Jaman 
Orde Baru), terdapat tiga hal yang tidak terpisah dengan 
politik: Negara, Ideologi dan Politik.

•	 Ideologi adalah cita moral mengenai suatu kehidupan 
yang ingin diwujudkan oleh satu bangsa, sehingga 
menjadi tujuan dan pandangan hidup bernegara. 

•	 Penyerahan urusan pencapaian ideologi tersebut kepada 
negara dinamakan “politik”.

•	 Politik adalah kebijaksanaan atau cara mencapai 
ideologi. 
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Metode Ilmu Politik

Stuart A. Rice dalam Method in Social Sciences, a Case 
Book (1931), bahwa metode yang berlaku pada ilmu politik 
adalah sama yang berlaku pada umumnya dalam ilmu sosial, 
obyeknya adalah manusia yang terus berkembang dan sangat 
dinamis. Metode pengelolaan masyarakat yang demikian ini 
adalah dengan politik dan dari sebab itu  sehingga diperlukan 
“ilmu politik“. 

Hidup Tanpa Politik?

•	 Atavistik adalah satu aliran yang mengimpikan hidup di 
akhir jaman tanpa politik. Namun itu tidak mungkin, 
kecuali kita memutar mundur jarum sejarah kembali 
pada zaman batu, zaman dimana hubungan manusia 
hanya sampai pada hubungan natural terkecil, yakni 
keluarga (S.P.Huntington).

•	 Hubungan manusia yang kompleks dan rumit dalam 
satu masyarakat memerlukan politik. Terdapat distingsi 
organisasi politik (polis)  dengan organisasi keluarga 
(natural-alamiah), yaitu bahwa dalam hidup privat 
terdapat  hidup lain, yaitu hidup politis.

•	 Setiap individu mempunyai dua macam eksistensi: 
milik pribadi (idion) dan milik publik (koinon). Hanna 
Arent, (dalam The Public and the Privat Relm, Penguin 
Books, 2000).

•	 Penyerahan sebagian hidup privat kepada publik 
menciptakan ruang ruang yang dinamakan hidup politis.

•	 Politik mengelola universalitas manusia, yakni hal hal 
yang dapat dikonpromikan.Politikhakekatnya konfromi, 
ada kohesi, ada konsesi dan bahkan ada koalisi. 
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Hidup Publik dalam Islam

	 Di dalam ajaran Islam dikenal hidup berkaum,misalnya 
dapat dijumpai pada surah Ar Ra’d- 11; “…Sesungguhnya  
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri …”. 

Nasib satu kaum tidak berubah melainkan jika kaum itu 
sendiri merubahnya. Nampak dari ayat ini diperlukan adanya 
kesadaran massif, kesadaran hidup bersama, hidup publik dan 
menentukan nasib sendiri dan dari upayah itu mendapatkan 
ridho dari Allah Swt.

	 Hidup publik  atau hidup polis dikelola dalam satu 
sistem politik, yaitu tentang bagaimana penguasa diangkat, 
bagaimana pengasa diberhentikan, bagaimana kebijakan 
dibuat dan sebagainya. Setiap negara mempuanyai sistem 
politik yang berbeda antara satu negara dengan negara lainnya.  

Sistem Politik dan Agama (Pendekatan Struktur)

•	 Agama sebagai sistem sosial adalah bagian dari sistem 
politik tersebut, agama menjadi sub sistem darinya. 

•	 Agama menjadi intrest group atau presure group yang 
berfungsi mempengaruhi kebijakan yang dibuat oleh 
sistem politik yang bekerja merumuskan kebijakan. 

•	 Dari perspektif ini, “agama tidak bisa dipisahkan dengan 
politik”. 

Agama untuk Politik (Pendekatan Kultur)

•	 Dalam terminologi prilaku atau budaya politik dikenal 
istilah prilaku solider, yaitu tidak menolak orang lain 
berbeda dan tidak memaksakan kehendak kepada 
orang lain (pendekatan behavioralism). 

•	 Terdapat hal hal yang bersifat kultural, semacam tingkah 
laku politik, prilaku politik, komunikasi politik dan 

Hidup Publik dalam Islam

	 Di dalam ajaran Islam dikenal hidup berkaum,misalnya 
dapat dijumpai pada surah Ar Ra’d- 11; “…Sesungguhnya  
Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum 
mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri …”. 

Nasib satu kaum tidak berubah melainkan jika kaum itu 
sendiri merubahnya. Nampak dari ayat ini diperlukan adanya 
kesadaran massif, kesadaran hidup bersama, hidup publik dan 
menentukan nasib sendiri dan dari upayah itu mendapatkan 
ridho dari Allah Swt.

	 Hidup publik  atau hidup polis dikelola dalam satu 
sistem politik, yaitu tentang bagaimana penguasa diangkat, 
bagaimana pengasa diberhentikan, bagaimana kebijakan 
dibuat dan sebagainya. Setiap negara mempuanyai sistem 
politik yang berbeda antara satu negara dengan negara lainnya.  

Sistem Politik dan Agama (Pendekatan Struktur)

•	 Agama sebagai sistem sosial adalah bagian dari sistem 
politik tersebut, agama menjadi sub sistem darinya. 

•	 Agama menjadi intrest group atau presure group yang 
berfungsi mempengaruhi kebijakan yang dibuat oleh 
sistem politik yang bekerja merumuskan kebijakan. 

•	 Dari perspektif ini, “agama tidak bisa dipisahkan dengan 
politik”. 

Agama untuk Politik (Pendekatan Kultur)

•	 Dalam terminologi prilaku atau budaya politik dikenal 
istilah prilaku solider, yaitu tidak menolak orang lain 
berbeda dan tidak memaksakan kehendak kepada 
orang lain (pendekatan behavioralism). 

•	 Terdapat hal hal yang bersifat kultural, semacam tingkah 
laku politik, prilaku politik, komunikasi politik dan 
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akhirnya budaya politik. Disinilah agama menyertai 
politik, yaitu  agama dijadikan sebagai sumber 
spritualitas, moralitas bagi aktivitas politik.

•	 Dalam agama, terdapat pula hal hal umum bersifat 
muamalah dapat menjadi perekat dan dikontribusikan  
pada kehidupan bersama yang majemuk. Deskripsi 
menganai hal ini adalah  “agama untuk politik”.

Solidaristas dalam Islam 

Solider atau solidaritas dalam Islam, rujukannya pada 
prilaku Rasulullah yang lemah lembut, tidak bersikap keras 
dan berhati kasar kepada orang kafir, bermusyawarah dengan 
mereka  dalam hal politik, ekonomi dan kemasyarakatan, 
memaafkan  dan memohonkan ampun orang kafir.

 Al Imran: 159

akhirnya budaya politik. Disinilah agama menyertai 
politik, yaitu  agama dijadikan sebagai sumber 
spritualitas, moralitas bagi aktivitas politik.

•	 Dalam agama, terdapat pula hal hal umum bersifat 
muamalah dapat menjadi perekat dan dikontribusikan  
pada kehidupan bersama yang majemuk. Deskripsi 
menganai hal ini adalah  “agama untuk politik”.

Solidaristas dalam Islam 

Solider atau solidaritas dalam Islam, rujukannya pada 
prilaku Rasulullah yang lemah lembut, tidak bersikap keras 
dan berhati kasar kepada orang kafir, bermusyawarah dengan 
mereka  dalam hal politik, ekonomi dan kemasyarakatan, 
memaafkan  dan memohonkan ampun orang kafir.

 Al Imran: 159

Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya”.

Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya”.
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Perspektif Pernyataan Presiden

•	 Hak otonom individu untuk berkehendak (atonomie des 
willens), merealisir diri ; dan sebagai sumber universilitas 
(kepublikan dari heteronomi). Politik atau kehidupan 
bersama yang menjadikan individu sebagai sumber 
universalitas (Zur dalam F Budi Hardiman, 2010). 
Kebebasan individu idealnya harus diapressiasi. Dalam  
hal agama sebagai keyakinan terdapat hal hal yang tidak 
dapat dikompromikan. Disinilah agama dipisahkan 
dengan politik.

Islam, Keyakinan yang Tidak Terbagi

Al Kafirun: 109

Perspektif Pernyataan Presiden

•	 Hak otonom individu untuk berkehendak (atonomie des 
willens), merealisir diri ; dan sebagai sumber universilitas 
(kepublikan dari heteronomi). Politik atau kehidupan 
bersama yang menjadikan individu sebagai sumber 
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hal agama sebagai keyakinan terdapat hal hal yang tidak 
dapat dikompromikan. Disinilah agama dipisahkan 
dengan politik.

Islam, Keyakinan yang Tidak Terbagi

Al Kafirun: 109

(Katakanlah, Hai  orang-orang kafir) 

(aku tidak akan menyembah apa yang kalian sembah)

(dan kalian bukan penyembah Tuhan yang aku sembah)

(dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 
kalian sembah)

(Katakanlah, Hai  orang-orang kafir) 

(aku tidak akan menyembah apa yang kalian sembah)

(dan kalian bukan penyembah Tuhan yang aku sembah)

(dan aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang 
kalian sembah)
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(dan kalian tidak pernah pula menjadi penyembah 
tuhan yang aku sembah)

(dan kalian tidak pernah pula menjadi penyembah 
tuhan yang aku sembah)

(untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku).

Perspektif Pernyataan Presiden

Politik identik dengan kekuasaan yang untuk mencapai 
terkadang menggunakan berbagai cara, termasuk terdapat 
pihak yang melakukan cara cara yang  bathil. Di sinilah 
letaknya agama dipisah dengan politik yaitu politik pada sisi 
yang destruktif  dan agama sebagai hal yang haq.

 
Antara yang Haq dengan yang Bathil dalam Islam 

Pemisahan hal hal yang bathil dengan yang haq dalam 
Islam, dapat kita rujuk pada Al Qur’an.

 Surah Al-Baqara, 2: 42.

Artinya : Janganlah kamu campur-adukkan antara 
kebenaran dan kebatilan, dan kamu sembunyikan yang benar 
padahal kamu mengetahuinya.

Penutup 

1.	 Kelemahan mendasar politik praktis,ialah pengakuan 
akan kebenaran .Kebenaran dinafikan, kebenaran 
dimanipulasi dan kebenaran dikuburkan. Ha lini 
bertentangan dengan ajaran agama. 

2.	 Tantangan dalam Islam adalah tantangan bagi  ahli 
piqhi Islam adalah Piqhi Politik. 

(untukmu agamamu, dan untukkulah agamaku).

Perspektif Pernyataan Presiden
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1.	 Kelemahan mendasar politik praktis,ialah pengakuan 
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bertentangan dengan ajaran agama. 
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piqhi Islam adalah Piqhi Politik. 
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3.	 Dalam berpolitik ummat Islam terkadang prontal dan 
tidak taktis !

*	 Kuliah Subuh ,  Jumat 5 Mei  2017, Mesjid Bukit Baruga dan 
Qutbah Jumat Mesjid Pasca Sarjana UNM, 12Mei 2017.  

3.	 Dalam berpolitik ummat Islam terkadang prontal dan 
tidak taktis !

*	 Kuliah Subuh ,  Jumat 5 Mei  2017, Mesjid Bukit Baruga dan 
Qutbah Jumat Mesjid Pasca Sarjana UNM, 12Mei 2017.  
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I. Perspektif Konflik

Tidak ditemukan secara etimologi kata konflik 
dalam AlQur’an,namun secara terminologi beberapa hal 
dapatdikemukakan: 

1.	 Petentangan Hud: 89;
2.	 Persengketaan An Nisa: 35;
3.	 Perselisihan : Al Isra’:53; Az-Zumar:29 dan 46);
4.	 Perkara: Al Baqara: 210 dan 213; Al-Imran:23 ; 

An Nisa:65 ;Al Maidah: 42,44,45, 47, 48 dan 49;Al 
An’am:58;Yusuf: 41);Ibrahim:22; Maryam:39; An-Nur: 
48 dan 51; An Naml: 32, 65,76 dan 78; Luqman: 17; Sad: 
20 dan 26; dan Ghafir:78.

5.	 Perpecahan: Al Baqara:176. 
       Keseluruhannya dapat ditemukan pada 18 Surah dan 

30 Ayat.

Perspektif Konflik

Konflik dapat disebabkan oleh:

1.	 Pertentangan dapat menimbulkan dosa dan mendapatkan 
balaa (siksaan), (Hud-89)

20
Konflik sosial pada masyarakat 

beresiko

20
Konflik sosial pada masyarakat 

beresiko
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“Dan wahai kaumku! Janganlah pertentangan antara 
aku (dengan kamu) menyebabkan kamu berbuat dosa, 
sehingga kamu ditimpa siksaan seperti yang menimpa kaum 
Nuh, kaum Hud atau kaum Shalih, sedang kaum Luth tidak 
jauh dari kamu.”

2.	 Persengketaan memerlukan juru damai yang baik, ( An 
Nisa -35). “Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan 
antara keduanya, maka kirimlah seorang juru damai 
darikeluarga laki laki dan juru damai dari keluarga 
perempuan . Jika keduanya ( juru damai itu) bermaksud  
mengadakan perbaikan , niscaya Allah memberi taufiq 
kepada suami isteri itu. Sungguh Allah maha mengetahui, 
Maha Teliti.”

3.	 Perkataan dapat mendatangkan perselisihan (Al Isra’ -53) 

“Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah 
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). 
Sungguh, setan itu (selalu) menimbulkan perselisihan di 
antara mereka. Sungguh, setan adalah musuh yang nyata bagi 
manusia. 
4.	 Kedengkian mendatangkan berbagai macam  perkara 

sebagai  sumber konflik, (Al Baqara – 2l3)

“Dan wahai kaumku! Janganlah pertentangan antara 
aku (dengan kamu) menyebabkan kamu berbuat dosa, 
sehingga kamu ditimpa siksaan seperti yang menimpa kaum 
Nuh, kaum Hud atau kaum Shalih, sedang kaum Luth tidak 
jauh dari kamu.”

2.	 Persengketaan memerlukan juru damai yang baik, ( An 
Nisa -35). “Dan jika kamu khawatir terjadi persengketaan 
antara keduanya, maka kirimlah seorang juru damai 
darikeluarga laki laki dan juru damai dari keluarga 
perempuan . Jika keduanya ( juru damai itu) bermaksud  
mengadakan perbaikan , niscaya Allah memberi taufiq 
kepada suami isteri itu. Sungguh Allah maha mengetahui, 
Maha Teliti.”

3.	 Perkataan dapat mendatangkan perselisihan (Al Isra’ -53) 

“Dan katakanlah kepada hamba-hamba-Ku, “Hendaklah 
mereka mengucapkan perkataan yang lebih baik (benar). 
Sungguh, setan itu (selalu) menimbulkan perselisihan di 
antara mereka. Sungguh, setan adalah musuh yang nyata bagi 
manusia. 
4.	 Kedengkian mendatangkan berbagai macam  perkara 

sebagai  sumber konflik, (Al Baqara – 2l3)
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5.	 Allah yang memutuskan di antara hamba-hamba-
Nya tentang apa yang selalu mereka perselisihkan, 
(Az=Zumar-46)

Katakanlah, “Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, yang 
mengetahui segala yang gaib dan yang nyata, Engkaulah yang 
memutuskan di antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang 
selalu mereka perselisihkan.” 

Allah mengetahui apa yang diperselisihkan dan Allah 
memberi petunjuk kepada mereka yang beriman tentang 
kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus, 
(Al-Baqara-213). 

5.	 Allah yang memutuskan di antara hamba-hamba-
Nya tentang apa yang selalu mereka perselisihkan, 
(Az=Zumar-46)

Katakanlah, “Ya Allah, Pencipta langit dan bumi, yang 
mengetahui segala yang gaib dan yang nyata, Engkaulah yang 
memutuskan di antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang 
selalu mereka perselisihkan.” 

Allah mengetahui apa yang diperselisihkan dan Allah 
memberi petunjuk kepada mereka yang beriman tentang 
kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus, 
(Al-Baqara-213). 
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“Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah 
mengutus para nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan 
peringatan. Dan diturunkan-Nya bersama mereka Kitab yang 
mengandung kebenaran, untuk memberi keputusan di antara 
manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Dan 
yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), 
setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena 
kedengkian di antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-
Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman 
tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.” 

Perspektif Konflik

Konflik sebagai dampakdari perselisihan:

1.	 “Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki laki 
(hamba sahaya) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang dalam perselisihan, dan seorang hamba 
sahaya yang menjadi milik penuh dari seorang (saja). 
Adakah kedua hamba sahaya itu sama keadaannya ? 

“Manusia itu (dahulunya) satu umat. Lalu Allah 
mengutus para nabi (untuk) menyampaikan kabar gembira dan 
peringatan. Dan diturunkan-Nya bersama mereka Kitab yang 
mengandung kebenaran, untuk memberi keputusan di antara 
manusia tentang perkara yang mereka perselisihkan. Dan 
yang berselisih hanyalah orang-orang yang telah diberi (Kitab), 
setelah bukti-bukti yang nyata sampai kepada mereka, karena 
kedengkian di antara mereka sendiri. Maka dengan kehendak-
Nya, Allah memberi petunjuk kepada mereka yang beriman 
tentang kebenaran yang mereka perselisihkan. Allah memberi 
petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki ke jalan yang lurus.” 

Perspektif Konflik

Konflik sebagai dampakdari perselisihan:

1.	 “Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki laki 
(hamba sahaya) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang dalam perselisihan, dan seorang hamba 
sahaya yang menjadi milik penuh dari seorang (saja). 
Adakah kedua hamba sahaya itu sama keadaannya ? 
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Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui” (Az Zumar 29).  

2.	 Hamba sahaya yang dimiliki beberapa orang yang 
berserikat dan yang berselisih itu yang dilanda konflik.

3.	 Jika satu negeri, masyarakatnya berseteru,kelompok 
kelompok sosial yang ada di dalamnya senantiasa 
berselisih,maka negeri itu dilanda konflik,sama dengan 
nasib hamba sahaya.

4.	 Begitu juga bagi satu keluarga, satu organisasi, dapat 
disandra konflik oleh orang orang yang ada didalamnya 

5.	 Seorang pasien menderita penyakit akut dan kronis, 
“diabetes” konflikasi “liver” Pasien yang tersandra,jarang 
yang selamat. 

6.	 Pertentangan dua kelompok Syiah dan Sunni sejak 657 M 
dari pertikaian antara Ummayad dan Muawiah berlanjut 
hingga saat ini, dan ini namanya konflik Islam.

Dengan demikian perspektif kita mengenai konflik, tidak 
lain  adalah komulasi dari berbagai perselisihan, pertentangan, 
dari perkara perkara yang tidak diinisiasi diselesaikan.Konflik 
dapat bersumber dari hal sepele, “perkataan” yang terlontar 
dan tertulis  dan umumnya bersumber dari tema besar 
“kedengkian”.

II. Konsepsi Kehidupan Sosial

Di dalam Al Qur’an kita  terdapat kata “kaum” yang 
secara  terminologi dapat dipersefsi sebagai kehidupan  “sosial”, 
hidup bersama, hidup “berkaum” sebagai satu entity .  Kata 
kaum tersebar di beberapa surah dan ayat di dalam Al Qur’an.
Hampir di semua surah.

Hidup berkaum adalah hidup bersama berdasarkan 
keturunan, paham, asal, tempat bermukim maupun anutan. 
Kaum adalah kehidupan sosial dalam terminologi empirik. 

Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui” (Az Zumar 29).  

2.	 Hamba sahaya yang dimiliki beberapa orang yang 
berserikat dan yang berselisih itu yang dilanda konflik.

3.	 Jika satu negeri, masyarakatnya berseteru,kelompok 
kelompok sosial yang ada di dalamnya senantiasa 
berselisih,maka negeri itu dilanda konflik,sama dengan 
nasib hamba sahaya.

4.	 Begitu juga bagi satu keluarga, satu organisasi, dapat 
disandra konflik oleh orang orang yang ada didalamnya 

5.	 Seorang pasien menderita penyakit akut dan kronis, 
“diabetes” konflikasi “liver” Pasien yang tersandra,jarang 
yang selamat. 

6.	 Pertentangan dua kelompok Syiah dan Sunni sejak 657 M 
dari pertikaian antara Ummayad dan Muawiah berlanjut 
hingga saat ini, dan ini namanya konflik Islam.

Dengan demikian perspektif kita mengenai konflik, tidak 
lain  adalah komulasi dari berbagai perselisihan, pertentangan, 
dari perkara perkara yang tidak diinisiasi diselesaikan.Konflik 
dapat bersumber dari hal sepele, “perkataan” yang terlontar 
dan tertulis  dan umumnya bersumber dari tema besar 
“kedengkian”.

II. Konsepsi Kehidupan Sosial

Di dalam Al Qur’an kita  terdapat kata “kaum” yang 
secara  terminologi dapat dipersefsi sebagai kehidupan  “sosial”, 
hidup bersama, hidup “berkaum” sebagai satu entity .  Kata 
kaum tersebar di beberapa surah dan ayat di dalam Al Qur’an.
Hampir di semua surah.

Hidup berkaum adalah hidup bersama berdasarkan 
keturunan, paham, asal, tempat bermukim maupun anutan. 
Kaum adalah kehidupan sosial dalam terminologi empirik. 
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Salah satu ayat yang dapat kita angkat dalam pembahasan ini, 
adalah berikut ini.

Surah Ar Ra’d- 11; “…Sesungguhnya  Allah tidak akan 
mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka mengubah 
keadaan diri mereka sendiri …”. 

Dari ayat ini nampak bahwa Al-Qur’an mengajarkan 
kehidupan sosial, kehidupan bersama yang teratur . Hidup 
bersama harus dikelola secara administrasi, yakni memiliki 
planning (rencana), inisiatif, memiliki tim work (kerjasama), 
menggunakan perlakuan terstruktur, hirarki, terorganisir dan 
bertanggungjawab (akuntabel). Selain itu,memiliki kesadaran 
massif, bersatu,memiliki visi,menyadari tujuan dan bertindak 
dalam kerangka tujuan dan dalam rangka mencapai tujuan itu 
sebagai tujuan bersama. 

Terminologi inilah yang dipahami “menentukan nasib 
sendiri sebagai satu kaum”, dan dari upayah itu ridho Allah 
Swt  mengintervensi.

Surah Ar-Ra’d-11 ini dapat kita cermati pada tiga 
dimensi. Dimensi ke satu, manusia dijaga malaikat atas 
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Masyarakat Beresiko dan Konflik Sosial 

Masyarakat modern mengenal culture beresiko yang 
tidak dikenal masyarakat sebelumnya atau masyarakat  klasik. 
Culture beresiko dikenal dengan Risk Society to ward a new 
modernity, (Giddens 1991). Jenis masyarakat ini menolak 
disebut sebagai masyarakat post modern (Ulrich Beck ,dalam 
Bronner,1995).Menurutnya kita belum mencapai masyarakat 
post modern,fase setelah modern.

Masyarakat  beresiko berada diantara masyarakat feodal 
menuju Industri  modern,  dikenal dengan “modern baru dalam 
bentuk modernitas lain yang muncul secara tidak terencana dan 
dikenal dengan Masyarakat Beresiko (Giddens,1991)”. 

Masyarakat Beresiko sebaga lompatan dari Msyarakat 
Klasik ke Masyarakat  Modern dan Post Modern. Masyarakat 
Beresiko, masyarakat yang  tumbuh diluar rencana dalam 
bentuk modernitas refleksif . Suatu kondisi dimana individu 
individu yang ada di dalamnya keluar dari struktur secara 
terpaksa sebagai pilihan (refleksif).

Dikenallah satu bentuk masyarakat dengan nama 
modernitas refleksif membentuk ikatan sosial baru secara 
refleksif , membaur dalam persamaan normative. Inilah yang 
menghasilkan ketegangan baru (resiko)

Perbedaan Orientasi antara Masyarakat Modern dengan 
Masyarakat Beresiko adalah Masyarakat Modern orientasinya 
persamaan, yaitu bagaimana mendapatkan kekayaan dan 
mendistribusikannya secara merata. Masyarakat Beresiko 
yang menolak disebut masyarakat post modern orientasinya 
keselamatan, yaitu bagaimana  menghindari bahaya secara 
refleksif, menghadapi resiko, mencegahnya, meminimalisasi 
dan menyalurkannya (Gidden, 1991).
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Masyarakat Beresiko  Perspektif  Penomena Ahok (BCP)

Ahok, berasal dari salah satu dari struktur ras/etnis/
agama di Indonesia. Secara individu seakan mengalami 
kegelisahan dalam hal persamaan. Dia melepaskan diri secara 
refleksif dari strukturnya. Muncul kesadaran baru sebagai efek 
dari pendidikan, pengetahuan dan kebebasan.

Ahok dalam tindakan setidaknya merefleksikan 
dua hal, Pertama: Realita ketimpangan distribusi ekonomi 
yang tidak sesuai yang mengarah antara kelompok ras/
etnis berbeda di satu sisi, dan pada sisi lain ketimpangan itu 
tidak adil dan membahayakan eksistensi ras/etnisnya.Kedua: 
Realita ketimpangan sosial politik, secara individu refleksif dia 
keluar dari tatanan struktur yang monoton. Dia masuk dunia 
politik dan dia meng”cut” untuk sekedar menjadi “toke”, dia 
refleksikan dirinya menjadi Anggota DPR, Bupati, Gubernur 
dll. Semangat dari kesadarannya itu dapat diamati dari 
prilakunya, sikapnya dan perkataannya yang penuh semangat 
seakan melawan strukturnya dari kultur yang sudah mapan. 

Kedua hal ini  menjadi motif refleksi Ahok, dan ini 
adalah efek dari masyarakat beresiko secara sosilogi.Dari 
pemikiran  ini dapat kita garis bawahi bahwa apa yang terjadi 
di Indonesia dewasa ini belum dapat diklassifikasi sebagai 
konflik sosial. Setidaknya baru sebatas ketegangan sosial. 

Kesimpulan dari kajian ini, bahwa terdapat signifikansi 
saling hubungan  antara Surah Ar’Rad ayat 11 dengan Az Zumar 
ayat 29.Bahwa bagi masyarakat yang senantiasa mengalami 
perselisihan,perpecahan. perkara, sengketa yang melahirkan 
sakwasangka, kecurigaan yang mengarah atau sehingga terjadi 
konflik sosial akan jauh dari rakhmat Allah,atau   tidak akan  
mendapat ridho dan petunjuk dari Allah SWT.

Kasus atau penomena Ahok adalah realita sosiologi yang 
tidak dapat dihindari, bukan rekayasa kasus atau pertentangan 
bay design, juga bukan kecelakaan, bersifat kebetulan tetapi 

Masyarakat Beresiko  Perspektif  Penomena Ahok (BCP)

Ahok, berasal dari salah satu dari struktur ras/etnis/
agama di Indonesia. Secara individu seakan mengalami 
kegelisahan dalam hal persamaan. Dia melepaskan diri secara 
refleksif dari strukturnya. Muncul kesadaran baru sebagai efek 
dari pendidikan, pengetahuan dan kebebasan.

Ahok dalam tindakan setidaknya merefleksikan 
dua hal, Pertama: Realita ketimpangan distribusi ekonomi 
yang tidak sesuai yang mengarah antara kelompok ras/
etnis berbeda di satu sisi, dan pada sisi lain ketimpangan itu 
tidak adil dan membahayakan eksistensi ras/etnisnya.Kedua: 
Realita ketimpangan sosial politik, secara individu refleksif dia 
keluar dari tatanan struktur yang monoton. Dia masuk dunia 
politik dan dia meng”cut” untuk sekedar menjadi “toke”, dia 
refleksikan dirinya menjadi Anggota DPR, Bupati, Gubernur 
dll. Semangat dari kesadarannya itu dapat diamati dari 
prilakunya, sikapnya dan perkataannya yang penuh semangat 
seakan melawan strukturnya dari kultur yang sudah mapan. 

Kedua hal ini  menjadi motif refleksi Ahok, dan ini 
adalah efek dari masyarakat beresiko secara sosilogi.Dari 
pemikiran  ini dapat kita garis bawahi bahwa apa yang terjadi 
di Indonesia dewasa ini belum dapat diklassifikasi sebagai 
konflik sosial. Setidaknya baru sebatas ketegangan sosial. 

Kesimpulan dari kajian ini, bahwa terdapat signifikansi 
saling hubungan  antara Surah Ar’Rad ayat 11 dengan Az Zumar 
ayat 29.Bahwa bagi masyarakat yang senantiasa mengalami 
perselisihan,perpecahan. perkara, sengketa yang melahirkan 
sakwasangka, kecurigaan yang mengarah atau sehingga terjadi 
konflik sosial akan jauh dari rakhmat Allah,atau   tidak akan  
mendapat ridho dan petunjuk dari Allah SWT.

Kasus atau penomena Ahok adalah realita sosiologi yang 
tidak dapat dihindari, bukan rekayasa kasus atau pertentangan 
bay design, juga bukan kecelakaan, bersifat kebetulan tetapi 



163                                                                                                                                               163

sebuah reziko bagi lompatan masyarakat modern ke post 
modern. Hanya saja kondisi ini kurang disadari sebagai 
peristiwa yang normal sehingga luput diantisipasi, baik oleh 
pemerintah maupun kaum intlektual sehingga menimbulkan 
turbulence dalam bentuk ketegangan penganut agama, 
kelompok mewakili Islam dengan kelompok mewakilin 
Kristen.   

Solusi yang patut dilakukan, adalah memberi ruang 
bagi perjuangan eksistensi persamaan menuju keselamatan. 
Lompatan ini juga di sebut lompatan dari konsep kepada 
proses , semacam refleksif konsep, yaitu dimana warga negara 
berhak mencari dan menemukan identitas dirinya sebagai satu 
bangsa. Peralihan ini akan mengalami turbulence (goncangan) 
dan kita saat ini berada pada kondisi turbulence itu. Kondisi 
ini bisa diselesaikan melalui kesadaran mengatasi ketegangan, 
menghindarkan diri dari arogansi, perasaan  superiorior dan 
ke depan diperlukan sikap solider, yaitu sikap berbeda dan 
menerima perbedaan, mentolerir, dan dikenal dengan toleransi.    

Sikap toleran dalam Islam dapat dirujuk pada prilaku 
Rasulullah Muhammad Sallahu Alaihi Wasallam yang 
adalah rakhmat dari Allah Subahana Wata’ala. Suatu prilaku 
yang diangkat dalam Al Qur’an. Sikap lemah lembut, 
tidak bersikap keras dan berhati kasar kepada orang kafir, 
bermusyawarah dengan mereka  dalam hal politik, ekonomi 
dan kemasyarakatan, memaafkan  dan memohonkan ampun 
orang kafir (Al Imran: 159).
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Artinya : “Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah 
kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka. Sekiranya kamu 
bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan 
diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah 
dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu 
telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 
kepada-Nya”. 

Disampaikan pada ceramah subuh Mesjid Bukit Baruga, 
27 Mei dan ceramah tarwih di Mesjid Hijratul Qadri , Qutbah 
Jumat di Mesjid Rindra Sujiwa Putera Kampus IPDN Sulawesi 
Selatan tanggal 2 Juni serta ceramah tarwih di MushallahKayu 
Agung Bukit Baruga tanggal 2 Juni 2017.
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Sekarang tenaga fungsional dosen pada   Institut Pemerintahan 
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Universitas Hasanuddin (2000); S3 Administrasi Publik 
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pemuda Indonesia dalam Program Pertukaran Pemuda di 
Jepang, The Friendship Programme  Indonesia – Japan 21th 
Century, Tahun 1986; (2) Safari Investor ke Thailand dan 
Taiwan, The Mission Investment Taiwan and Thailand, Tahun 
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Menikah dengan Sarminaliah (1991) dan dikaruniahi 3 
(tiga) anak, masing masing :  Thathmainnul Qulub Mallagenni 
(sedang menempuh pendidikan dokter di Unhas-Makassar); 
Muhammad Ishlah Manessa ( selesai di Newcastle University-
Psb, Singapura); Tabayyun Pasinringi (menekuni cita citanya 
menjadi public relation, kini studi di Fitkom Unpad-Bandung).

Sebelum di IPDN, Idris Patarai (59) pernah bekerja 
di Pemerintah Provinsi Sulawesi Selatan (1988-2004) dan di 
Pemerintah Kota Makassar (2004-2012). Sebelumnya pernah 
menjadi Anggota DPRD Bone (1992-1997)

Tercatat di Komisi Pemilihan Umum (KPU) sebagai 
Calon Wakil Walikota Makassar pada Pilwalkot 2013 
(dinyatakan tidak terpilih). 

Telah menulis beberapa buku. Terbaru (2016): (l) 
Desentralisasi Pemerintahan dalam Perspektif Pembangunan 
Politik di Indonesia,(2) Birokrasi, Akuntabilitas dan Kinerja, 
Sebuah Refleksi (editor) dan (3) Perencanaan Pembangunan 
Daerah (sebuah pengantar), dan (4) Berpikir Berbeda Memilih 
Ahok” .
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